1 awal dari segalanya 


Velisya zanida regiel namanya seorang gadis beruntung 
yang bisa mendapatkan hati seorang shamuel raga bahtia. 


Shamuel seorang pria yang sangat tampan bak dewa yunani 
itu adalah anak sulung dari pasangan Giovanni bahtia dan 
sandra bahtia, siapa sih yang gatau keluarga bahtia? 
Keluarga kaya dan terpandang yang di kenal banyak orang 
makanya tidak heran jika sangat banyak gadis yang 
mendekati shamuel. 


Hari ini adalah hari dimn tepat 3bulan Lama nya dua sejoli 
itu berpacaran, dan sham sudah menyiapkan kejutan untuk 
kekasih nya. 


Sham sudah berdiri di depan rumah bak istana milik 
gadisnya setelah lama berdiri sham akhirnya menelpon 
gadisnya itu. 


"Hallo bee kenapa" Suara itu terdengar sangat lembut 
siapapun tak Akan menyangka jika velisya adalah gadis liar 
dan nakal yang sering keluar masuk club bersama sang 
pacar. 


"Bee aku depan rumah kamu nih. " Setelah mengucapkan 
itu sham menutup telponnya. 


Di dalam kamar velisya menggerutu karna telponnya di 
matikan sepihak oleh sang pacar yang dasarnya tidak ada 
akhlak. 


Velisya memakai hoodie warna pink dengan celana pendek 
setengah pahanya, lalu keluar menemui pacarnya itu. 


Senyum nya mengambang ketika melihat sham yang sangat 
tampan dengan menggunakan stelan jas hitam, tidak 
biasanya pacarnya itu memakai jas lagian sham tidak lazim 
untuk memakai pakayan sepormal itu umurnya saja baru 
16tahun. 


Velisya menghamburkan dirinya di pelukan sham mencium 
Bibir tipis sham beberapa kali, velisya sangat merindukan 
sham setelah 2hari tak bertemu. 


"Udah dulu aku mau ngajak kamu ke suatu tempat." Sham 
menarik velisya masuk kedalam mobil ferarinya. 


"Aku kangen banget sama kamu bee" Velisya berucap 
dengan melasnya. 


"Aku juga kangen sama kamu. " Sham memindahkan velisya 
pada pangkuannya membuat gadis itu tersenyum senang. 


Velisya melingkarkan tangannya pada leher sham dan mulai 
mencium seluruh wajah sham. 


"Udah bee aku lagi nyetir ih. " Kata sham namun velisya tak 
memperdulikannya ia malah semakin menjadi jadi membuat 
sham memberhentikan mobilnya. 


"Aku ga kuat bee." Kata sham menurunkan celana velisya 
gadis itu tersenyum senang. 


"Lakuin yang kamu mau. " Velisya mengecup singkat pipi 
sham. 


Dan setelah itu author gatau lagi soalnya author masih 
bocil. 


Velisya terbangun dari tidurnya ia merasa Seseuatu 
melingkarkan pinggangnya saat ia menengok tersenyata 


sham tengah tertidur sebari memeluk nya. 


"Ganteng banget kamumah. " Velisya terduduk lalu 
mencium singkat bibir sham. 


la berjalan ke kamar mandi yang tersedia di kamar hotel 
yang ia dan sham pesan pagi tadi. 


Setelah menyelesaikan ritual mandi nya velisya duduk di 
shopa sebari mengeringkan rambutnya. 


"Bee." Suara serak khas bangung tidur itu membuat velisya 
menoleh. 


"Iya kenapa." Tanya velisya menghampiri sham yang tengah 
terduduk di tepi ranjang. 


"Kamu kaya gitu ke aku doang kan? " Tanya sham hati hati 
karna tak ingin velisya tersinggung. 


"Iyalah emg kamu ga inget pas pertama kali kita ituan kan 
aku masih virgin. " Kata velisya satai walaupun velisya gadis 
nakal tapi ia Akan memilih jika masalah memberikan 
kehormatannya. 


"Kamu ga selingkuhin aku kan? " Pertanyaan itu membuat 
velisya mencubit gemas pipi sham. 


"yaaa ama kamu doang aku engga selingkuh kenapa si. " 
Velisya tersenyum geli. 


" love you. " Sham berucap lalu berlalu pergi ke kamar 
mandi. 


"Me to" 


Kini sham dan velisya sedang kalangkabut karna 
'permainan' nya membuahkan hasil terbukti velisya tengah 
hamil 2bulan setelah mereka memeriksanya ke dokter 
kandungan tadi pagi. 


"Gimana bee kita masih kecil gamungkin kita rawat bayi 
kan? " Sham mengacak rambutnya prustasi sedangkan 
velisya hanya menangis sesenggukan. 


"Hikss aku gatauu aku gamau hiks ngurusin bayi gamauu 
aku mau maen aja sama sekola hiks. " Velisya berkata 
dengan polosnya. 


"Aku tau veli tapi aku gamau ya kamu gugurin bayi itu dosa 
vel ntar dosa kita makin banyak. " Kata sham bagai mana 
pun sham masih punya hati nurani pacarnya Igbal. 


"Aku gamau hiks ntar aku harus ngurusin dia terus kalo dia 
pup gimanaa aku kan jijik. " Velisya memukul mukul 
perutnya sendiri. 


"Vel aku aja ga mikir sampe situ lo..gini aja kita pertahanin 
dulu bayi itu kalo dia lahir kita kemanain kek. " Kata sham 
final velisya mengangguk mengiyakan. 


"Tapi aku gamau urusin bayi nya ya aku mau sama kamu 
ajaaa. " Velisya berucap menghapus airmatanya. 


"Kamu minta ortu kamu belin apart aja biar ntar mereka ga 
curiga liat tingkah aneh kamu. "Kata sham lagi lagi velisya 
mengangguk. 


Hari ini rencananya shamuel Akan menemai di apart nya 
yap seminggu lalu velisya pindah ke apart nya karna setelah 
berdebat velisya langsung menelpon daddynya untuk 
membelikanya apart dengan alasan bosan tinggal di rumah. 


Sham berjalan ketika la sudah sampai di depan apart valisya 
sham langsung membukanya karna la tau kode apart 
velisya. 


Clk. Pintu apart itu terbuka mata sham langsung tertuju 
pada velisya yang sedang asik di bawah seorang pria, hal 
itu membuat sham naik pitan. 


Brak. Sham menutup pintu kamar dengan keras membuat 
dua sejoli itu keget dan velisya langsung mendorong lelaki 
di atas nya. 


" Brengsek. " Velisya meninggalkan lelaki itu dan langsung 
menghampiri sham di kamarnya. 


Sham bangun dari duduk nya ketika melihat velisya 
menghampiri nya. 


Sham mencengkram wajah velisya hingga wajah gadis itu 
memerah. 


"Jadi gini kelakuan lo di belakang gue hah! " Sham berteriak 
membuat velisya kaget. 


"Sham ini ga seperti yang kamu liat. " Velisya mencoba 
melepaskan cengkraman sham. 


"Gausah ngelak gue liat semuanya atau jangan jangan anak 
yang lo kandung itu bukan anak gue iya?! " Sham lagi lagi 
berteriak. 


"Sham dia anak kamu percaya sama aku ini ga seperti yang 
Kamu liat. " Velisya mencoba menghentikan sham yang 
hendak pergi. 


"Shamm." Teriak velisya airmata sudah tak bisa tertahan lagi 
la menangis sesenggukan. 


Jika saja ia tak berbaik hati untuk menolong pria gay itu 
mungkin tidak akan begini kejadiannya. 


"Sham hiks. " Velisya melirik perutnya lalu memukulnya 
dengan keras. 


"Ini semua gara gara lo gue ga Akan anggap lo anak gue. " 
Velisya terus memukul perutnya. 
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Valisya sudah seperti mayat hidup sekarang karna kedian 
Kemarin membuatnya enggan untuk makan apalagi mandi 
yang la lakukan hanyalah meminum pil yang Akan membuat 
kandungan nya memburuk. 


Sham lelaki itu benar benar meninggalkan nya terbukti 
sudah satu minggu lelaki itu tak datang ke apart nya jika 
bertemu di sekola saja sham tidak pernah menyapanya 
membuat velisya sangat prustasi. 


Suara ketukan pintu membuat velisya menghentikan 
kegiatan meminum kirantinya la langsung berlari ke pintu. 


Clek. Pintu terbuka disana ada mommy nya dan kakanya. 
velisya kira itu adalah sham namun ternyata bukan. 


"Eh mom. " Kata velisya gugup Ia takut mommy nya marah 
Karna apart nya seperti kapal pecah. 


"Kamu ga ajak kita masuk ke dalem? " Kata vaniya kaka 
perempuan velisya. 


"Masuk aja kak mom maap Berantakan. " Kata velisya 
mempersilahkan kaka dan mommy nya untuk masuk. 


Mommy nya ternganga melihat keadaan apart velisya yang 
benar benar berantakan. 


"Valy kamu ngapain aja selama ini kenapa ga pernah 
beresin apart kamu. " Semprot mommynya velisya hanya 
tersenyum tanpa dosa. 


"Mommy mau apa kesini?" Tanya velisya soalnya la agak 
males sama mommy nya ini kalo ketemu pasti Akan 


membandingkannya dengan sang kaka. 


"Ga seneng banget kamu mommy kesini. Mommy cuman 
mau kamu dateng ke acara 3bulanan kaka kamu besok 
malem jangan lupa dateng. " Kata mommy nya velisya 
hanya Memutar bola matanya malas lebai amat 3bulan aja 
sampe ngadain syukuran dia aja engga kok. 


"Iya ntar valy dateng udah Sana mommy pergi males valy 
liat mommy. " Velisya menjulurkan lidahnya sang kaka 
hanya tertawa melihat kelakuan adik nya. 


"Dadah ade kesayangan kaka. " Vaniya mencium pipi sang 
adik. 


"Valy awas ya kalo mommy kesini lagi apart kamu masih 
berantakan kek gini. " Kata mommy nya terdengar seperti 
ancaman. 


"Iya mommy. " Kata velisya lalu kembali ke kamarnya. 


la merebahkan diri di kasurnya melihat langit langit kamar 
nya. 


"Sham lo kapan kesini? Kapan lo mau ngomong sama gue? 
Apa gue harus bunuh manusia sialan yang ada di perut gue 
dulu baru lo mau maapin gue? " Airmatanya jatuh ketika 
mengatakan itu kenapa hatinya sangat sakit. 


"Shamm hiks aku kangen kamu, aku kangen kamu peluk 
aku." Katanya lirih. 


Hari demi hari velisya jalani tanpa sham ntah kemana lelaki 
itu yang pasti sham pindah dari sekola hanya itu yang 
velisya tau. 


Velisya menghabiskan sebagian waktunya di club karna 
tempat itu tempat yang membuat nya bisa merasa tenang. 


Kali ini velisya berada di apart nya terduduk di balkon 
memikirkan bagaimana kehidupanya selanjutnya apalagi 
usia kandungan nya kini telah mendekati hari kelahiran. 


Hebat bukan velisya dapat menyembunyikan semuanya 
selama 6bulan lebih tanpa seseorang yang membantunya, 
bahkan wanita itu tak terlihat seperti orang hamil karna 
memakai alat yang membuat perutnya tak terlihat dan Ia 
juga menjalani diet agar tubuh nya tetap ideal. 


Velisya tersentak kaget saat sebuah tangan melingkar di 
pinggangnya. 


"Sham" Pekiknya kenapa bisa sham ada disini. 
"Maaf." Hanya kata itu yang mampu sham katakan. 


"Untuk? " Velisya menahan airmatanya sekuat tenaga agar 
tak turun. 


"Aku di jodohin. " Kata sham lirih membuat velisya 
menghamburkan dirinya di pelukan sham. 


"Kamu mau ninggalin aku? " Tanya velisya memalingkan 
Wajahnya. 


"Jadi selama ini kamu ngilang karna itu?" Lanjutnya. 


"Aku baru tau sekarang kalo aku di jodohin sama anak 
temen mama aku jujur aku gabisa jauh dari kamu aku 
hancur vel. " Sham memeluk velisya dengan erat sedangkan 
velisya sudah menangis la tak rela sham dimiliki orang lain. 


"Sham kamu bilang aja kalo kamu udah bikin aku hamil biar 
mama kamu batalin perjodohannya. " Velisya memberi saran 
namun sham langsung melepas pelukan nya. 


"Itu bukan anak aku. Aku gamau tanggung jawab kenapa ga 
kamu gugurin aja si? " Kata sham membuat velisya 
menunduk kenapa sham tidak percaya bahwa anak ini 
adalah anaknya?. 


"Terserah kamu sham mau percaya apa engga aku gapeduli 
tapi tolong sham lakuin cara biar kita bisa kaya dulu lagi." 
Kata velisya. Jika kalian mengatakan velisya egois memang 
benar karna la lebih mementingkan hubungan nya dari 
pada anaknya. 


"Aku bakal cari cara dan aku juga nakal cari cara biar anak 
itu bisa ilang dari hidup kita. " Kata sham 


"Lakuin apa yang kamu mau sham aku juga ga peduli sama 
dia. " 
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Hari ini hari dimana velisya melahirkan, sekarang ia sudah 
berada di rumah sakit. 


"Sakit sham. " Sudah berpuluh puluh kali velisya 
Mengatakan itu pada sham membuat sham gemas pada 
pacarnya ini. 


"Tahan sayang" Sham mengecup dahi velisya. 


"Ayo bu dikit lagi ini" Bidan itu berucap membuat velisya 
mengejan lagi. 


Beberapa menit kemudian bayi cantik itu keluar dari rahim 
sang ibu. 


Oek oek. Suara itu membuat sham tersenyum bahagia 
tanpa sadar sedangkan velisya menatap bayinya dengan 
tatapan berkaca kaca. 


Sham menatap bidan itu heran "kenapa bu?" Tanya sham. 


"Hmm tidak papa semua baik hanya bayi nya terlalu kecil 
untuk lahir" Kata bidan itu tersenyum. 


"Gapapa bu ibu keluar saja. " Kata sham dingin bidan itu 
langsung mengambil bayi yang ada di atas tubuh velisya. 


Bayi itu menangis kencang ketika di ambil alih oleh bidan. 


"Seperti nya anak kalian tidak mau pisah dengan kalian." 
Ucapan itu membuat velisya dan sham terdiam. 


"Vel kamu yakin? " Tanya sham. 


"Yakin seratus persen." Kata velisya mantap. 


Tak lama bidan itu kembali membawa bayi yang sudah 
bersih la memberikan bayi itu pada sham untuk di azani 
setelah memberikan bayi nya bidan itu pergi sham pun 
mengazani bayi itu. 


"Mau mimi ya. " Tanya velisya pada bayi yang ada di 
gendongan sham. 


"Nih aku urusin administrasi nya dulu. " Sham memberikan 
bayi itu pada ibunya. 


"Kamu mirip aku waktu kecil tau." Kata velisya bayi itu 
hanya mengerejap lucu melihat wajah ibunya. 


"kenapa kamu dateng sekarang kenapa ga nanti aja? Biar 
bisa aku terima kamu. maapin aku ya. " Kata velisya 
mengusap rambut kecoklatan sang anak. 


"Vel dia benar an anak aku? " Tanya sham yang baru datang. 


"Sham udah berapa kali aku bilang aku lakuin itu cuman 
sama kamu doang. " Kata velisya geregetan sendiri. 


"Aku gajadi buang syasha aku mau bilang mama papa aku 
kalo aku udah punya anak" Putus sham. 


"Sham terus sekola kita gimana? " Tanya velisya tak habis 
pikir dengan keputusan sham. 


"Aku gapeduli velisya yang terpenting itu syasha sama kita 
okey. " Kata sham mencium pipi merah milik sang anak. 


"Terserah kamu yang penting kita sama sama. " Kata velisya 
berusaha tersenyum. 


Sham dan velisya selesai melangsungkan ijabkobul di rs 
setelah sham memberi tau orang tua nya, orang tua nya itu 


marah besar tapi setelah melihat cucu pertama nya mereka 
luluh dan langsung menyuruh sham dan velisya menikah 
saat itu juga. 


Sedangkan orang tua velisya sedang sibuk karna vaniya 
Akan melahirkan. 


"Pahh cucu mama cantik banget. " Kata sandra menatap 
cucu nya berbinar. 


"Kenapa kalian ga bilang dari awal sih. " Tanya Gio. 
"Aku takut pah. " Sham menunduk. 


"Dia takut gabisa maen pah. " Kata shabila kembaran sham 
dengan Nada mengejek. 


"Kalo kalian mau maen. maen aja cucu mama biar mama 
yang jaga. " Kata sandra. 


"Bee telpon kamu bunyi tuh. " Sham memberitau velisya. 


"Halo valy kamu rs mana mommy daddy udah di jalan" 
Suara dari sebrang Sana. 


"Rs bunda dad" Kata velisya. 

Tutt. Telpon nya di matikan sepihak oleh daddy nya. 
"Kenapa" Tanya sham. 

"Mommy daddy otw. " Kata velisya. 


"Nama dedenya siapa kalian udah siapin kan? " Tanya 
sandra tiba tiba. 


"Syasha dezani mah. " Kata sham. 


"Syasha dezani bahtia" Kata gio menambahkan. 

"Hallo baby syasha. " Shabila mencium gamas syasha. 
"Valy" Pekik gea saat melihat putrinya berbaring di baklar. 
"Mommy." Lirih velisya. 

"Ada apa sebenarnya. " Kata vino Tegas. 


Lalu Sham menceritakan semuanya hal itu membuat gea 
lamas apa selalai itu la pada sang anak sampai tidak tau 
apa yang di alami velisya selama ini. 


"Mommy" Pekik velisya saat gea terjatuh 


Vino langsung membawa gea ntah kamana semua orang 
yang Ada di ruangan turut membantu vino kecuali sham dia 
mencoba menenangkan velisya. 


"Mommy gapapa kan sham? " Ujarnya lirih dalam pelukan 
sham. 


"Mommy kamu kuat sama kaya kamu. " Sham mengusap 
rambut kecoklatan milik velisya. 


"Aku mau pulang sham. " Kata velisya dengan suara sangat 
kecil. 


"Disini dulu sampe sembuh okay" Sham mencium pucuk 
kepala velisya. 


"Tapi Aku mau pulang perasaan Aku gaenak" Kata velisya. 


"Semua bakal baik baik aja vel. " Sham mencoba 
menenangkan velisya 


Happy reading guys 
Valisya airmata gadis itu terus turun ketika dua jenazah 
orang yang sangat Ia sayangi di kebumikan. 


Langitpun seolah ikut bersedih dengan menurunkan 
gemercik hujan. 


Semua orang berkabut memakai baju serba hitam. 


"Mommy valy pengen ikut mommy sama kaka. " Teriak gadis 
itu di pelukan sham. 


"Bee jangan Kaya gini. " Air mata sham turun dia tau 
perasaan velisya karna ia pun pernah ada di posisi itu. 


"Aku mau ikut mereka sham. " Berontak velisya. 


"Sham sebaiknya kamu bawa velisya pulang kasian cucu 
cucu daddy butuh ibunya." Kata vino. Sham pun menurut ia 
langsung membawa paksa velisya. 


Velisya tertidur di pelukan sham seperti nya gadis itu lelah 
menangis seharian. 


"Bee bangun dulu yu kamu belum makan." Sham menepuk 
nepuk pipi velisya. 


"Eughhh." Velisya menggeliat lucu. 


"Aku ambilin makanan dulu ya. " Sham melepas pelukan 
velisya lalu keluar dari kamar. 


Tak lama sham kembali dengan sebuah nampan berisi susu 
dan bubur. 


"Makan dulu aaa. " Sham dengan telaten menyuapi velisya. 
Toktok. Suara ketukan pintu mengganggu aktivitas mereka. 


Sham berjalan ke arah pintu lalu membukanya di Sana 
terlihat bi minah art rumah velisya. 


"Maap den non alika nya gamau minum susu pormula jadi 
saya bawa kesini. " Kata bi minah menyerahkan bayi berusia 
2hari itu pada sham. 


"itu bayi nya kak vani?" Tanya velisya sham mengangguk. 


"Kenapa di bawa kesini?" Tanya velisya mengambil alih bayi 
di gendongan sham. 


"Dia gamau susu pormula coba kamu susuin" Kata sham 
memberitau. 


"Syasha mana? " Velisya mulai memberi makanan pada bayi 
kecil yang sudah di tinggal ibunya itu. 


"Sama mama di luar" Kata sham melainjutkan aktivitas nya 
menyuapi velisya. 


"Shamm aku gerah mau mandi. " Rengek velisya membuat 
sham terkekeh. 


"Mandi sana alika sama aku aja." Kata mengambil alih bayi 
di gendongan velisya. 


Velisya beranjak dari tidurnya menuju toilet sampai di 
dalam toilet velisya langsung membasahi dirinya dengan 
guyuran air dingin. 


"Mommy kenapa ninggalin valy sih? Ntar siapa yang 
marahin valy kalo lupa beresin apart? Ntar siapa yang 
nemenin valy tiap weekend? Siapa mom? " Gadis itu 
kembali terisak. 


Selesi membersihkan diri velisya keluar dari toilet, ia 
berjalan ke arah lemari mengambil baju. Velisya tersenyum 
melihat sham yang tertidur sebari memeluk alika. 


Selesai memakai bajunya velisya membaringkan tubuhnya 
di sebelah sham. 


"Kalo valy boleh milih mending syasha aja yang gaada di 
dunia. " Gadis itu mengelus pipi alika. 


Alika bergerak tak nyaman lalu menangis dengan cepat 
velisya mengangkatnya, membawanya ke ruang tamu. 


Sandra tersenyum melihat velisya keluar dari kamar nya 
dengan keadaan yang lebih baik dari sebelumnya. 


"Sini sayang kamu udah makan?" Tanya sandra saat velisya 
terduduk di sebelah nya. 


"Udah ma tadi sama sham. " Kata gadis itu matanya 
menatap bayi berbalut kain pink yang ada di gendongan 
sandra. 


"Bagus kamu harus makan yang banyak biar syasha sama 
alika sehat. " Sandra tersenyum mengusap kepala 
menantunya. 


"Ohiya mama harus pulang kasian papa di rumah sendiri. " 
Kata sandra bangkit dari duduk nya kemudian menidurkan 
syasha di sebelah velisya. 


"Mama pergi ya." Sadra berucap lalu pergi. 


Velisya menyender di shopa tangannya mengusap pipi 
anaknya. 


"Haii anak ayah. " Kata sham yang baru keluar dari kamar ia 
langsung menghujani seluruh wajah anaknya dengan 
ciuman. 


"Sham temen besok kesini. " Kata velisya tanpa 
mengalihkan pandangan nya dari wajah mungil alika. 


"Mau ngapain? " Sham mengambil alih alika dari pangkuan 
velisya. 


"Anak aku belum mimi susu. "Jelas sham. Velisya langsung 
mengangkat tubuh mungil anaknya. 


"Belasungkawa." Lirih velisya. 


Happy reading guys 


"Bee sebelum sekola siapin asi buat alika sama syasha. " 
Teriak sham dari luar kamar. Yap sekarang velisya mulai 
bersekolah kembali setelah libur 2minggu. 


Velisya buru merapihkan bukunya lalu di masukan ke dalam 
tas. mencium alika yang ada di dalam box bayi setelah itu 
keluar kamar. 


Di meja makan terlihat sham dan daddy nya sedang 
memakan sarapannya. 


"Ka aldo gaada niatan buat liat alika? " Ujar velisya seraya 
mengoleskan selai coklat pada roti. 


"Aldo lagi nenangin diri di pranciss. " Kata vino. 


"Kok gitu lepas tanggung jawab banget alika kan juga butuh 
papanya. " Velisya memakan roti nya. 


"Dia takut bakal ngelampiasin semua ke alika. " Perkataan 
daddynya membuat velisya diam ia tau aldo sedih karna 
kehilangan sosok yang di cintaii nya tapi bukan hak nya 
menyalahkan alika yang tidak tau apa apa bukan?. 


"Terserah daddy aja deh valy ikut aja. " Kata velisya datar. 
Dan sham hanya menyimak obrolan ayah dan anak itu 
tanpa niat untuk menimbrung. 


"Tolong anggep alika kaya anak kamu sendiri, sayang dia 
jangan sampe dia kehilangan sosok seorang ibu. " Kata vino 
berlalu pergi. 


"Valy sayang alika kok dad bahkan lebih dari syasha. " Batin 
velisya. 


"Ayo bee ntar terlambat. " Sham berjalan terlebih dahulu 
velisya mengikuti nya dari belakang. 


Di dalam mobil keduanya terdiam menikmati alunan musik 
yang terputar dari radio. 


Sham menoleh ke velisya yang ada di sampingnya ternyata 
wanita itu mengeluarkan airmatanya. 


"Jangan nangis semuanya bakal baik baik aja. " Sham 
mengusap pucuk kepala velisya. Wanita dia menatap sham 
dengan tatapan kepedihan membuat sham memberhentikan 
mobilnya lalu memeluk velisya. 


"Hikss aku mau mommy shamm. " Pecah tangisan velisya di 
pelukan sham. 


"Bee kamu jangan kaya gini ntar mommy kamu sedih. " 
Sham mengusap punggung velisya dengan sayang. 


"Biarin aja hiks lagian kenapa dia tinggalin akuu hiks ka 
vani aja di ajak massa aku di tinggal." Wanita itu memukul 
mukul pundak sham melampiaskan kekesalan nya. 


"Suttt udah ya ntar kita terlambat. " Kata sham lembut 
melepaskan pelukannya lalu kembali menjalankan 
mobilnya. 


Sampai di sekola velisya turun dari mobil dan langsung 
berlari ke kalasnya sedangkan sham ia malah nyasar ke 


kantin. 


Di dalam kelas 11 ipa2 itu riuh suara gelak tawa murit 
velisya tak memusingkan hal itu ia langsung duduk di 
bangkunya. 


"Busett ga kangen apa lo ama gue. " Kata shabila dengan 
tampang melasnya. 


"Ngapain gue kangen lo. "Jawab velisya acuh. 


"Omeigat masuk juga lo. " Heboh lexi duduk di sebelah 
velisya. 


"Ga jelas lo berdua najis." Velisya beranjak dari duduk nya 
berjalan menuju kamar mandi ntah mengapa dirinya 
gelisah. 


Di dalam kamar mandi velisya membasuh wajahnya dengan 
air setelah itu mengambil 3lembar tissue untuk 
mengeringkan wajahnya. 


"Syasha belum gue kasih asi. " Gumam nya ia baru ingat 
jika syasha tidur di kamar tamu dengan bi minah sedangkan 
ia tidur di kamarnya bersama sham dan alika. Dan velisya 
belum melihat syasha dari pagi. 


Wanita itu buru buru keluar dari toilet setelah mendengar 
bell berbunyi. 


Brak. Ia menabrak seseorang velisya mengdongkak ternyata 
orang yang ia tabrak adalah sham suaminya. 


"Buru buru banget. " Ujar sham. 


"Aku telat." Kata velisya hendak pergi namun sham 
menahannya. 


"Dada kamu basah ganti baju gih" Kata sham lalu pergi. 


Tangan velisya perlahan menyentuh dadanya Yap benar saja 
dadanya basah untung tadi sham yang melihat nya. 


Wanita itu langsung berlari ke loker mengambil bajunya lalu 
berganti di toilet setelah itu dia kembali ke kelas. 


"Lama banget." Ujar lexi ketika velisya duduk. 


"Suka suka gue lah. " Velisya menjulurkan lidahnya 
membuat lexi kesal dan langsung memukul bahu velisya. 


"Anjir lo. " Velisya mencubit lexi dengan kencang membuat 
gadis itu memekik kesakitan. 


Shabila tersenyum melihat sahabatnya akhirnya kembali 
tertawa setelah sekian lama. 


"Kaya bocah lo pada." Sinis shabila. 


"Syukak syukak ekye dwong. " Kata lexi lebai membuat 
shabila dan velisya tertawa ngakak. 


"Kantin yo ah butek gue lama lama disini. " Ujar shabila 
"Kuyy laper nih guee." Kata lexi berlari keluar kelas. 
"Ayo vel" Shabila menarik tangan velisya. 

Velisya bersenandung kecil sebari menyusui alika. 


Wanita itu nampak menikmati peran sebagai seorang ibu 
dari ponakannya itu. 


Bayi di di pangkuan nya hampir tertidur sampai akhirnya 
suara tangis bayi yang ada di box membuat alika ikut 
menangis. 


Velisya mengeram kesal dia sudah lelah seharian bersekolah 
di Tambah lagi harus menjaga alika dan syasha dan 
sekarang syasha malah mengganggu tidur alika 
membuatnya tak bisa beristrirahat. 


"Shammm." Teriak velisya membuat sham panik buru buru 
masuk kedalam kamar. 


"Kenapa? " Tanya sham melihat anaknya menangis dan 
didiamkan oleh ibunya membuat sham mengambil anaknya 
dari dalam box. 


"Aku tuh cape sham seharian sekola belum lagi harus jagain 
mereka berdua dan sekarang syasha malah nangis keceng 
banget lagi jadi alika bangun kan aku gabisa Istirahat. " 
Curhat velisya memeluk alika ia seolah menyalahkan 
syasha. 


"Trus lo mau gimana? " Sham yang kesal karna anak nya 
yang tak tau apa apa di salahkan padahal mah daritadi juga 
syasha anteng di dalem box ganangis dan ga minta di 
gendong tapi kenapa velisya menyalahkan syasha. 


"Bawa syasha kemana kek aku cape. " Katanya keluar dari 
kamar. 


Sham Berusaha bersabar menghadapi istrinya itu. 


Sham menghembuskan napas kasar lalu memsukan baju 
dan perlengkapkan syasha ke dalam tas setelah itu ia keluar 
kamar. 


Di ruang tamu terlihat velisya sedang menimang nimang 
alika. 


"Aku anterin syasha kerumah mama dulu. " Velisya hendak 
menjawab tapi sham keburu pergi. 


Velisya kembali duduk memikirkan kejadian tadi apa dia 
terlalu kelewatan? Ah ntahlah yang pasti beban velisya 
sedikit berkurang karna syasha pergi. 


Happy reading guys 


"Ayahhh." Pekik seorang gadis cilik itu ia berlari menubruk 
tubuh kekar ayahnya. 


Sham tersenyum melihat anak nya itu ketika anaknya 
sampai di hadapan nya sham berjongkok mengsejajarkan 
tingginya dengan princess kecil itu. 


"Aku sayang ayah" Kata syasha mencium dahi sham 


"Lagi mau apa? Ko tiba tiba manis gini? " Kata sham seraya 
membawa syasha kedalam gendongan nya. 


"Aku sekarang ulang tahun ayah" Katanya Mengerucut kan 
bibir nya membuat sham Terkekeh. 


"Ayah tau kok kamu mau minta apa? Ntar malem oma opa 
juga mau ngadain pesta buat kamu kalo mau. " Kata sham 
tapi gadis kecil itu menggeleng. 


"Aku gamau di rayain ayah aku mau nya bunda tiup lilin 
sama aku. " Kata syasha membuat sham terdiam. 


"Sama mama aja ya soalnya tadi bunda ngomong sama 
ayah dia lagi nemenin alika ke safari. " Kata sham memberi 
pengertian. 


"Yaudah deh sama mama juga gapapa. " Katanya 
tersenyum. 


Di dalam mobil hening karna syasha yang biasanya 
berceloteh menceritakan kegiatan nya di sekola sekarang ia 


malah memilih untuk diam dan menatap jalanan. 


"Syasha kenapa ko bengong? " Tanya sham tangan nya 
mengusap ngusap tangan kecil syasha. 


"Ayah tadi aku liat maminya mery sama adiknya terus 
mamanya mery nanyain aku kok aku di sekola ga di temenin 
bunda soalnya temen aku pada di temenin sama bundanya. 
" Ujar syasha tanpa mengalihkan pandangan nya. 


"Kamu kan tau bunda sibuk jadi gabisa temenin kamu di 
sekola kaya temen temen yang lain. " Kata sham padahal 
velisya ga sibuk sibuk amat kerjaan nya cuman nemenin 
alika dari pagi sampe malem. 


"Aku tau ayah jadi aku diam. " Kata bocah itu menunduk 
sham sebenarnya tak tega melihat syasha tapi mau 
bagaimana lagi segitu juga alhamdulilah si velisya mau 
pulang walaupun harus nunggu alika tidur dulu. 


"Udah sampe turun yu. " Kata sham. Syasha pun menurut ia 
turun dari mobil lalu berjalan memasuki rumah nya. 


Di dalam rumah sudah ada afifa art segaligus anak orang 
kepercayaan mamanya Umurnya lebih tua 2tahun dari 
sham. 


"Mama lagi buat apa. " Tanya syasha ketika melihat afifa 
sedang sibuk di dapur. 


"Buat kue soalnya princess nya ayah sham lagi ultah. " Kata 
afifa membuat syasha tersenyum lalu menghampiri afifa. 


Sham bersyukur masih ada afifa yang bisa menjadi sosok 
ibu untuk syasha. 


"Kak fifa aku berangkat ya. " Kata sham berlalu pergi. 


Malamnya seperti biasa sham menjemput velisya. 


Sampai di depan gerbang terlihat velisya yang sudah 
mengenakan pyama berwarna ungu. Sham memencet 
klaksonnya hal itu membuat velisya buru masuk kedalam 
mobil sham. 


"Sham kita ke mall dulu aku mau beli kado buat alika dia 
besok ultah. " Kata velisya sebari menonton cctv kamar alika 
yang tersambung ke hpnya. 


"Oh tadi juga syasha ultah dia cuman tiup lilin sama ka fifa 
karna tadi aku ada meeting. " Ujar sham menyodorkan 
hpnya yang berisi video tadi siang dimana syasha meniup 
lilin dan menyanyikan lagu ultah. 


Velisya terdiam bahkan dia lupa ultah anak yang selama 
sembilan bulan ada di kandungan nya. 


"Kita beli kado juga buat syasha. " Putus velisya. Sham 
menatap velisya dengan wajah menyebalkan. 


"Gausah syasha udah dapet banyak kado kamu cari buat 
anak kamu aja. " Kata sham memberhentikan mobilnya si 
toko mainan. 


"Syasha juga anak aku sham" Velisya tak terima dengan 
perkataan sham yang seolah syasha bukan anak velisya. 


Sham tak membalas perkataan velisya ia keluar dari mobil 
dan langsung masuk ke dalam toko main itu. 


"Mbak itu bisa buat anak 5tahun ga? " Tanya velisya 
menunjuk an sebuah boneka. 


"Bisa kok mbak.. Ini juga bisa nangis makan sama minum 
bonekanya. " Kata penjaga toko itu. 


"Saya ambil ini aja mbak di bungkus ya. " Velisya 
mengeluarkan kartu berwarna hitam dari tasnya. 


"Udah? " Tanya sham. velisya mengangguk sebari 
menunjukan kado di tangannya. 


Happy reading guys 


Syasha terbangun dari tidurnya ia terganggu karna 
sinarmatahari yang masuk dari celah gordengnya. 


Seperti biasa syasha terbangun dengan keadaan ia sendiri 
padahal ia sempat bangun semalam dan melihat ada ayah 
dan bunda nya. 


Syasha beranjak bangun dari kasur tanpa sengaja ia melihat 
kado berukuran besar. 


"Ini Kado dari siapa bukan nya kado aku udah di buka 
semua? Dari bunda kali ya. " Dengan senang hati bocah itu 
membuka kadonya. 


Clek. Pintu terbuka menampakan velisya. 


"Ya ampun syaa itu kado punya alika kenapa kamu buka. " 
Velisya merebut paksa boneka yang masih dalam Kardus itu. 


"Nakal banget sih. " Bentak velisya kencang bahkan afifa 
yang ada di dapur mendengarnya. 


"Maaf bun kirain kado aku. " Syasha menunduk airmatanya 
mulai membasahi pipinya. 


Syasha berlari ke arah dapur ia mencari sosok yang selalu 
membelanya dalam keadaan apa pun. 


"Mama." Tangis nya kencang saat melihat afifa keluar dari 
Kamar mandi. 


"Kenapa sayang" Afifa langsung membawa syasha dalam 
gendongannya. 


"bunda jahatt bunda marah in aku hiks aku cuman buka 
kado kirain punya aku soalnya bunda belum ngasih kado ke 
aku hiks tapi itu punya alika jadi bunda marah. " Katanya 
sesenggukan 


"Stt bunda kamu ga marah sayang mungkin cuman lagi 
cape. " Afifa mengelus rambut syasha. 


"Aku nakal mama. " Katanya sendu. 


Velisya yang melihat itu menajadi merasa bersalah ingin ia 
menghampiri dan memeluk syasha tapi ego nya terlalu 
besar. 


"Ka fif aku berangkat. " Kata velisya berlalu pergi. 
"Iya hati hati. " Jawab afifa. 


"Udah yu nangis nya sekarang kita mandi terus sekola. " 
Kata afifa menghampus airmata syasha dengan lembut. 


Setelah syasha mengangguk afifa membawa syasha 
mempersiapkan syasha untuk berangkat sekola. 


Setelah lengkap dengan seragam dan tas pink nya. Afifa 
langsung mengantar syasha ke sekolanya. 


"Daahh sekola yang pinter ya. " Afifa mengkecupi pipi 
syasha. 


"Iya mama. " Syasha berlari kedalam kelasnya 


Sementara di lain tempat velisya sedang membujuk alika 
yang sedang ngambek karna sepatu kesayangan nya hilang 
ntah kemana. 


"Ayo sayang ntar telat pake yang putih aja sepatunya. " 
Velisya mencoba membujuk alika. 


"Gamau bunda mau yang pink. "Rengek nya manja 
melingkarkan tangannya di leher velisya. 


"Ntar sore kita beli sekarang pake yang putih dulu. " Velisya 
mencium pipi gembul alika berkali kali dengan gemas. 


"Janji ya. " Katanya velisya pun mengangguk. 


"Ke mall nya sama ayah. " Rengeknya mau tak mau velisya 
mengangguk. 


"Oke sekarang mandi ya. " Velisya membawa alika ke toilet 
untuk mandi. 


Sesuai janji nya pada alika sore ini velisya mengajak nya ke 
kantor sham. 


Velisya dan alika kini sudah berada di depan ruangan sham, 
tanpa mengetuk pintu mereka langsung masuk. 


Disana terlihat sham sedang fokus dengan leptop nya. Alika 
memekik menubruk sham membuat pria itu kaget. 


"Ayah aku mau ke mall sama bunda. Ayah harus ikut. " 
Katanya setelah berhasil duduk di pangkuan sham. 


"Hmm ayah banyak kerjaan kamu sama bunda aja." Sham 
kembali fokus pada leptop nya. 


Velisya yang tak terima alika di acuhkan oleh sham ia 
mendekat ke arah sham lalu berbisik "kalo syasha yang 
minta pasti kamu mau. PILIH KASIH. " Velisya menekankan 
kata Terakhir nya. 


"Ayo." Sham menggendong alika keluar dari ruangan di ikuti 
oleh velisya yang tersenyum senang. 


Setelah sampai di mall mereka langsung mengelilingi mall 
untuk mencari apa yang di butuhkan. 


"Alika mau mandi bola ayah. " Alika berkata dengan manja 
memeluk leher sham erat. 


"Kita cari sepatu dulu ya princess. " Sham mencium pipi 
anak di gendongan nya gemas. 


Mereka bejalan tanpa memperdulikan sekitar tanpa sadar 
seorang anak perempuan berkuncir dua yang sedang duduk 
menunggu tante nya belanja memperhatikan mereka. 


"Kapan aku bisa kaya alika. " Bocah kecil itu kembali masuk 
ke dalam toko tas dimana tante dan mama nya sedang 
belanja. 


Di lain tempat sham sedang menunggu alika dan velisya 
memilih sepatu. 


"Bunda mau yang pink bunda yang kaya sepatu aku." Anak 
itu terus merengek karna tak menemukan sepatu yang sama 
seperti miliknya. 


"Kita Tanya mbak nya ya. " Velisya berjongkok mencium 
kening alika. 


"Haii." Suara itu membuat velisya sham dan alika menoleh. 
"Gila dah kek keluarga bahagia lo." Shabila tertawa remeh. 


"B aja. " Kata sham dingin sham sadar bahwa adik kembar 
nya menyindir dirinya. 


"Syasha sayang sepatunya udah dapet belum? " Kata 
shabila kepada anak perempuan yang sedang sibuk memilih 
sepatu di tak toko. 


"Yang ini aunty. " Syasha berjalan ke arah 3orang Dewasa 
dan 1 anak kecil seusianya itu. 


"Itu sepatu yang aku cari bunda. " Mata alika berbinar ketika 
melihat sepatu berwarna merah di tangan syasha. 


"katanya mau yang warna pink? " Keluh velisya. 


"Gamau mau yang itu. " Rengek nya merentangan 
tangannya pada sham, sham pun menggendong alika. 


Syasha yang melihat keharmonisan keluarga alika itu 
merasa iri kenapa dia tidak seperti alika yang di sayangi 
kedua orangtuanya. 


"Mba saya mau bayar. " Kata shabila ia ingin segera 
membawa syasha pergi ia tak tahan disini. 


"Harga nya 800ribu. mbak saya bungkus ya. " Kariyawan 
toko tersebut hendak pergi namun velisya menahannya. 


"Saya mau sepatu kaya gitu juga mba. " Kata velisya. 


"Maap mba tapi sepatu kaya gini terbatas dan di toko ini 
hanya tersedia 1." Mba bername tag arika itu pergi. 


"Bunn mau sepatu yang ituu." Tangis alika pecah saat 
sepatu idaman nya di beli oleh anak lain. 


"Emm sya sepatu nya bunda beli ya ntar kamu nyari lagi. " 
Ujar velisya membujuk syasha namun seperti nya anak itu 
tak perduli ia malah manarik tangan shabila untuk pergi. 


Sham yang kesal karena syasha tak sopan mendiami 
bundanya sendiri sham menarik kasar tangan syasha 
membuat tubuh anak itu bergetar karna takut. 


"Kalo orang tua ngomong itu dengerin ga sopan banget sih 
kamu. " Bentak sham, syasha menunduk takut lalu menatap 
shabila meminta pembelaan. 


"Kasih aja sya kita beli yang lebih bagus. " Shabila 
melempar peperbacks yang ada di tangan syasha ke arah 
sham. 


Shabila menggendong syasha lalu keluar dari toko itu. 


Sham diam tak bergeming melihat tubuh adiknya dan 
anaknya menjauh dari pandangan nya. 


Kenapa ia jadi seperti velisya sekarang, yang lebih memilih 
alika daripada anaknya sendiri. 


"Kamu terlalu kasar sham. " Kata velisya mengelus 
punggung sham. 


"aku lepas kendali. " Sham menurunkan alika lalu pergi 
keluar toko ia ingin memeluk syasha dan minta maap 
sekarang juga. 


Happy Reading guys. 


Sham dan velisya masuk ke dalam kamarnya karna sudah 
malam dan sham juga ingin cepat cepat memeluk princess 
kecilnya itu. 


Namun saat dalam sham tak melihat syasha biasanya anak 
itu sudah menunggu kedatangan sham dan velisya sampai 
ketiduran. 


Velisya yang tak melihat keberadaan anaknya pun pergi ke 
dapur dimana afifa berada ia untuk menanyakan 
keberadaan syasha. 


"Ka fif syasha dimana? " Tanya velisya. 


"Di kamar nya tadi katanya gamau di pindahin gatau 
kenapa mau kaka temenin juga gamau. " Kata afifa panjang 
lebar. Velisya mengangguk lalu berjalan ke arah kamar 
syasha diikuti sham. 


Clek. Pintu itu terbuka menampakan syasha yang sedang 
tidur memeluk baju ibunya. 


Sham menoleh ke arah velisya "dia sayang banget sama 
kamu. "Lalu sham masuk ke dalam kamar itu. 


Velisya duduk di pinggir syasha yang sedang tertidur ia 
menciumi seluruh wajah anaknya dengan sayang. 


"Sya pindah yu Bobo sama bunda ayah. " Sham mencoba 
membangunkan syasha namun anak itu enggan untuk 
membuka matanya. 


"Aww." Ringis syasha. saat velisya tak sengaja menindihi 
tangannya yang membiru gara gara ulah sham. 


Syasha menatap ayah dan bunda nya bergantian lalu 
airmatanya menetes ia belum siap dimarahi dan di bentak 
lagi. 


"Maaf." Kata itu keluar dari bibir kecil nya. 


Velisya memeluk anaknya mencium pucuk kepalanya 
"gapapa kamu gasalah bunda ayah cuman lagi cape banget 
hari ini. " Velisya mengusap punggung syasha guna 
menenangkan anak itu. 


"Tangan nya kenapa gara gara ayah tadi?" Ujar sham 
mengecek tangan syasha yang ternyata membiru karna 
ulahnya. 


"Jangan di pegang. " Lirihnya melingkarkan tangan nya di 
leher jenjang sang bunda. 


"Obatin ya. " Velisya menggendong syasha menuju 
kamarnya sham mengikuti dari belakang. 


"Udah sama mama. " Katanya setelah sampai di kamar 
orang tua nya. 


"Yaudah bobo masih ngantuk kan. " Velisya menidurkan 
syasha di sebelah sham yang sudah berada di atas kasur. 


Sham mengusap ngusap rambut  syasha yang 
membelakanginya. 


Setelah beres membersihkan wajahnya velisya bergabung 
tidur bersama sham dan syasha. 


Syasha memeluk velisya setelah velisya merebahkan dirinya 
di samping syasha dan sham masih setia mengusap ngusap 
rambut anaknya. 


"Good night baby. " Ujar sham lalu menciumi wajah velisya 
ketika syasha sudah tidur. 


"Too." Velisya mempererat pelukan nya pada syasha. 


Velisya terbangun dari tidurnya ia melihat jam dinding yang 
menunjukan angka 06:05 pagi. 


la melepaskan tangan kecil syasha yang ada di 
pinggangnya, lalu mencium kening syasha setelah itu 
masuk ke dalam toilet untuk mandi. 


Setelah mandi ia memakai baju nya lalu ke dapur 
bergabung dengan afifa yang sedang memasak. 


"Masak apa hari ini ka fif. " Tanya velisya basa basi padahal 
jelas jelas ia melihat bahan untuk membuat salad kearifan 
lokal alias capcay. 


"Capcay sya. Kata afifa yang sedang fokus pada 
penggorengan nya sedangkan velisya memotong motong 
wortel. 


Selesai memasak velisya menghidangkan menu sarapan kali 
ini di meja makan lalu ia kembali ke kamar untuk 
membangunkan sham. 


"Sham bangunnn. "la menggoyang goyangkan tubuh sham 
membuat pria itu tak nyaman dan langsung beranjak 
duduk. 


"Ia ia ini bangun. " Sham menyandarkan tubuhnya di kepala 
ranjang sebari menyucek ngucek matanya. 


"Mandi abis itu makan. Bajunya udah aku siapin, aku pergi 
jangan jelalatan dikantor awas aja. " Velisya Nyerocos tanpa 
henti sham menggeleng melihat tingkah istrinya yang 
cemburuan itu. 


"Aku pergi see you. " Velisya menciumi wajah sham setelah 
itu melakukan nya juga pada syasha yang sedang tidur 
pulas. 


"Bunda pergi jangan nakal. " Bisik nya di telinga syasha lalu 
pergi. 


Velisya terburu buru masuk kedalam mobilnya ia takut alika 
terbangun dan menangis karna tidak ada velisya disisinya. 


Setelah sampai di rumah daddynya ia langsung masuk ke 
dalam kamar alika yang berada di lantai dua. 


Sampai di dalam kamar alika velisya merebahkan dirinya di 
kasur lalu memeluk alika yang masih tertidur. 


la bernapas sejenak melupakan semua masalahnya di 
rumah. 


Velisya tersenyum melihat alika membuka matanya lalu 
tangan kecilnya menyentuh wajah velisya. 


"Pagi bunda. " Alika tersenyum lucu. 


"Pagi sayanganya bundaa. " Alika terkikik melihat bundanya 
mengerucutkan bibirnya kode minta dicium. 


Muahh. Bocah kecil itu mencium bibir velisya lalu beranjak 
dari tidurnya. 


"Mandi yu. " Alika mengangguk lalu velisya membawa tubuh 
kecil nya ke toilet lalu memsukanya ke dalam bethup. 


Velisya membuka pakayan alika lalu menyalakan air. 


"Anget ga? " Tanya velisya saat air itu mulai memenuhi 
betup. 


"Anget kok. " Jawab alika. 


"Bundaa kenapa syasha sama ayah ga tinggal disini aja? " 
Pertanyaan itu membuat velisya terdiam dia harus 
menjawab apa sekarang. 


"Hmm kalo syasha tinggal disini mama nya gimana? " Kata 
velisya tersenyum paksa. 


"Syasha bukan anak bunda sama ayah? Terus kalo ayah 
kenapa ga tinggal disini" Mulut kecil nya terus mengoceh ia 
ingin tau apa yang terjadi semuanya kenapa ayah nya tak 
tinggal bersamanya seperti teman temannya. 


"Emm iya dia bukan anak bunda sama ayah... Ayah gabisa 
tinggal disini sayang ayah harus kerja tempat kerja nya jauh 
dari sini. " Itulah yang mampu velisya katakan ia tak akan 
mampu mengaku bahwa alika bukan anak kandungnya 
velisya sudah sangat menyayangi alika, ia tak ingin 
kehilangan peri kecilnya ini. 


"Kita tinggal tempat nya ayah aja bunda." Alika dengan 
puppy ayesnya . 


"Gabisa kalo kita tinggal sama ayah opa tinggal sendiri 
dong lagian kan ayah tiap weekend kesini. " Velisya 
mengangkatnya tubuh alika dari betup melilit kan handuk 
di badan kecilnya. 
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Setelah perdebatan nya dengan alika kini velisya sudah ada 
di sekola gadis kecil itu. 


Velisya duduk di sebuah kursi panjang yang memang di 
sediakan oleh sekola untuk orang tua siswa/i. 


Getaran poselnya membuat velisya beranjak dari duduknya 
lalu mengangkat telpon yang ntah dari siapa. 


"Hallo siapa ya? " Tanya velisya saat telpon nya tersambung. 


"Saya wali kelas anak ibu.. Gini bu tadi syasha berantem 
sama temen sekolanya, bisa ibu kesekola sekarang? " Suara 
dari sebrang sana. 


"Hmm ibu sudah telpon papanya? " 


"Maaf bu tadi saya sudah telpon bapak shamuel tapi tak di 
angkat jadi saya telpon ibu" Huhh velisya menghembuskan 
napasnya kasar ia kesal pada sham kenapa tak bertanggung 
jawab sekali padahal kalau ada masalah dengan syasha 
harusnya sham yang tangani bukan velisya. 


"Maap bu saya ada urusan penting jadi tak bisa ke sana" 
Tuttt velisya mematikan telpon sepihak. 


Velisya langsung kembali duduk di tepat yang tadi ia 
duduki. 


Sementara di tempat lain seorang anak berusia 5tahun itu 
menunduk takut ia sedari tadi di pojokan karna tak ada 
orang tua nya. 


"Mis tanya sekali lagi sya kenapa kamu jambak jasmie?. " 
Anak itu tetap menunduk airmatanya menetes ia ketakutan 
sekarang. 


"Dia bilang aku gapunya orang tua mis" Jawab pelan semua 
didalam ruangan itu tertawa remeh kecuali gurunya. 


"Kan emang kamu gapunya orang tua. " Kata mamanya 
jasmie meremehkan. 


"Aku punya ayah bunda sama mama ko. " Kata syasha 
kepala nya masih menunduk. 


"Kalo kamu punya orang tua mana? Kenapa mereka gakesini 
buat belain kamu? " Jasmie mengejek. 


"Mis syasha boleh pulang kan mau bilang sama ayah buat 
kesini. " Kata syasha ia sudah tak tahan berada di ruangan 
ini ia muak. 


"Emang jemputan kamu udah dateng? " Tanya mis bebi. 
"Udah mis. " Syasha berlari dari ruangan itu. 
Sedih? Itu lah yang dirasakan syasha sekarang. 


Setelah keluar dari kawasan kesekola anak itu berjalan di 
trotoar tangan nya sesekali menghapus airmata di pipi nya. 


Kaki kecil nya terus melangkah tanpa arah tujuan ia tak tau 
jalan ke rumah oma dan opa nya. 


la terduduk karna merasakan pagal di kaki nya badannya 
terasa remuk ini rekor terjauh syasha berjalan kaki. 


Sham mengumpat dalam hatinya kemana anak sekecil itu 
pergi? Ini sudah jam 7malam tapi sham belum juga 
menemukan syasha. 


Gurunya bilang anak itu sudah pulang tapi nyatanya gadis 
Kecil itu tak ada di rumah maupun di rumah oma dan 
opanya. 


Sham memutuskan untuk menjamput velisya dulu karna 
wanita itu sedari tadi menerornya lewat telpon. 


Sham memberhentikan mobil nya di depan rumah ortunya 
velisya seperti biasa wanita itu sudah menunggu di depan 
gerbang. 


Velisya masuk kedalam mobilnya suaminya, velisya 
menatap sham seperti ada yang aneh tidak biasanya laki 
laki itu diam seperti ini. 


"Kamu kenapa sham? " Tanya velisya tanpa menoleh ia 
sibuk mengawasi alika yang sedang tidur lewat hpnya. 


"Tadi guru nya syasha nelpon kamu? " Tanya sham basa 
basi. 


"Iya katanya syasha berantem sama temen nya.. Anak kamu 
itu kenapa si cari masalah mulu perasaan alika aja gapernah 
berantem disekolanya. " Tutur velisya. 


"Kata gurunya syasha berantem gara temennya ngatain dia 
gapunya orangtua." Kata sham. Velisya terdiam sejenak 
mencerna perkataan sham. 


"Sekarang syasha belum pulang gatau kemana dia bilang 
sama gurunya mau kerumah nyuruh aku buat dateng 
kesekola" Lanjut sham. 


"Belum pulang maksud kamu ilang? " Velisya tak yakin 
dengan ucapan nya sendiri syasha ilang? Anak nya hilang?. 


"| ya" 


"Sham ini udah malem tadi sore ujan trus syasha dimna? Dia 
masih kecil sham kalo di culik gimana? " Air nya lolos begitu 
saja ia khawatir sangat. 


"Tadi siang kamu kemana kenapa ga kesekola syasha? " 
Tanya sham. 


"Aku... Itu kan tugas kamu sham. " Cicit velisya. 


"Ya kamu lepas tanggung jawab dari syasha.. Sekarang dia 
ilang harus nya kamu seneng dong kan emang dari dulu 
tujuan kamu buat hilang dia dari hidup kamu. " Sham 
terkekeh. 


Hening kedua nya tak sailing bicara saat sham mengatakan 
itu. 


Mobil sham berhenti saat melihat anak kecil berseragam 
kesekola terduduk di depan ruko sambil memeluk tas 
berwarna pink. 


Sham dan velisya turun dari mobil lalu menghampiri anak 
tersebut. 


Yap benar itu adalah syasha keadaan nya sangat 
mengenaskan baju lusuh dan sedikit basah kunciran 
rambutnya terlepas. 


Syasha mendongkak saat menyadari ada seseorang di 
depan nya. 


"Ayah bunda? " Gadis kecil itu langsung memeluk sham 
melepaskan semua rasa takutnya di pelukan sang ayah. 


"Aku takut ayahh. " Sham membawa syasha dalam 
gendongan nya. 


"Gausah takut kan ada ayah sekarang lain kali jangan gitu 
lagi ya..ayah takut syasha ilang. " Sham mencium seluruh 
Wajah putrinya. 


Ketiga nya masuk kedalam mobil syasha berada di 
pangkuan velisya. 


"Jangan gitu lagi. " Velisya memeluk syasha erat. 


"Kalian bukan orang tua aku? " Pertanyaan polos itu keluar 
begitu saja tanpa syasha sadari. 


"Syasha anak ayah kok jangan dengerin kata orang yah. " 
Sham mengusap rambut syasha. 


"Ayah sebenarnya yang lahir in aku siapa? Mama atau 
bunda. " 


"Bunda." Jawab velisya ia tak rela jika anaknya menyaka 
orang lain yang melahirkan nya. Enak saja ia sudah cape 
cape melahirkan merasakan sakit eh pas gede malah 
anggep oranglain sebagai ibunya. 
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Sham merasakan ada yang aneh pagi ini bagaimana tidak 
aneh, velisya yang biasanya sudah bangun pagi buta malah 
masih meringkuk di bawah selimut pagi ini. 


Sham menyucek ngucek matanya lalu bersender di kepala 
kasur. 


Sham melirik ka arah velisya masih tertidur dengan wajah 
damainya. 


Sham mencium kening kedua wanita yang di cintainya lalu 
membenarkan selimut frozen yang syasha pakai. 


Setelah selesai mandi dan memakai baju sham kembali 
duduk di ranjang tangan kekarnya, menepuk nepuk pipi 
velisya membuat wanita itu bergerak tak nyaman. 


"Vel ayo bangun kamu harus ke rumah daddy. " Sham 
mengucang tubuh velisya. 


"Shamm aku pusing banget badan aku gaenak." Rengeknya 
manja tanpa membuka mata, sham menempelkan 
punggung tangan nya di dahi velisya Ternyata wanita itu 
demam. 


"Yaudah aku berangkat kamu aja kayanya si syasha juga 
sakit badannya panas banget. "Sham mencium seluruh 
wajah velisya dan juga syasha lalu beranjak pergi. 


Langkahnya terhenti ketika ia mendengar suara tangis, ia 
menoleh ternyata syasha sudah bangun dia duduk dengan 
wajah memerah sambil terisak membuat sham panik. 


Sham menghampiri syasha lalu membawanya kedalam 
dekapannya ia bisa merasakan tubuh anak nya bergetar dan 
menggigil. 


"Kenapa sham? " Velisya terbangun karna mendengar suara 
tangis anaknya. 


"Badannya panas banget menggigil juga" Velisya 
mengambil alih tubuh syasha dari sham lalu memeluk nya. 


"Bobo lagi ya? " Velisya merebahkan syasha disisinya lalu 
menyelimuti dan memeluknya. 


"Udah sham kamu berangkat Sana" Velisya menggerakan 
tangannya meminta sham agar segera berangkat. 


"Yaudah aku berangkat dulu kalo ada apa apa telpon. " 
Sham berlalu pergi. 


Sham berjalan keluar rumah menuju mobilnya ia langsung 
masuk ke mobilnya dan mengendarai nya menuju rumah 
vino. 


Dengan terpaksa sham harus menjemput alika dari rumah 
vino karna bocah itu tak akan mau makan jika tidak velisya 
atau sham disisinya. 


Setelah sampai sham langsung masuk kedalam kediaman 
vino didalam Sana sudah ada suara tangis yang sham yakini 
adalah alika. 


Anak itu akan selalu menangis jika tidak melihat velisya 
disisinya saat bangun tidur. 


Sham menghampiri alika yang sedang di gendong 
babysister nya, lalu membawa alika kedalam 
gendongannya. 


"Jangan nangis ya kan ada ayah" Kata sham sambil 
mengusap punggung alika. Anak itu akhirnya berhenti 
menangis lalu sham membawanya kedalam mobil. 


"Mau kemana ayah? " 


"Ke kantor ayah kamu disana aja ya temenin ayah. " Alika 
mengangguk lucu. 


Setelah sampai di kantor sham menurunkan alika dari 
gendongannya membiarkan anak itu bermain sesukanya. 


"Ellen" Seorang perempuan datang karna namanya di 
panggil. 


"Kamu belikan mainan untuk anak Saya.. Ini uangnya. " Ujar 
sham seraya memberikan yang pada sekertarisnya itu. 


"Iya pak. " Ellen berlalu pergi. Sham Kembali fokus pada 
leptop nya sedangkan alika main ipadnya di kamar pribadi 
sham. 


Jam menunjukan angka 10siang. Sham langsung bergegas 
masuk kedalam kamar ia akan mengajak alika makan siang 
karna sudah waktunya gadis kecil itu makan siang sekarang. 


Saat masuk terlihat alika sedang fokus pada ipadnya 
sesekali ia memakan cemilan didepanya. 


Sham langsung duduk di using kasur ia mengusap rambut 
alika membuat gadis itu mendongkak menatap ayahnya. 


"Ayah udah selesai? " Tanyanya. 


"Udah makan siang yu" Alika mengangguk dan sham 
langsung membawanya ke luar dari ruangan. 


Mylove is calling 


Sham mengangkatnya telpon ya lalu menurunkan alika dari 
gendongannya. 


"Shamm pulang" Suara di sebrang sana terdengar manja 
membuat sham terkekeh. 


"Ada apa hmm? " 


"Aku kangen pengenn peluk pulang sekarang shamm" Sham 
tersenyum geli mendengar Nada merajuk dari istrinya itu. 


"Iya aku pulang sabar ya. " Sham menuntun alika menuju 
betsmen. 


"Jangan lamaa" Setelah itu sham mematikan sambungan 
nya sepihak karna akan mengemudi. 


Di perjalanan sham tak henti hentinya tertawa mendengar 
celoteh alika yang menceritakan temannya di sekola. 


"Dia itu nyebelin banget ayah masa buka pintu aja gabisa. 
"Ujarnya mengerutkan bibirnya. 


Sham tersenyum alika begitu terbuka kepadanya dan 
istrinya beda dengan syasha yang selalu tertutup, sham 
juga tak mengerti dengan anaknya itu sikapnya selalu 
berubah rubah terkadang manja, bawel, tapi lebih sering 
diam. 


Tak lama akhirnya sham sampai di dapan rumah nya. 


Sham menggandeng alika masuk kedalam rumahnya 
pertama yang mereka lihat adalah syasha yang sedang 
rebahan di shopa ruang tamu. 


"Wahh syas tinggal sama ayah? " Alika menghampiri syasha 
dan duduk di shopa singgle. 


"Iya sayang. " Syasha menutup matanya hati nya sakit 
mendengar ayahnya mengatakan sayang pada anak lain. 


"Ntar aku boleh main kesini lagi kan yah? Main sama syas 
kan syas juga sering main di rumah aku. " Bocah itu 
tersenyum bahagia. 


"Eh Ada anak bundaa." Alika langsung beranjak dari duduk 
nya ketika velisya datang membawa sebuah susu. 


Anak itu mengangkat kedua tangan nya minta di gendong 
dengan senang hati velisya menggendong nya lalu 
menghujani wajahnya dengan ciuman tanpa 
memperdulikan anak berbaju biru yang kini berusaha keras 
menahan airmatanya supaya tak jatuh. 


Apa berhak syasha berteriak melihat bundanya lebih sayang 
pada alika? 


Apa berhak syasha marah? 


Tentu tidak la sadar bahwa alika lah yang utama bukan 
dirinya. 


Velisya menurunkan alika dari gendongannya lalu beralih 
memeluk sham. 


Alika berjalan ke Arah syasha lalu menggoyangkan tubuh 
syasha berniat mengajak main. 


"Kamu apaansi jangan ganggu aku. " Teriak syasha 
membuat kedua orang dewasa itu menoleh. 


"Aku mau ngajak main kamu kenapa malah teriak? " Alika 
tak terima dengan perlakuan syasha. 


"Aku gamau main sama anak haram Kaya kamu. " Napas 
syasha menggebu gebu. 


"Aku bukan anak haram.. Aku anak bunda kamu tuh yang 
anak haram gapunya orang tua. " Emosi syasha meledak 
mendengar itu la reflek mendorong alika hingga 
tersungtrung kelantai. 


"Apa apa an kamu hah. " Velisya menghampiri alika lalu 
memeluknya agar anak itu berhenti menangis mata tajam 
velisya mengarah pada syasha. 


"Hiks Aku anak bunda kan? Bukan anak haram" Tangis alika 
pecah di pelukan sang bunda membuat velisya semakin 
emosi. 


Velisya mencengkram erat bahu syasha lalu mendorong nya 
seperti yang syasha lakukan pada alika. 


"Alika anak saya bukan anak haram! Kamu yang anak 
haram. " Bentak velisya mata syasha yang sudah terduduk 
sebari memeluk kedua kakinya. 

Sham hanya diam la tak tau harus bagaimana lagipula 
syasha yang salah. 


"Kamu gaboleh bicara seperti itu saya gasuka bahasa kamu 
kasar sekali. " Ujar sham sebari mengambil alih tubuh alika 
dari velisya. 


Syasha? Bocah itu merasa tersudutkan tak mendapat 
pembelaan dari siapapun. la bangkit dari duduknya lalu 
berjalan menuju kamarnya, afifa tidak Ada jadi takaan Ada 
yang membelanya. 


Dia duduk di samping lemarinya menangis kencang sebari 
memukul mukul dadanya sediri karna sesak. 


Tanpa sadar cairan merah mengalir dari hidungnya bukan 
pertama kali anak itu mengalaminya tapi sudah lama jdi Ia 
sudah terbiasa. 


Tak pernah Ada yang tau bahwa Syasha sering mimisan 
Karna anak itu akan langsung pergi ke kamar jika kepala nya 
pusing menandakan la akan mengeluarkan darah dari 
hidungnya. 


"syasha anak haram ya? Syasha salah ngomong gitu ke 
alika karna dia punya orang tua yang lengkap ga Kaya 
syasha." Anak itu menunduk merasakan sakit yang begitu 
hebat di kepala nya. 


Perlahan anak itu menutup matanya wajah nya pucat pasih 
tangan kanannya memegang perutnya. 
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Happy reading guys. 


"Ya ampun syasha. " Teriak shabila ketika melihat syasha tak 
sadarkan diri di lantai kamarnya. 


la berjalan dengan tergesa gesa ke Arah syasha lalu 
mengoleskan minyak kayu putih di hidung nya agar anak 
itu terbangun. 


"Aunty." Gadis kecil itu berkata lirih sebari melongkarkan 
tangannya di leher jenjang shabila. 


"Syasha kenapa dirumah sendiri? Bunda sama ayah 
kemana?" Tanya shabila bertubi tubi. 


"Aku gatau dari tadi di kamar. " Shabila memperat 
pelukannya tega sekali kaka dan sahabatnya itu 
meninggalkan syasha sendirian. 


"Aunty kaki aku sakit. " Ucapnya menintihkan airmatanya. 
Shabila langsung mengecek kaki ponakannya itu ternyata 
memar. 


"Ini kenapa sayang" Ujarnya lembut mengusap rambut 
syasha. 


"Kepentok meja. " Katanya lirih 


"Ikut aunty ke rumah ya mama fifa gabisa kesini nenek lagi 
sakit. " Syasha menggeleng cepat. 


"Kenapa? kalo disini kamu sendirian. " Kata shabila 
berusaha agar syasha mau ikut dengannya. 


"Bentar lagi juga ayah sama bunda pulang aunty aku di 
rumah aja. " Shabila mengangguk lalu menidurkan syasha 
dikasurnya. 


"Aunty pulang aja aku gapapa kok. " Gadis kecil itu 
menaikan selimutnya lalu memejamkan matanya. 


Shabila mencium kening syasha lalu keluar la Ada urusan 
penting. 


Syasha membuka matanya ketika shabila sudah pergi la 
berjalan menuju dapur. 


Syasha membuka rak yang biasanya Ada makanan tapi 
malah kosong. 


Syasha berjalan pincang menuju pintu keluar la akan 
membeli makanan di luar karna perutnya sangat lapar minta 
di isi. 


"Mini marketnya dimana ya? " Bocah kecil itu terus berjalan 
tanpa Arah la mencari mini market terdekat untuk membeli 
makanan. 


Tak lama sebuah mobil berwarna hitam berhenti di 
hadapannya, seorang pria yang mungkin seusia ayahnya 
berjalan menghampiri nya. 


"Heii kamu mau kemana? " Pria itu berjongkok menyamakan 
tingginya dengan syasha. 


"Aku mau ke mini market om. " Dengan jujur syasha 
menjawab. 


"Kok sendiri ini udah malem orangtua kamu Mana? " 
Sebenarnya pria itu tau bahwa syasha anak velisya dan 
sham. 


"Aku gapunya orang tua om Aku anak haram. " Pria itu 
terkejut mendengar jawaban syasha Ada rasa bersalah di 
hatinya apa ini semua gara garanya?. 


"Kamu punya kok yang tinggal sama kamu mereka orangtua 
kamu. " Pria itu berkata lembut. Syasha menggeleng 
airmatanya menetes. 


"Kata bunda aku anak haram om bukan anak mereka. " 
Dengan cepat pria itu memeluk erat anak kecil di 
hadapannya itu. 


"Kamu bukan anak haram sayang.Kamu anak om" 
Perkataan pria itu membuat syasha melepaskan pelukannya 
lalu menatap dalam pria itu. 


"Om gaboong kan?. " Pria itu menggeleng syasha tersenyum 
lalu memeluk pria itu kembali. 


"Kenapa papa gapernah jemput Aku dari rumah mereka? 
Aku takut papa Aku mau sama papa aja. "Pria itu memeluk 
syasha erat lalu membawa nya ke dalam mobil. 


"Kamu mau apa ke mini market sayang?" Dengan lembut 
reigan mengelus rambut syasha. 


"Aku laper papa mau makan. " Hati reigan menghangat 
akhirnya Ada juga yang memanggilnya papa tanpa harus 
berhubungan dengan wanita. 


"Kamu gadikasih makan nak. " 


"Ayah bunda pergi sama alika gatau kemana. " Katanya 
tersenyum ntah mengapa syasha sangat bahagia berada 
disisi reigan. 


"Alika siapa sayang? " Reigan mengerutkan dahinya yang Ia 
tau sham dan velisya hanya mempunyai satu anak. 


"Anak ayah bunda. " Katanya menunduk rreigan bisa 
merasakan sakit dihatinya. 


"Mama Aku Mana papa? " Shit kenapa syasha menyakan hal 
yang sangat sensitive. 


"Kapan kapan kita ketemu mama ya. " Syasha mengaguk 
senang la tak sabar ingin bertemu wanita yang 
mengandungnya selama sembilan bulan. 


"Kita makan disini aja ya nak. " Reigan memberhentikan 
mobilnya di sebuah resto bintang 5. 


"Gendong papa" Rengeknya manja membuat reigan gemas 
la langsung menggendong syasha membawa nya masuk 
kedalam resto itu. 


"Papa di bungkus aja ya Aku takut di cariin ayah bunda kalo 
kemaleman. " Reigan mengangguk mencium singkat pipi 
syasha ntah mengapa la sangat menyayangi anak ini 
walaupun baru pertama kali bertemu. 


Sementara di lain tempat velisya sedang mengempok 
ngempok alika agar secara tidur sementara sham duduk di 
pinggir kasur. 


"Vel udah tidur belum? Ayo pulang kasian Syasha dia lagi 
sakit sendirian di rumah ka fifa gaada. " Terdengar Nada 
khawatir dari sham. 


"Ayo." Velisya beranjak dari tidurnya la mencium singkat 
dahi alika. 


Sham berjalan mendahului velisya la dengan Tergesa gesa 
masuk kedalam mobil setelah velisya masuk la langsung 
melajukan mobilnya. 


Di dalam mobil tak Ada yang mengeluarkan sepatah kata 
pun. 


Tak lama akhirnya mereka sampai di rumah sham dan 
velisya masuk kedalam rumah yang kebetulan tak di kunci. 


Sham berjalan ke Arah kamar syasha mengetuk pintu kamar 
putrinya berkali kali namun tak Ada Sautan membuatnya 
tambah khawatir. 


"Ga di buka?." Sham menggeleng. 


"Syasha buka pintunya. " Velisya mengetuk pintu nya 
namun hasilnya nihil. 


Sham dan velisya menoleh ketika suara langkah kaki 
mendekat ke arah mereka. 


"Syasha kamu abis dari Mana malem malem gini. " Omel 
velisya tak perduli dengan syasha yang kini memejamkan 
matanya karna ketakutan. 


"Maap tante Aku beli makan. " Syasha mengakat paperback 
yang Ada di tangannya. 


Velisya terenggun mendengar ucapan polos dari syasha. 
Tante? Apa sekelewatan itu dia tadi siang hingga syasha 
berhenti memanggilnya bunda. 


"Syasha dia bunda kamu. " Bentak sham. Syasha menatap 
sham dengan tatapan sendu. 


"Aku harus gimana? Kata kalian Aku bukan anak kalian.. Aku 
gapantes panggil kalian dengan sebutan itu karna Aku 
bukan anak kalian.. Aku anak haram." Setelah mengatakan 
itu syasha berjalan pincang menuju dapur. 


Sham dan velisya yang menyadari keanehan cara anaknya 
berjalan langsung menyusul syasha ke dapur. 


"Syasha kaki kamu kenapa? " Tanya velisya bergetar ketika 
melihat Syasha makan dengan lahap Ia lupa Syasha belum 
makan dari pagi dan dengan enaknya velisya malah 
meninggal kan nya sendiri an di rumah. 


"Ke bentur meja. " Katanya tanpa menoleh sedikitpun Ia 
hanya pokus pada makanan nya. 


"Karna bunda? " Dengan jujur syasha mengangguk. 


"Sya ayah pernah bilang kan sama kamu. Kita ini orang tua 
kamu sya." Sham mengusap rambut syasha. 


"Kalian bikin Aku bingung kandang bilang Aku bukan anak 
kalian kandang bilang Aku anak kalian. " Syasha 
menghentikan acara makan nya lalu berjalan ke kamarnya. 


velisya ambruk saat syasha tak terlihat lagi dengan cepat 
sham merangkup tubuh lamah itu. 


"Sham ini salah aku hiks aku gabisa kendaliin emosi aku 
hiks aku terlalu sayang sama alika sampe lupain anak kita. " 
Sham memeluk istrinya itu dengan sayang. 


Sham merangkup wajah velisya dengan kedua tangannya 
"jangan salahin diri kamu sendiri Aku juga salah disini. " 


Sham memeluk kembali istrinya itu. 
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Sham mengusap rambut velisya dengan lembut wanita itu 
tidak bisa tidur sejak malam Ia hanya menangis karna rasa 
bersalah. 


"Tidur mata kamu dah bengkak jangan nangis terus" Sham 
mencium kedua mata velisya yang sudah membengkak 
Karna menangis semalaman. 


"Aku mau syasha sham. " Suara nya hampir habis membuat 
sham sangat khawatir. 


Clek. Pintu terbuka menampilakan sosok mungil yang 
membuat velisya menangis semalaman. 


Gadis kecil itu berjalan ke arah ranjang lalu merabahkan 
dirinya di samping velisya tanpa sepatah kata pun. 


Sham dan velisya hanya diam tak bisa berkata apa apa. 


"Aku gabisa bobo kalo gaada kalian. " Gadis kecil itu 
memeluk velisya erat dengan senang hati velisya 
membalasnya. 


"Jangan gitu lagi sya tadi keluar sendiri biar apa coba? Kalo 
Ada orang jahat gimana?" Kata sham seraya mengusap 
rambut anaknya. 


Anak itu tak menjawab la menenggelamkan wajah nya di 
ceruk leher velisya. 


"Maafin bunda. " Velisya mempereerat pelukan nya. 


"Tidur bee udah jam 3 Aku ngantuk. " Sham memejamkan 
matanya. 


Pagi harinya. 


Sham terbangun merasakan tangan kecil melingkar di 
perutnya. 


Sham melihat sekeliling kamarnya ternyata velisya sudah 
tidak ada mungkin sudah pergi ke rumah daddynya. 


"Sya bangun yu kita kerumah oppa omma." Sham 
mengusap dan menepuk nepuk lembut pipi anaknya 
membuat syasha menggeliat lucuu. 


"Aku dirumah aja ayah. " Katanya tanpa membuka matanya 
tangan kecil itu kembali memeluk perut sham. 


Sham terkekeh" Yaudah lepas dulu ayah mau kerja, syasha 
mandi dulu kan mau sekola. " 


"Aku sendirian lagi. " Pertanyaan polos itu membuat sham 
merasakan sakit di hatinya ntah karna apa. 


"Ntar di jemput aunty ya? Mama fifa nya masih jagain 
nenek." 


"Ayah bunda jangan terlalu sering di luar rumah, kalo aku 
pergi rumahnya sepi dong Kaya rumah hantu." Perkataan itu 
membuat sham manatap sang anak yang masih Ada di 
pelukannya. 


"Syasha mau pergi kemana emang? emang berani pergi dari 
sini ntar gabisa bobo sama ayah bunda lagi dong. " 


"Gatau.aku nunggu tuhan panggil Aku." Sham terenggun 
mendengar perkataan polos anaknya. 


"Udah ayah aku mau mandi. " Gadis kecil itu menuruni 
ranjang lalu menghilang di balik pintu ntah mengapa sham 


sangat ingin menangis melihat itu. 


Dengan Tergesa gesa sham berlari ketika menemukan 
syasha sedang minum di dapurla langsung memeluk nya. 


"Syas ikut ke kantor ayah aja ya gausah sekola. " Ujar sham. 
anak itu menggeleng. 


"Aku mau sekola aja, ayah pergi aja gapapa, ohiya aunty 
gausah jemput aku, aku gamau kerumah omma oppa di 
Sana bosenin. " Sham membuang napas berat lalu 
menggendong tubuh kecil putrinya. 


Sham merebahkan tubuh nya dan anak nya di atas kasur 
lalu memeluk erat tubuh anaknya "bobo lagi ayah ga kerja" 
Syasha tersenyum senang mendengar itu akhirnya la bisa 
melihat ayah nya seharian penuh. 


"Aku sayang ayah. " Gadis mungil itu melingkar tangan 
kecilnya di leher sang ayah. 


"Ayah jauhh lebih sayang syasha. " Sham menepuk nepuk 
punggung anak nya. 


"Lebih dari alika?. " Lidah sham kelu tak bisa menjawab 
pertanyaan syasha membuat gadis mungil itu menatap 
sendu ayahnya. 


"Ayah bunda sayang alika. " Syasha memperhatikan deretan 
giginya beruha untuk menahan tangis dengan senyuman 
nya. 


Sham memegang kedua pipi anaknya dengan lembut" 
Denger kamu itu anak ayah. Sayang sayang banget sama 
kamu, kalau alika itu anaknya bunda, ayah sayang juga 
sama dia tapi beda sama rasa sayang ayah ke kamu. Sampe 


disini faham? " Syasha mengangguk walaupun la tak 
mengerti. 


"Ayah anterin aku kerumah oppa aku mau minta maap sama 
alika. " Sham tersenyum lalu mengkecup dahi sang anak. 


"Gitu dong baru anak ayah." 


"Alika aku minta maap yaa kemaren marah dan dorong 
kamu. " Tutur syasha tangan kecil nya meremas ujung baju 
sham. 


"Jangan gitu lagi aku jadi sedih kalo syas marah sama aku. " 
Alika memeluk syasha dan syasha pun menerimanya. 


Sham dan velisya yang melihat adegan itu tersenyum 
bahagia. 


"Kamu masak ga bee? Aku laper belum sarapan. " Sham 
berkata manja. 


"Kamu gila? Ini jam 10siang masa syasha belum sarapan 
kalian ngapain aja. " Velisya mencubit pinggang sham 
membuat pria itu meringis. 


"Kita tidur dan Nonton kartun lah ngapain lagi? Lagian di 
rumah gaada yang masak. " Velisya menepuk jidatnya 
sendiri la lupa kalau afifa sedang tak Ada di rumahnya. 


"Syas makan yu. " Velisya menggendong syasha 
membawanya ke meja makan. 


Sham dan alika mengekori dari belakang. 


Sampai di meja makan velisya duduk lalu mengambilkan 
nasi dan lauk untuk anak dan suaminya. 


"Alika mau makan ga? " Tanya velisya kepada bocah yang 
setia duduk di pangkuan sham sebari memaikan hpnya. 


Alika menoleh lalu menggeleng " Aku kenyang " Katanya 
lalu kembali fokus pada hpnya. 


Velisya dengan telaten menyuapi syasha dan sham secara 
bergantian hingga makanan di piring itu kandas. 


"Gamau minum susu itu bunda" Syasha menutup mulutnya 
ketika velisya menyodorkan segelas susu padanya. 


"Disini gaada susu yang rasa coklat sya. " Velisya 
menggeleng melihat syasha terus menutup mulutnya. 


"Aku air putih aja. " Velisya menuangkan air putih lalu 
memberikan nya pada syasha. 


"Vel tidur yu. " Rengek sham menarik narik kaos oversize 
velisya. 


"Malesin banget masih siang lagian. " Velisya tetap fokus 
memberesakan meja makan. 


"Syas ke kamar aku yu. " Alika menarik syasha menuju 
Kamar nya. 


"Bikin anak cowo yu bee. " Sham mengedipkan sebelah 
matanya membuat velisya berkidik. 


"Anak dua aja udah repot kamu mau lagi. Gila dasar. " Omel 
velisya tapi terhenti kala sham mencium bibirnya dan 
perlahan ciuman itu menjadi lumatan. 


Sham menggendong velisya menuju kamar tamu lalu 
melanjutkan aksinya. 


"Ahh sham. " Desah velisya saat sham meremas dadanya. 


Sham membuka balutkan kain yang melekat di tubuh 
istrinya lalu membuka pakayanya sendiri. 


"Suttt jangan kenceng kenceng nanti anak anak denger" 
Bisik sham 


Setelah melakukan adegan panas itu sham memakai 
kembali pakayannya sedangkan velisya tertidur pulas karna 
lelah. 


Clek. Sham membuka pintu kamar terlihat dua makhluk 
mungil didepan pintu yang menatap sham dengan tatapan 
bertanya. 


"Bunda tadi teriak teriak ayah. " Adunya menarik narik 
ujung baju sham sedangkan alika langsung berlari 
menghampiri velisya yang tertidur dengan selimut tebal 
yang menutupi tubuh polosnya. 


"Kamu salah denger kali sya. " Sham berjalan keluar kamar 
sedangkan syasha menghampiri bundanya. 


Velisya merasa terganggu karna Ada yang menggoyangkan 
tubuhnya la mengerejap lalu membuka matanya. 


"Bunda tadi kenapa teriak? " Tanya alika saat velisya 
membuka matanya. 


Velisya meringis mendengar pertanyaan ponakannya itu. 


"Bunda kejepit laci. " Jawabnya asal membuat syasha 
memincingkan matanya tadi ayah nya ga bilang gitu. 


"Kata ayah kita salah denger. " Tutur syasha di angguki 
alika. 


"Ayah kalian budek kali. " Jawab velisya. Alika dan syasha 
mengangguk. 


"Keluar dulu gih bunda mau mandi." Kedua bocah itu 
mengangguk lalu keluar dari kamar membuat velisya 
bernapas lega. 
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Happy reading guys 


"Ayahhhh." Pekik syasha mencari keberadaan ayahnya yang 
menghilang sejak pulang dari rumah opanya. 


"Ayah jangan ngumpet ntar di umpetin valak. " Gadis kecil 
itu mencari ayah nya di tiap sudut rumahnya. 


Sham berlari tergesa gesa keluar dari kamarnya lalu 
menghampiri anaknya yang sedari tadi berteriak. 


"Brisik banget. " Sham mencubit gemas pipi syasha 
membuat anak itu mengembungkan pipinya. 


"Bunda mana ayah ishh ayah ngumpet terus. " Oceh syasha. 
Sham tersenyum geli mendengar nya ia hampir lupa kalau 
ia sudah mempunyai anak jadi tak bisa berlama lama 
memanjakan velisya. 


"Bunda bobo mending syasha bobo deh udah malem noh. " 
Sham menunjuk jam dinding. 


"Aku gabisa bobo ayah. " Sham langsung menggendong 
syasha menuju kamar nya. 


"Bunda." Sapa syasha riang saat melihat bundanya 
menyender di kepala kasur sebari memainkan hpnya. 


"Eh ko bangun?" Heran velisya karna sepulang dari rumah 
vino syasha tertidur pulas. 


Syasha mendekati velisya lalu memeluk nya erat. 


"Bunda bau kringet ihhh. " Ujarnya tapi masih tetap 
memeluk velisya. Membuat velisya terkekeh. 


"Iya bau jan deket deket makannya. " Goda velisya. 


Tak memperdulikan godaan velisya, syasha malah 
menenggelamkan wajahnya di ceruk leher velisya. 


"bobo bobo. " Velisya menepuk nepuk punggung anaknya 
hingga gadis kecil itu tertidur. 


"Vel dinner yu kita guality time. " Ujar sham yang sedari tadi 
fokus pada leptopnya. 


"Males udah malem." Velisya menaikan selimutnya yang 
melorot. 


"Yaelahh bee malesan amat sih." Kata sham. 


"Males sham ntar aja napa salah sendiri kamu bikin aku 
cape. " Velisya melirik sinis sang suami. 


"Hiks bundaa. " Velisya menepuk punggung syasha agar 
anak itu tertidur kembali. 


"Kamu sih berisik. " Kata velisya dengan kecil sangat kecil 
sampai sham tak bisa mendengar nya. 


Sham mengangguk walau tak mendengar"iyal love you too" 
Jawabnya asal. 


"Punya suami kok budek banget" Sham mencibir 
mendengar perkataan istrinya. 


"Sham sini deh aku mau ngomong bentar" Sham 
mengangguk lalu berjalan mendekati istrinya. 


Sham merebahkan dirinya di antara dekat velisya. 


"Ada apa? " Kata sham seraya mengusap rambut velisya. 


"Aku keliatan pilih kasih gasi? Apa emang kita pilih kasih? " 
Tanya velisya membalikan badannya menghadap sham. 


"Hmm kalo aku bilang iya kamu marah? " 
"Aku marah. " Velisya kembali menunggingi sham. 


Sham membalikan lagi tubuh velisya menghadap nya lalu 
mencium bibirnya "gini sayang kalo dari sisi pandang 
akuuu.. Aku ngeliat kalo kamu lebih sayang sama alika, tapi 
memang bener kan?" Velisya menggeleng lemah ia 
menyayangi kedua anaknya. 


"Shamm aku hiks ngga pilih kasih sham kamu tau kan aku 
sayang sama syasha banget malah tapi aku harus lebih 
curahin perhatian sama kasih sayang aku untuk alika karna 
dia hiks gapunya siapa siapa selain aku dan daddy. " 
Katanya sesenggukan. Jujur ia merasa bersalah pada syasha 
karna anak itu tak pernah ia perhatikan. 


Sham mengangguk mengiyakan dari pada tambah kejer "iya 
aku ngerti sayang tapi kalo aku boleh kasih saran kamu 
kurangin waktu kamu buat alika, kasih sedikit waktu kamu 
buat anak kita". 


" Aku gabisa sham siapa yang nemenin dia sampe tidur? 
Siapa yang bacain dia cerita? Siapa yang nemenin dia 
belajar dan ngerjain pr? Siapa yang hiks masakin trus 
suapin dia?." 


"Kamu pernah mikir ga? Kalo syasha juga butuh semua itu 
tapi dia gapernah bilang sama kita. " Sham mengusap 
airmata velisya lalu memejamkan matanya. 


"Hiks maap sham maap tapi aku gabisa." Velisya meremas 
baju tidur sham menenggelamkan wajah nya di dada bidang 
sham. 


"Iya babe gausah dipikirin jalanin aja karna itu hidup kamu 
dan hak kamu. " Sham mengusap surai panjang milik 
velisya. 


"Bunda kata opa papa aku mau dateng ya?. " Velisya 
mengangguk lalu menciumi rambut alika. 


"Papa sama ayah itu apa beda nya bun? Ko aku punya 2" 
Pertanyaan polos dari alika membuat lidah velisya kelu tak 
bisa menjawab. 


"Emm beda sayang kalo ayah itu punya syasha dan bunda 
kalo papa punya kamu" Jawab velisya seadanya 


Alika memincingkan matanya " Kenapa ayah bukan punya 
aku? Kenapa ayah punya syasha. Aku gamau berbagi sama 
anak lain termasuk syasha. " Anak itu turun dari pangkuan 
velisya. 


"Vell kamu kenapa? " Vino mengusap punggung velisya. 


"Alika marah pah" Vino mengerti apa yang di bicarakan 
velisya. 


"Gapapa alika pelan pelan pasti nerima" Velisya 
mengangguk lalu menyusul alika ke kamarnya. 


Velisya membuka pintu kamar alika yang pertama ia lihat 
adalah alika sedang tidur pulas di kasurnya membuat 
velisya terkekeh ia kira anak itu marah ternyata hanya 
memgantuk. 


Velisya berjalan mendekati alika lalu merebahkan tubuhnya 
di samping alika. 


Velisya perhalan menutup matanya menyusul alika dalam 
ke dalam mimpi. 


Tanpa sadar seseorang yang memperhatikan mereka 
tersenyum "persis seperti vaniya, jangan salahkan aku jika 
aku mencintaimu" Batinnya. 
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Happy reading guys. 


Sham membereskan berkasnya ketika jam menunjukan 
jam4 sore ia akan menjemput anak kesayangan nya di 
tempat penitipan anak sekarang. 


Sham berjalan menuju nevaranya sepanjang jalan ia 
memasang wajah datarnya. 


Setelah sampai di depan mobilnya ia langsung masuk 
kedalam nevara hitam miliknya lalu menjalankannya. 


Shame terus mengecek hpnya dari tadi karna tak Ada notip 
dari istrinya sejak pagi. 


Sham memberhantikan mobil nya ia tersenyum melihat 
syasha sedang menunggu nya di dapan gerbang bersama 
lelaki yang familiar di matanya. 


Sham turun dari mobil menghampiri anak nya dan lelaki 
dewasa di samping nya. 


"Lo siapa? " Tanya sham matanya menyipit. 


Lelaki itu langsung menggendong syasha lalu mengcium 
pipi syasha " Dia anak manis baik, ga seharusnya lo sama 
istri lo lampiasin semua ke dia.. Kalo emang lo masih marah 
sama velisya gara gue ciuman sama dia tolong jangan 
salahin syasha apalagi bilang dia anak haram, demi tuhan 
sham gue hanya sebatas ciuman aja sama veli ga lebih. " 
Reigan bicara panjang lebar membuat sham terdiam. 


"Gue tau dia lahir karna kesalahan. Tapi emang itu maunya 
dia? Syasha juga gamau lahir karna kesalahan Kaya gitu dia 
gangerti apa apa. Kalo lo gamau syasha biar syasha jadi 
tanggung jawab gue aja. " Sham mengepalkan tanganya 
mendengar perkataan terakhir reigan.ia langsung 
mengambil alih syasha dari gendongan reigan. 


"Jangan deket deket anak gue lagi! " Ujar sham lalu pergi. 


Sham mendudukan syasha di mobil lalu ia mendudukan 
dirinya di kursi supir. 


"Ayah boleh lepas ga? Kuping syasha cape. " Syasha 
menunjuk kuping nya yang tersumpal earphone. 


Sham mengusap rambut syasha lalu mengangguk "lepas aja 
sayang. " Syasha melepaskan earphonenya. 


"Kata papa aku bukan anak haram ayah..aku anak papa. " 
Katanya tersenyum manis ke arah sham. 


Hati sham sakit mendengar nya sebenarnya berapa banyak 
penderitaan yang sham berikan pada anak sekecil syasha. 


Sham sering memukul nya karna hal sepele atau karna 
syasha membuat velisya marah. 


Sham sering wmembentaknya karna membuat alika 
menangis. 


Sham bahkan sering kali lupa menjemput anaknya di sekola 
karna terlalu senang berjalan jalan dengan velisya dan 
alika. 


"Syasha anak ayah. " Sham menitihkan airmata nya yang 
tak dapat tertahan. 


Syasha menoleh ke arah sham " Anak ayah sama bunda itu 
alika, kata papa kalo syasha udah gamau tinggal sama ayah 
bunda syasha boleh tinggal di rumah papa. " 


"Syasha gasabar pengen ketemu mama yang bawa syasha 
dalem perut" Mendengar itu hati sham seperti teriris, ia 
mengepalkan tanganya kenapa velisya tak pernah mau 
mengatakan bahwa syasha lahir dari rahimnya bila syasha 
menanyakan soal itu. 


"Sya jangan bahas ini ya?" Sham mengusap rambut syasha 
Dan anak itu mengangguk. 


"Syasha sayang ayah sebesar bumi. " Katanya menggerakan 
kedua tangan nya membentuk lingkaran di udara membuat 
sham terkekeh. 


"Ayah juga sayang syasha karna syasha itu dunia ayah. " 
Sham mengecup kening putrinya dengan sayang. 


Jam menunjukan angka 1Omalam dan istrinya belum 
mengabarinya juga membuat sham sangat khawatir. 


Sham melirik syasha yang sedang memainkan bonekanya di 
shopa ruang tengah. 


"Sya ayah jemput bunda dulu ya? " Bocah kecil itu 
mengangguk. 


"Jangan lamaa syasha takut udah malem. " Sham tersenyum 
lalu mencium pipi anak itu sebelum pergi. 


Sham mengendarai mobil nya dengan kecepatan di atas 
rata rata membuat nya cepat sampai di rumah mertuanya. 


Keadaan di sana sepi bahkan sangat sepi sham 
menyelonong masuk kedalam rumah. 


"Bi veli mana? " Art rumah vino seketika menegang 
mendengar suara sham. 


"Emm anu tuan non veli ada di kamar non vaniya. " Sham 
mengerutkan dahi nya bingung untuk apa velisya di kamar 
kakanya? 


Sham segera berjalan menuju kamar vaniya ia langsung 
membuka pintu berwarna putih itu. 


Deg. Dada sham bergemuruh hebat tangannya mengepal 
kuat melihat keadaan kamar itu. 


Kamar yang selalu rapih itu kini berubah menjadi kapal 
pecah barang barang berjatuhan bantal ada di lantai namun 
yang paling menyita perhatian sham adalah dua sejoli yang 
berpelukan di atas ranjang. 


Tanpa aba aba sham menarik tangan velisya hingga wanita 
itu terpekik kaget. 


Plak"ini kelakuan lo di belakang gue hah" Teriak sham di 
depan wajah velisya. 


Badan velisya bergetar hebat ia sangat ketakutan sekarang. 


"Pantes lo betah disni sampe lupain anak suami ternyata 
udah ada pengganti toh. " Setelah mengucapkan itu sham 
pergi meninggalkan velisya. 


Velisya mengejar sham namun lelaki itu sudah menjalankan 
mobilnya dengan sangat cepat. 


Hal itu membuat velisya langsung memberhentikan taxi di 
dapannya. 


Di dalam taxi tak henti hentinya ia berdoa meminta tuhan 
untuk menyelamatkan rumah tangganya dengan sham. 


Velisya membayar taxinya ketika ia sampai rumah. 


Dengan terburu buru velisya masuk ke dalam rumah yang 
pertama ia lihat adalah anaknya yang sedang tertidur di 
atas shopa. 


"Sham aku bisa jelasin. " Kata velisya ketika melihat sham 
keluar dari kamar. 


"Keluar dari rumah gue placur gue gamau denger 
penjelasan lo. " Ujar sham menatap sinis velisya lalu pergi 
untuk menenangkan diri. 


Velisya menghapus airmatanya percuma ia menangis sham 
tak akan memaapkannya. 


Velisya menggendong tubuh kecil syasha lalu membawa 
nya keluar dari rumah. 


Mungkin pergi hingga sham tenang lebih baik pikirnya. 


cast 


Velisya zanida rigiel 


Shamuel deiro bathia 


Syasha dezani bathia 


Alika vaniya eldick 


Shabila deira bathia 


Reigan gaviero 


Afifa rafif 
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Syasha terbangun mendengar suara tangis di sekitarnya. 


Mata bulat nya mengerejap melihat suasana yang ternyata 
bukan kamar nya ataupun kamar bunda dan ayahnya. 


Hal itu membuatnya panik apa dia di culik lalu bagaimana 
besok ia akan bertemu mamanya jika ia ada di sini 


"Bunda" Katanya ketika melihat velisya keluar dari kamar 
mandi dengan mata memerah. 


"Tidur masih malem. " Syasha menggeleng lalu berjalan ke 
arah pintu. 


"Bunda kenapa bawa aku kesini? Besok aku mau ketemu 
mama yang bawa aku dalem perut, aku harus pulang. " 
Katanya dengan Nada memohon. 


Velisya mendengar itu mengerutkan dahinya mama yang 
bawa dia dalem perut dia bilang? Siapa yang membohongi 
syasha kenapa anak itu begitu polos dan mudah percaya. 


"Gaada. Tidur bunda bilang. " Velisya mengucapkan itu 
dengan Nada tegas membuat syasha ketakutan. 


"Aku mau pulang hiks mau ayah. " Velisya semakin geram 
dengan kelakuan syasha. 


"Kalo saya bilang tidur. Tidur jangan buat saya emosi. " 
Syasha menunduk mendengar perkataan velisya. 


"Aku mau ayah.. Kenapa bunda bawa aku Ksini aku bukan 
anak bunda aku mau ketemu mama aku besok. " Teriak anak 
itu membuat 


Bhug" Velisya melemparkan hpnya pada syasha. 


Hpnya melayang mengenai hidung anak itu membuat 
hidung kecil itu mengeluarkan darah segar. 


Syasha kaget anak itu diam seketika anak itu mengusap 
darah di hidungnya. 


Velisya panik melihat darah yang tak kunjung berhenti 
mengalir dari hidung syasha. 


Velisya mendekati syasha namun syasha yang ketakutan 
mundur. 


"Aku mau pulang. " Cicitnya pelan. Velisya menggeleng lalu 
memeluk syasha walaupun anak itu meronta. 


la membawa syasha ke atas kasur lalu mulai membersihkan 
hidung syasha menggunakan tissu. 


"Bobo ya." Velisya mengusap airmatanya yang mengalir. 


Patuh dengan ucapan velisya, syasha memaksa matanya 
untuk tertutup ia takut di marahi lagi. 


Velisya menkecupi seluruh wajah syasha lalu tertidur. 


Sham menyeringai masuk kedalam sebuah hotel dengan 
menggunakan kunci serep. 


Setelah pintu terbuka yang pertama ia lihat adalah wanita 
itu baru keluar dari kamar mandi dengan menggunakan 
handuk. 


"Siapa yang nyuruh kamu bawa syasha? " Wanita itu diam 
tak besuara ia terkejut tiba tiba sham ada dalam kamar 
hotelnya. 


Sham dengan santainya mendekat ke arah ranjang dimana 
anaknya sedang tertidur pulas. 


Sham menggoyangkan tubuh syasha dengan cepat anak itu 
terbangun dan langsung memeluk sham. 


"Pulang yu katanya Mau ketemu mama kan? " Syasha 
mengangguk antusias sedangkan velisya hanya diam 
mencoba mencerna semuanya. 


Saat sham menggendong syasha menuju pintu saat itu juga 
velisya berteriak membuat langkah sham terhenti. 


"Shamm aku mohon jangan pisahin aku sama anak aku 
sham. " Velisya menangis sesenggukan kaki nya mendadak 
seperti jelly yang tidak bisa menopang tubuhnya lagi 
sehingga tubuhnya ambruk. 


"Anak kamu? Heh? Bukan nya kamu yang bilang sendiri kalo 
syasha bukan anak kamu? " Sham tertawa sinis di sela sela 
omonganya. 


Syasha hanya diam tak mengerti apa yang orang tuanya 
bicarakan. 


"Kamu ga ngerti sham.. Aku begitu karna permintaan 
daddy.. Daddy Mau aku sayang sama alika dan anggep diaa 
anak aku sham lagian aku sayang banget sama alika aku 
gabisa ninggalin dia atau bilang ke dia bahwa aku bukan 
ibunya aku gabisa sham. " Teriak velisya sebari memukul 
mukul dadanya. 


"Daddy kamu cuman minta kamu jadi ibu buat alika dan 
gapernah minta kamu buat bilang anak kamu sendiri anak 
haram. " Perkataan sham membuat velisya terdiam dan tak 
lama tangis nya semakin kencang. 


"Jangan pisahin aku sama syasha sham jangan bawa dia aku 
minta maap" Lirihnya. 


Syasha turun dari gendongan sham lalu berlari ke velisya 
dan langsung memeluknya. 


"Aku sama bunda aja ayah ketemu mama nya besok aja 
masih bisa ga?" Syasha berkata dengan polosnya membuat 
sham terkekeh. 


"Gabisa sayang, syasha harus milih Mau ketemu sama 
mama yang bawa syasha dalem perut atau Mau disini sama 
orang yang udah ngatain syasha anak haram? " Syasha 
terdiam menatap velisya yang sedang menangis di 
depanya. 


"Bundaa jangan nangis aku Mau ketemu mama dulu ntar 
aku janji bakal kenalin mama syasha sama bunda ntar kita 
main bareng aku bawa mama dan bunda bawa alika. " 
Ucapan polos itu membuat velisya memeluk syasha dengan 
erat seperti takut gadis kecilnya akan di miliki orang lain. 


"Syasha anak bunda hiks bunda yang bawa syasha dalem 
perut. " Syasha melepaskan pelukannya lalu menatap lekat 
velisya. 


"Aku ga ngerti kadang bunda sama ayah bilang syasha 
bukan anak kalian. Kadang juga bilang aku anak kalian. " 
Tangan kecilnya mengusap airmata velisya. 


"Syasha anak bunda sama ayah alika yang bukan anak 
bunda. " Sebenarnya berat mengatakan itu tapi bagaimana 


lagi. 


"Beneran." Sorot matanya syasha meminta penjelasan pada 
ayahnya sham tersenyum simpul lalu mengangguk. 


Sham berjalan mendekat pada dua perempuan yang di 
cintainya. 


"Pake baju gih kita pulang. " 
"Kamu udah maapin aku? " Sham mengangguk lalu berbisik. 


"Beberapa ronde untuk malam ini bisa menebus semua 
kesalahanmu tapi jangan harap jika kamu melakukan 
kesalahan itu lagi aku akan memaapkanmu. " 


PL P P P 


Haii gaisss maap aku telat up, abisnya mager bangettt wkwk 
tenang gais besok aku bakal double up okeyy. see you 
jangan lupa bernyanyi gais 
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Gajdi double up wkwk 


Hari ini dan Hari Hari sebelum nya velisya diam di rumah 
karna sham tak mengizinkan nya pergi kemana pun, 
termasuk mengantar jemput syasha ke sekola. 


Dan sudah beberapa hari pula velisya tak bertemu dengan 
alika sebenarnya la sangat merindukan sosok kecil yang 
manja itu, tapi Karna aldo masih berada di rumah ayahnya 
velisya jadi tak bisa kesana. 


Sebanarnya juga la sedikit takut pada aldo karna kajadian 
kemarin yang tiba tiba aldo tidur sebari memeluk nya itu, 
jujur la tak tau apa apa sebab sebelumnya la tidur dengan 
alika bukan dengan aldo. 


"Ka fifa aku bosen. " Adunya kepada afifa yang sedang sibuk 
memasak itu. 


Afifa terkekeh pelan lalu mencubit pipi velisya gemas "yang 
sabar yaa" Ujar afifa membuat velisya menggembungkan 


pipinya. 


"Syasha lama banget pulang nya. " Afifa menggeleng 
melihat tingkah velisya yang sudah seperti anak kecil yang 
di kurung oleh ibunya. 


"Sebel." Velisya menghentak hentakan kakinya lalu masuk 
ke kamarnya. 


Di dalam kamar velisya mencoba menghubungi daddynya 
untuk sekedar menanyakan kabar alika, namun tak Ada 
jawaban sama sekali. 


Clek' pintu terbuka menampakan sham dengan wajah 
lelahnya, lelaki itu berjalan mendekati istrinya yang sedang 
menatapnya sebari mengerucutkan bibirnya. 


Sham menaikan sebelah alisnya saat tiba tiba velisya 
menjulurkan kedua tangannya pada sham. 


"Gendong, kangen tau. " Sham menghela napas berat lalu 
menggendong velisya seperti koala. 


Sham menciumi seluruh wajah istrinya lalu duduk di tepian 
ranjang. 


Sham mengendus ngendus leher velisya, posisi velisya yang 
berada di pangkuan nya menghirup dalam dalam wangi 
yang menjadi candunya itu. 


"Ngomong bee, kok masih marah sih kan aku udah dapet 
hukuman. " Rengek velisya melingkarkan tangannya di 
leher sham. 


"Suami Mana yang ga marah liat istrinya tidur sama cowo 
lain?. " Kata sham dingin, velisya menatap lekat wajah 
sham. 


"Cuman tidur aja ga kaya yang kamu pikirin sham lagian 
aku juga gatau tiba tiba Ada dia. " Crocos velisya, sham 
mencium bibir cerewet istrinya itu lalu menurunkan velisya 
dari pangkuan nya. 


"Aaaa sham ishh ko di tinggal. " Velisya berlari mengejar 
sham kedalam kamar mandi. 


"Ups." Velisya menutup mulutnya dengan tangan karna 
melihat sham sudah tak berbusana di bawah shower. 


Tak tinggal diam Dan tak mau menyianyiakan kesempatan 
sham menarik velisya dalam pelukannya lalu mencium bibir 
istrinya itu. 


Velisya yang terbawa suasana berjijit Dan mengalungkan 
tangannya di leher sham memperdalam ciumannya. 


Kini tangan nakal sham mulai meremas dada istrinya hingga 
velisya menggelengguh. 


Lalu sham menarik membuka seluruh kain yang berada di 
tubuh istrinya setelah itu ia mendorong tubuh velisya 
hingga terhimpit ke tembok. 


"Ashh shamm" Desah velisya saat milik sham berhasil 
masuk ke dalam miliknya. 


(ASTAGFIRUWLAH AKU INI BERDOSA BANGET, UDAH AH 
GAIS ARA GA KUAD BUAT LANJUTINNYA). 


Setelah menyelesaikan ritual mandinnya sham dan velisya 
memakai baju lalu keluar dari kamar nya. 


"Lagi apa kok cemberut gini" Ujar sham saat melihat syasha 
anak itu duduk di lantai sambil memeluk kakinya. 


"Papa gajadi ajak maen aku katanya ada urusan." Syasha 
mengerucutkan bibirnya 


"Baguslah." Kata sham duduk di sebelah istrinya. 


"Sini sya." Velisya memberikan kode agar anaknya segera 
naik kepangkuannya. 


Dengan wajah yang sudah merah karna menahan kesal anak 
itu naik kepangkuan ibunya lalu memeluknya erat. 


"Bunda gasuka ih kalo syasha diem kaya gini apalagi gara 
gara papa syasha yang meho itu." Velisya mengusap rambut 
panjang anaknya. 


"Meho apaan bunda." Tanya syasha menatap velisya penuh 
tanya. 


"Meong." Jawaban asal sham dan di angguki oleh velisya. 
"Papa jadi kucing?" 

"Jadi babi." 

Oh." 


Velisya menggelengkan kepalanya mendengar jawaban 
absurd suaminya. 


"Bobo siang yu sya." Syasha menggeleng ia malah 
menenggelamkan kepalanya di dada velisya. 


"Bunda ga kerumah alika?" Tanya Syasha menatap 
bundanya, sedangkan sham mengangkat bahu acuh saat 
velisya menatapnya. 


"Bunda mau disini aja sama Syasha sama ayah." Jawab 
velisya seadanya, Syasha mengangguk mengerti. 


"Alika nya kenapa ga di ajak kesini? Aja tinggal sama kita." 
Polos syasha menatap bundanya lekat. 


"Sya ke toko mainan yu." Ujar sham mengalihkan 
pembicaraan, syasha yang notabenya masih kecil pun 
mengangguk polos lalu mendekati sham. 


"Kalian kedepan duluan bunda ngambil blazer dulu." Velisya 
masuk kedalam kamar sedangkan sham dan syasha pergi 
keluar. 


Sham menggendong Syasha sedangakan  velisya 
mendorong troli belanjaan, niat hanya membelikan mainan 
untuk syasha tapi mereka malah berbelanja bulanan. 


Bruk" Bundaaa." Gadis kecil itu memeluk kaki velisya erat, 
melepaskan rindunya kepada tantenya itu. 


Velisya diam karna shok sedangkan sham terlihat acuh, 
bahkan lelaki itu mengambil alih troli dari velisya. 


"Hmm, lo gakasian ama anak gue? Kenapa lo ga tinggalin 
aja velisya buat gue? Dia akan jauh lebih bahagia sama 
gue!" Ujar aldo terkekeh sinis lalu menghampiri, alika dan 
velisya. 


Sham berdecih lalu melanjutkan jalannya iya sungguh 
muak. 


"Ayah bunda di tinggal?" Tanya syasha anak itu turun dari 
gendongan sham. 


"Ntar dia nysul ke mobil." Kata sham sebari membayar 
belanjaan nya. 


"Kalo bunda cari kita" Syasha membalikan badanya lalu 
"papaaa." Pekiknya ketika melihat seorang yang menjadi 
pelindungnya akhir akhir ini. 


18 
Happy reading guys 


Sham mengendus kesal melihat anak nya nampak begitu 
bahagia bermain dengan pria gay itu. 


Velisya? Wanita itu lenyap entah kemana perginya. 


"Syaa, ayo pulang." Kata sham menggendong syasha secara 
tiba tiba. 


"Ayahh, aku masih mau main."rengeknya merontak meminta 
agar sham segera menurunkan nya. 


Reygan menghampiri ayah dan anak itu" Dia ikut gue 
pulang aja, ntar gue anterin ke rumah lu." Sham pasrah ia 
memberikan syasha pada reigan lalu pergi meninggalkan 
mereka berdua. 


"Ayah marah sama bunda, pa." Adu syasha, reigan terkekeh 
lalu mencium kening syasha sekilas. 


"Diemin aja ntar juga ga marahan lagi." Syasha menganguk 
sok mengerti. 


"Pa, semalem syasha mimpi punya adik lho." Reigan duduk 
lalu mendengarkan colotehan syasha. 


"Terus, adeknya cweee lucuuuu bangett, ntar adeknya jadi 
anak papa juga sama kaya aku." Girang anak itu, reigan 
tersenyum mendengar perkataan syasha. 


"Adeknya cowo aja biar bisa gajagain ka zani." Ntah sejak 
kapan reigan memanggil syasha dengan sebutan zani, lebih 
nyaman dengan kata 'zani' di bandingkan syasha yang 
menurutnya sangat berbelit. 


"Adeknya dua aja, biar aku sama alika ga rebutan, ntar adek 
yang satu anak nya ayah sama bunda, dan yang satunya 
anak papa sama mama." Lantur anak itu membuat reigan 
terdiam mungkin sudah saatnya ia melupakan masa lalu 
dan memulai hidup yang 'normal'. 


"Mama nya kan gaada zan." Reigan mengusap lembut 
rambut syasha, syasha menatap reigan bingung bukannya 
waktu itu reigan pernah mengajaknya bertemu dengan 
mamanya? Kenapa sekarang mama nya jadi gaada. 


"Waktu itu ada kan kata papa." Katanya polos, reigan 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Emmm, ntar kita cari ya mamanya." Lagi lagi syasha 
mengangguk. 


"Papa syasha mau es cream." Kata syasha menusuk nusuk 
pipi reigan, lelaki itu tersadar dari lamunan nya lalu 
menggendong syasha menuju kedai es cream. 


"Aunty" Pekik syasha girang saat melewati toko tas, reigan 
berhenti karna syasha meminta untuk di turunkan. 


Wanita berbaju merah maron selutut itu nampak terkejut 
saat syasha memeluk kakinya. 


"Syasha, ayahnya mana" Wanita itu berjongkok 
menyamakan tingginya dengan syasha. 


Syasha memeluk wanita itu melingkarkan tangannya di 
leher jenjang wanita itu. 


"Aku sama papa aunty." Tangan kecilnya menunjuk pria 
yang memakai setelan jas warna hitam di luar. 


"reigan." Mata shabila menyipit. 


"Iya nama nya papa reigan, aunty kenal papa aku?" Shabila 
menggendong syasha lalu menghampiri reigan. 


Plak' tamparan itu tepat mengenai pipi mulus reigan. 


"Bila?" Gumam reigan tak percaya kenapa gadis yang di 
jodohkan dengan nya itu bisa kenal syasha. 


"Jadi gini Rei? Kelakuan kamu! Pacaran sama istri orang iya? 
Pake caper ke anaknya lagi, inget Rei kita bentar lagi nikah 
aku udah ngorbanin hubungan aku sama doi karna kamu." 
Kata shabila lemas ia berjongkok karna tak bisa lagi 
menopang badannya dan badan syasha yang ada di 
gendongannya. 


"Huaaa papa jahatin aunty." Syasha menjerit di dalam 
pelukan shabila. 


Reigan mengehela napas pasrah lalu ikut berjongkok, ia 
menghapus airmata kedua wanita itu lalu memeluk nya. 


"Ntar gue ceritain, intinya gue bukan selingkuhan velisya 
kaya yang lu kira, lagian lu tau kan kalo gue ini gay dan 
cuman lu cwe yang mau sama gue."Bisik reigan mencium 
pipi shabila lalu ia mengambil alih syasha. 


Shabila terenggun dengan perlakuan reigan padanya, 
shabila semakin yakin kalau ia benar benar mencintai 
reigan sekarang. 


"Ayo." Reigan menjulurkan satu tangannya, shabila 
menerimanya lalu berdiri. 


Sementara di tempat lain sham dan velisya sedang diam 
diaman, lebih tepatnya sham yang mendiami velisya. 


Velisya melirik sham lalu menghampirinya, ia duduk di 
sebelah sham tangan nya melingkar di pinggang sham, dan 
sham diam tak bergeming. 


"Sham tadi aku nyari kamu Iho, ihhh kan kamu yang 
ninggalin aku masa kamu yang marah si." Rengeknya 
menenggelamkan wajahnya di dada bidang sham, nahkan 
kalo begini jdi lemah iman sham. 


"Aku ga ninggalin kamu, kamu aja yang terlalu asik sama 
calon keluarga baru kamu itu." Sham akhirnya membuka 
suaranya. 


"Keluarga apasi sham? Kamu mah ngelantur deh kalo 
ngomong huhh lagian kamu kan tau aku cintaaaaa banget 
sama kamu, nih ya kalo aku ga cinta sama kamu dari dulu 
udah aku cari cwo lain buat jadi ayahnya syasha." Sham 
menatap sinis istrinya lalu membuang muka ke tong 
sampah. 


"Yaudah cari sana cwo lain! Sama si duda gatel aja noh satu 
paket udah dapet sama anaknya." Cibir sham. 


Velisya menatap sham dengan tatapan memohon "shamm ih 
kamu tuh, akutu cape tau hiks kamu marahin aku terus hiks 
cemburuan terus masa sama alika kamu cemburu? Dia kan 
hiks ponakan aku." Sham mengehala napas dia paling tak 
bisa melihat wanita yang di cintainya menangis. 


Sham menangkup wajah velisya dengan kedua tangannya, 
menciumi setiap inci wajah istrinya itu "aku ga cemburu 
sama alika sayang, aku tau alika ponakan kamu, tapi sikap 
Kamu ke dia itu berlebihan, emang kamu mau ntar dia 
gamau lepas sama kamu? Emang kamu pikir aldo duda 


gatel itu gabutuh temen idup? Sayang aku gamau dia ambil 
kamu dari aku" 


Velisya memeluk sham lalu bergumam berkali kali berkata 
'Aku cinta kamu' sampai akhirnya gadis itu tertidur. 


"Ck.kebiasan banget sih lagi serius juga." Sham 
mengangkat tubuh velisya membawanya ke kamar mereka. 


Sham merebahkan tubuh istrinya dengan hati hati, lalu ia 
menutupi tubuh velisya dengan selimut tebal. 


Velisya menggeliat lalu menarik baju sham yang berdiri di 
sebelahnya hingga sham terduduk di tepian ranjang. 


"Bobo shamm, temenin aku." Sham tersenyum mengusap 
pipi velisya lalu merebahkan tubuhnya di samping istrinya. 
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Shabila mengamati reigan yang tengah berlarian bersama 
syasha, setelah mendengar penjelasan reigan ntah 
mengapa hatinya menghangat dan lega karna mengetahui 
reigan punya Sisi baik. 


"Aunty aa." Syasha mendekat ke arah shabila yang duduk di 
bangku taman. 


Shabila tersenyum lalu menyuapkan sosis pada syasha, 
syasha menggigit sedikit sosisnya lalu kembali bermain 
dengan reigan. 


Syasha berlari ke arah reigan lalu memeluk reigan, reigan 
terkekeh dengan perlakuan tiba tiba dari syasha. 


"Papa pulang aku ngantuk." Reigan menggendong anak 
kesayangan nya itu lalu menghampiri shabila yang tengah 
tersenyum ke arahnya. 


"Ponakannya aunty manja banget sih sama papanya." 
Gamas shabila melihat syasha begitu manja pada reigan. 


"Anak kita bakal lebih manja sama gue." Bisik reigan 
membuat shabila bergidik 


"Ngaco ih." Shabila memukul reigan pelan. 


"Pulang yu ntar gue di bunuh sham kalo kelamaan." Ujar 
reigan membawa syasha menuju mobilnya, shabila 
mengekorinya. 


Di sepanjang jalan mereka bertiga bercerita ria sebenarnya 
hanya syasha yang bercerita yang lain hanya 
mendengarkan. 


Taklama mereka sampai di rumah rumah minimalist milik 
sham, rumah itu nampak sepi dengan keadaan pintu tak di 
kunci. 


Mereka bertiga masuk kedalam rumah itu mencari 
keberadaan si pemilik rumah. 


"Ahh shamm cepetan" 
"Sampai baby" 


Reigan langsung menatap horor shabila yang sedang 
membeku di depan kamar utama. 


"Gue nunggu di bawah sama syasha." Reigan membawa 
syasha menuju lantai bawah. 


Sementara di dalam kamar sham dan velisya merasa 
terganggu karna Ada ketukan pintu. 


"Pake baju, aku buka pintu dulu." Velisya mengangguk lalu 
berjalan menuju kamar mandi. 


Sham memakai celana selutut dan kaos hitamnya, setelah 
itu membuka pintu. 


Di depan pintu sudah ada adiknya yang menatap sham 
dengan tatapan ingin membunuh. 


"Kalo Mau begituan kunci pintu depan kek, kalo Ada maling 
gimana? Atau lebih parahnya lagi Ada yang videoin 
aktipitas lo sama veli terus viral di Twitter? " Crocos shabila 
dengan wajah merah menahan kesal. 


"Alah banyak bacot lo cil." Sham menyoyor kepala shabila. 


"Masih mending dari pada lo banyak desahan, 'ahh sampai 
baby" Kata shabila menyebalkan lalu pergi dari hadapan 
sham. 


"By?" Velisya menepuk punggung sham, sham menoleh lalu 
tersenyum. 


"Siapa?" Tanya velisya, sham menggeleng lalu menarik 
tangan velisya menuju lantai bawah 


Ruang tengah yang letak nya di lantai bawah, sudah Ada 
shabila, reigan, dan syasha yang tertidur di pangkuan 
reigan. 


"Tumben akur?" Velisya menaikan sebelah alisnya, 
bagaimana bisa shabila dan reigan akur? Mereka waktu sma 
sudah seperti tom and jarry tidak pernah akur dan 
sekarang?! Mereka duduk berdua layaknya pasangan. 


"Akurla shabila tunangan gue." Velisya tersedak ludahnya 
sendiri mendengar itu? Apa? Bagaimana bisa, bukannya di 
shabila anti banget sama si reigan karna si reigan gay? 


"Kenapa bisa?" Kata sham dengan wajah galak yang bener 
aja deh masa kembaran nya mau nikah ama cwo gay. 


"Bisa! lo sih gaperna kerumah jarang banget nengokin gue, 
gue tuh sedih sham, pisah sama lo rumah berasa sepi 
banget." Kata shabila dramatis. 


Sham berdecih lalu perlahan mendekat 
Dan duduk di sebelah shabila, sham mengusap rambut 
shabila lalu menjambaknya hingga gadis itu memekik 


"Bacot lo kangen ama gue, giliran gue ke rumah mama di 
usir, ga dibukain pintu, ngelarang semua pelayan buat kasih 
gue makan! Mau lo apa sih nyet?" Shabila mengusap bekas 
jambakan sham sebari terkikik, ia memang merindukan 
sham tapi entah mengapa ia tak suka jika sham pulang ke 
rumah mamanya karna sham akan menggagu dan meledek 
nya saharian penuh. 


"Yakan, lo suka gangguin gue kalo di rumah males gue Ada 
lo jdi ga gue bukain pintu deh." Cengir shabila, sham 
mengendus kesal. 


"Iya tau gue maklum kok kalo anak pungut gitu sama anak 
kandung." Kata sham asal. 


"Lo tuh anak gorila anjing." Kesal shabila enak saja dia di 
bilang anak pungut. 


"Mana anak gorila jenis anjing ngaco lo cil." 


"Udah kok malah ribut, jelasin kenapa kalian bisa di jodohin 
dan tunangan? Gila kok lo mau aja sih bil." Velisya 
membuka suaranya. 


"Yabisalah, secara yaa mamahnya reigan kan temen arisan 
mamah." Kata shabila malas, reigan terkekeh lalu merangkul 
shabila. 


"Keknya emang bener ya kalo jodoh itu ga kemana." Ujar 
reigan mengecup singkat pipi shabila. 


Bluss. Pipi shabila memerah benar benar merah dan sangat 
merah mengalahkan bibir jablay. 


"Apaansi." Shabila memukul tangan rreigan guna 
menyembunyikan kegugupannya. 


"Demi apazi?" Velisya menahan tawanya melihat tinggkah 
shabatnya itu. 


"Brisik anak gue tidur." Sham mengambil alih syasha 
dengan hati hati dari pangkuan reigan, lalu membawanya 
Ke kamar. 


"Kok bisa sih lu baper sama reigan heran gue." Velisya masih 
tak habis fikir. 


"Bisala lo aja bisa tuh nikah ama sham." Cibir shabila, 
velisya menahan senyumnya mendengar itu ya bisalah 
orang dia pacaran dari kelas 6sd ama si sham, walaupun 
nikahnya karna kecelakaan tapi kan yang peting nikah 
sampe pelaminan. 


"Guema kan dari jaman kencur juga udah pacaran ama 
abang lo." Bangga velisya membuat shabila muak, iyalah 
muak coba bayangin kalo pacar abang lo ga ganti ganti 
selama 12tahun apa tydak enek anda sebagai adiknya. 


"Bangga bat lo." 
"Harus" 


"Najis ayo rei kita pulang enek gue liat dia mulu dari kelas 
1sd." Velisya memutar matanya malas kenapa si shabila 
baperan Kaya orang hamil sih?. 


"Gue ga hamil anjj. " Velisya bergejolak kaget mendengar 
teriakan shabila, kenapa dia tau jangan jangan shabila 
hamil anak ingdigo?. 


"Yaudah gue balik ya maap calon bini gue nyusahin." Reigan 
menarik tangan velisya eh salah tangan shabila maksudnya. 


"Oke gapapa lain kali kalo maen kesini rante ya." Kata 
velisya sebari berjalan mengikuti raigan dan shabila sampai 
depan pintu. 


Setelah reigan dan shabila pergi, velisya menghampiri sham 
ke kamar, sampai disana ia melihat sham dengan berbaring 
di samping syasha sebari memandang syasha yang sedang 
tidur. 


Velisya tersenyum lalu ikut berbaring di sebelah syasha, 
sham menatap wajah velisya mengusap wajah wanita itu. 


"Syasha keliatan nyaman banget sama reigan." Keluh sham 


Velisya tersenyum geli "kamu cemburu sama reigan? Denger 
ya sham senyaman nyaman nya syasha sama reigan pasti 
lebih nyamanan sama kamu karna kamu cinta pertamanya." 


Sham menatap velisya lalu tersenyum "aku lebih cemburu 
kalo kamu nyaman sama cowo lain vel." Velisya membuang 
muka menyembunyikan pipi merahnya. 


"Kamu cantik, apalagi kalau lagi blushing" kata sham jujur, 
bukan gombal kek cwo kalian. 


"Apasi."  Velisya — memejamkan matanya menahan 
kegugupannya. 


Sham mencium kening velisya lalu berbisik"! love you more, 
always." 
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Velisya terbangun dari tidurnya, melirik sham yang tengah 
tertidur di sebelahnya sebari memeluk pinggang 
rampingnya. 


Senyuman terukir di wajahnya sebenarnya apa yang kurang 
dari hidup nya? Kenapa ia selalu merasa kurang padahal 
hidup nya sudah sangat sempura, mempunyai suami dan 
sangat mencintainya dan mempunyai anak yang pintar dan 
penurut. 


Velisya menghembuskan napas pelan lalu melepaskan 
tangan sham yang melingkar di pinggang. 


Setelah terlepas dari sham velisya ke kamar mandi untuk 
membersihkan dirinya, setelah mandi ia kembali naik ke 
kasur. 


Velisya mendekatkan dirinya pada sham lalu 
menggoyangkan tubuh sham"Wake up baby." 


Sham menggeliat pelan lalu menarik velisya kedalam 
dekapannya, velisya memekik kaget lalu membenarkan 
posisi handuknya yang melorot. 


"Lepas sham aku mau masak" Sham terkekeh lalu 
melepaskan pelukannya membiarkan istrinya itu untuk 
masak. 


Setelah terlepas dari sham velisya memakai baju lalu 
berjalan ke dapur, disana sudah Ada afifa yang sedang 
pokus pada masakannya. 


"Ka fiff, apa menu kita hari ini?" Tanya velisya, afifa 
menghentikan aktivitas nya. 


"Sop, ayam, sama salad." Velisya mengangguk lalu 
memotong motong bahan untuk sopnya. 


"Bundaaaaaa" Velisya dan afifa bergejolak kaget saat 
mendengar teriakan itu, itu bukan suara syasha ahh seperti 
nya masalah akan datang pagi ini. 


"Bunda ga kangen aku?" Anak itu memeluk kaki velisya, 
velisya berjongkok menyamakan tingginya dengan anak itu. 


Velisya mengusap pipi chubby alika menatapnya penuh 
kasih sayang" Alika sayang, denger bunda ya nak, alika 
pasti udah denger kan? Dari oppa, kalo bunda ini tantenya 
alika, mamanya alika udah Ada di surga kalo alika gini terus 
kasian Mama alika disana jadi sedih, kasian mamanya nak 
kalo alika terus terus an nangis , terus terus an maksa papa 
buat ketemu bunda, maksa papa buat bawa bunda ke 
rumah oppa, mama alika sedih kalo alika gamau kenal sama 
dia " 


Alika menatap velisya, airmatanya mengalir dari mata 
bulatnya, ia tentu belum mengerti apa yang di bicarakan 
bundanya atau oppanya, tapi ia tau saat mereka 
mengatakan kalau velisya bukan bundanya, ia tak mau 
bunda yang lain alika hanya ingin velisya, bundanya yang 
dari dulu selalu bersamanya. 


"Aku mau bunda aja jadi mama aku! Gamauu yang lain, 
bunda sama papa aja, biar bunda bisa sama aku terus!." 
Pekiknya, velisya menghembuskan napasnya kasar lalu 


memeluk tubuh mungil alika, ia sebenarnya tak ingin 
mengatakan hal itu tapi daddynya memberi saran untuk 
segera mengatakan hal itu pada alika, agar anak itu 
mengerti kalau papanya sudah memiliki pendamping 
nantinya. 


"Alika boleh sama bunda sayang, boleh banget, alika bisa 
tiap hari ketemu bunda, tapi alika jangan maksa papa buat 
turutin kemauan alika terus, kasian papanya nak." Alika 
menggeleng tangisnya menggema ke seluruh ruangan, ia 
hanya ingin seperti anak pada umumnya yang memiliki 
mama dan papa, dulu hidup nya terasa sempurna apalagi 
setelah papanya datang, tapi mengapa semuanya hancur 
sekarang. 


"Aku mau sama bunda, bunda mamanya aku! Bunda harus 
tinggal sama aku! Bunda sama aku terus!" Velisya tak tahan 
melihat itu, anak yang selalu tersenyum selalu ceria, 
sekarang dihadapannya berubah menjadi anak yang sangat 
menyedihkan. 


Velisya mendekap tubuh mungil alika agar anak itu tenang, 
aldo yang sedari tadi melihat mereka tersenyum senang 
berharap velisya akan luluh pada alika dan memulai hidup 
dengannya. 


"Lho alika Ada disini." Girang syasha langsung memeluk 
alika, sham menatap datar velisya membuat velisya 
langsung melepas pelukannya pada alika. 


"Jadi Ada urusan apa anda dan anak anda kemari?" Tanya 
sham dengan wajah datar nya. 


Aldo tersenyum remeh " Ya jelas jemput masa depan, calon 
bundanya alika." Katanya enteng. 


"Oh ya? Gini ya sekarang cwo yang dulu bilang cinta mati 
ama ka vani?" Sham mendekati velisya lalu melingkarkan 
tangannya di pinggang velisya. 


Velisya hanya diam, karna ia takut salah bicara. 


Afifa yang melihat situasi semakin tegang, langsung 
menggendong alika yang sedang menangis, lalu ia 
menggandeng syasha membawa kedua anak itu pergi dari 
rumah agar tak mendengar yang di bicarakan oleh orang 
tuanya. 


"Oke kedatangan saya kesini sudah jelas membawa velisya, 
daddynya saja sudah menyetujui hubungan saya dengan 
velisya, kenapa kamu tidak?." Kata aldo menyebalkan, 
membuat sham naik pitan. 


Bugh' pukulan dari seorang sham tepat mengenai pipi aldo, 
membuat aldo tersungkur ke lantai. 


"Sekali lagi lo ngomong gitu! Gue ga segan segan buat 
bunuh lo." Kata sham tajam. 


Velisya memejamkan matanya ia tak tau harus membela 
siapa kali ini. 


"Ka aldo gini ya huhh, walaupun daddy nyetujuin ka aldo 
buat deket ama aku! Tapi aku tetep bakal sama sham, aku 
gamau sama cwo bajingan Kaya ka aldo!." Perkataan itu 
meluncur dari bibir velisya, sham tersenyum mendengar itu. 


"Sekarang kamu ngomong gitu vel, tapi gatau besok? Lusa 
atau nanti aku pastiin kamu bakal berubah pikiran." 
Senyuman licik terbit di wajah aldo. 


"Liat nanti." Datar sham, aldo tersenyum penuh 
kemenangan lalu keluar dari kediaman sham. 
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Velisya terdiam di kamarnya setelah kejadian tadi, ntah 
mengapa dirinya dirinya merasa down, ia tak tega pada 
alika namun keadaan memaksanya untuk melakukan itu. 


"Babe, aku ke kantor ya." Kata sham seraya mencium kening 
velisya, wanita itu hanya terdiam membuat sham kesal. 


"Terserah kamu vel, aku gamau kamu kaya gini, kalo kamu 
mau nikah ama ka aldo juga gapapa asal kamu bahagia." 
Kata sham asal, hal itu membuat velisya tersadar dari 
lamunannya lalu memeluk sham erat. 


"Ga! Kenapa kamu ngomong gitu? Kamu ga sayang ya sama 
aku, kamu jahat kamu beneran mau ngelepas aku buat bang 
aldo?" Velisya menggelengkan kepalanya tak percaya. 


Sham membuang napas kasar lalu melepaskan pelukan 
istrinya itu, sham menangkup wajah velisya lalu mencium 
bibirnya lembut "udah ya, aku mau ke kantor lagi ada 
masalah soalnya." Kata sham lembut. 


"Gamau! Gaboleh sham sama aku aja disini ya?" Isak velisya 
ntah mengapa wanita itu sangat cengeng akhir akhir ini. 


Sham menggendong velisya lalu meletakkan nya di kasur, 
menaikan selimut hingga batas dada velisya "istirahat babe, 
aku kerja ya ntar pulang nya cepet, kamu jangan rewel 
gitu." Sham mengusap ngusap kening velisya, hingga 
membuat mata wanita itu berat ia menjadi ngantuk karna 
perlakuan sham. 


Setelah napas velisya teratur sham keluar dari kamarnya, ia 
melihat syasha yang sedang bermain tablet nya. 


Sham menghampiri syasha lalu mencium singkat kening 
gadis kecil itu "ayah kerja ya" Syasha menganguk lalu 
mencium pipi sham. 


"Jangan lama ya ayah kasian bunda." Katanya tersenyum 
manis. 


Sham mengacak rambut syasha gemas "jagain bunda ya" 
Setelahnya sham berjalan pergi. 


Syasha menatap punggung sham yang sudah menjauh dan 
mulai menghilang "syasha sayang ayah." Katanya pelan, 
lalu merasakan sakit di kepalanya, dengan buru buru gadis 
kecil ity masuk ke kamarnya. 


di dalam kamar Syasha memikirkan cara agar alika dan 
bundanya kembali bersama, jujur Syasha sangat sedih 
melihat bunda nya menangis terus. 


Tanpa memperdulikan rasa sakit di kepalanya gadis kecil itu 
mengambil robekan kertas dari buku sekola nya. 


Lalu menulis sesuatu ia akan mengantarkan surat itu pada 
alika nanti. 


Setelah selesai dengan menulis surat itu, Syasha 
membereskan kamarnya mengumpul tisu tisu yang 
berlumuran darah dari tong sampahnya, setelah terkumpul 
syasha memasukan tisu itu pada plastik kecil lalu 
membawanya keluar rumah. 


Gadis kecil itu membuang plastik berisi tisu itu ke tong 
sampah besar yang ada di depan rumahnya. 


"Syaaa" Panggil seseorang di depan pagar rumahnya. 


Syasha mengampirii suara itu, Syasha berjalan hingga 
sampai di depan pagar rumahnya. 


"Omaa" Senyum syasha mengambang ketika melihat di 
dalam mobil itu ada oma nya. 


Sandra turun dari mobil lalu menghampiri cucunya, sandra 
menciumi setiap inci wajah syasha lalu menggendong nya. 


"Pak mobil nya bawa ke rumah aja, ntar jemput saya sore" 
Supir itu mengangguk lalu bergegas pergi. 


"Syasha tadi ngapain di depan tong sampah?" Tanya sandra 
seraya membawa syasha masuk kedalam rumah. 


Syasha menggeleng polos"ga ngapa ngapain cuman mau 
liat sampah nya udah penuh apa belum." Kata lucu. 


Setelah sampai di dalam rumah sandra menurunkan Syasha 
dari gendongannya lalu duduk di shopa. 


"Bunda Syasha? Di rumah alika?" Tanya sandra lembut, 
wanita setengah baya itu mengusap rambut panjang 
Syasha. 


"Engga bunda lagi tidur, ayah marahin bunda oma." Adu 
Syasha membuat sandra terkekeh. 


"Bukan marahin sayang, ayah cuman ngasih tau bunda aja 
mungkin" Kata sandra memberi pengertian. 


"Syasha udah makan? Mama fifa mana?" 


"Aku uda makan pagi oma, mama fifa nganterin alika 
pulang” Kata syasha membuat sandra mengerutkan 


dahinya, kenapa fifa yang mengantar alika? Biasanya juga 
velisya. 


"Yaudah syasha bobo siang yu sama oma temenin." Syasha 
mengangguk antusias lalu berjalan ke kamarnya di ikuti 
oleh sandra. 


Selesai menidurkan syasha sandra pergi menghampiri 
velisya, ia sangat merindukan menantunya itu sekalian ia 
ingin bicara sesuatu yang penting. 


Sandra mengetuk pintu kamar velisya, velisya yang 
kebetulan sudah bangun dari tidurnya membuka pintu 
kamarnya. 


"Eh mama." Velisya mencium punggung tangan sandra. 


Sandra mengusap rambut panjang velisya "gimana kabar 
kamu? Udah lama kamu ga ke rumah." Kata sandra. 


"Baik ma, lagi ada urusan sedikit jadi ga sempet ke rumah 
mama." 


"Ohiya, semoga cepet selesai ya urusannya." Kata sandra 
duduk di ujung kasur. 


Velisya duduk di dekat sandra ada sedikit rasa canggung, 
karna sudah lama ia tak mengobrol dengan mertuanya ini. 


"Syasha lebi di perhatiin lagi ya, mama gamau dia kurang 
perhatian." 


"Iya ma, sekarang veli juga ada di rumah terus kok nemenin 
syasha." Velisya terkekeh kecil. 


"Kabar rumah tangga kamu gimana? Gaada masalah kan?." 
Tanya sandra, bukannya kepo tapi ia hanya sedikit 


penasaran. 
"Gaada kok ma, kalo adapun cuman masalah kecil aja." 


"Bagus kalo gitu, mama kesini cuman mau ngasih tau, 
shabila mau nikah lusa di Aussie, jadi kalo kalian gabisa 
dateng juga gapapa." Velisya terkaget mendengar itu, 
shabila? Shabat nya itu mau menikah dan tidak memberi 
taunya sungguh membagongkan. 


"Sama reigan ma? Kenapa ngedadak banget? Jauh lagi 
tempat nya." Tanya velisya heran. 


"Ayah nya si reigan sakit, dia minta reigan cepet nikah sama 
shabila, dan kebetulan ayahnya reigan di rumah sakit yang 
ada di Aussie." Jelas sandra, velisya maut maut so faham. 


"Kalo ada waktu, aku sama sham bakalan dateng kok ma, 
sekalian jalan jalan juga kan." Velisya tersenyum kecil. 


"Kalo gabisa jangan di paksain, kasian si syasha kalo jalan 
jauh jauh." Kata sandra lembut. 


"Syasha juga pasti seneng ma kalo di ajak jalan jalan, 
apalagi liat aunty kesayangan nya nikah." Sandra 
tersenyum geli mendengar perkataan velisya. 


"Mama inget in sekali lagi lebih perhatiin syasha ya, apalagi 
shabila udah nikah gaada lagi ntar yang ngajak syasha ke 
mall main Timezone, yang nemenin syasha kalo kalian 
gaada di rumah." Kata sandra mengingatkan. 


"Pasti kok ma" Kata velisya tersenyum manis. 
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Velisya termenung di balkon kamarnya, sham belum ada 
tanda tanda akan pulang ke rumah ntah kemana lelaki itu. 


Velisya mencoba menghubungi nya namun panggilan nya 
tak di jawab oleh sham. 


Velisya menatap langit, ia merindukan sosok kecil alika, 
Kenapa semesta begitu kejam padanya? Apa tidak cukup 
penderitaan yang velisya rasakan dulu? 


Tiba tiba kebencian nya terhadap sosok kecil syasha yang 
mengacau kan semua nya muncul, jika anak itu tidak ada 
mama nya pasti masih hidup menemani nya disini. 


Memori masa lalu nya berputar di otaknya, masalalu yang 
sangat ia benci, sosok kecil yang menghancurkan masa 
depan dan harapannya. 


Tangan velisya mengepal, ia menatap kosong ke depan 
dengan sorotan ke bencian. 


"Bunda? Aku bobo disini ya." Velisya membalikkan badanya 
menatap tubuh kecil syasha yang berdiri di hadapannya. 


"Kenapa ga kamu ajasi yang pergi." Velisya mengatakan itu 
penuh penekanan, syasha menatap polos velisya. 


"Pergi kemana bun? Aku mau bobo disini kata ayah boleh 
Kok." Kata nya polos, menatap mata velisya gadis kecil itu 


dapat merasakan bahwa Bunda nya membenci nya. 


"Aku bobo sama mama fifa aja." Ujar nya tersenyum kecil, 
lalu berjalan pergi dari kamar. 


Setelah syasha keluar velisya meluapkan semua emosinya, 
wanita itu menangis sekencang kencangnya. 


Tak lama pintu kamar nya terbuka lagi, menampakkan sosok 
sham dengan wajah lelah nya. 


Lelaki itu menatap velisya heran lalu membawa velisya ke 
dalam pelukannya. 


"Stt, kanapa? Kenapa kamu nangis?" Velisya 
menenggelamkan Kepala nya di dada bidang sham, sham 
memperat pelukan nya. 


"Aku inget mommy sama ka vaniya"katanya sesenggukan, 
sham membawa velisya duduk di tepian kasur lalu 
mengusap punggung istrinya itu agar sedikit lebih tenang. 


"Udah bee jangan nangis, ntar mommy kamu sedih denger 
nya." Sham menciumi pucuk kepala velisya. 


"Sham, kalo aku ga hamil pasti mommy aku ga 
meniggalkan?" Katanya ngelantur, membuat sham kesal jadi 
istrinya ini menyalahkan syasha lagi? 


"Kamu down gini gara ga ketemu alika kan? Yauda sekarang 
ganti baju kita ketemu alika." Putus sham 


Velisya mendongkak menatap sham "boleh?" Sham 
mengangguk malas. 


Velisya tersenyum senang lalu mengganti pyamanya 
dengan baju santai. 


Sham keluar dari kamar, ia mencari keberadaan syasha 
namun seperti nya anak itu sudah tidur. 


Velisya menghampiri sham menandakan ia sudah siap 
berangkat. 


"Syasha kemana? Tidur?" Tanya sham memastikan. 


"Tidur sama ka fifa kali." Acuh velisya, sham langsung 
menelpon afifa, setau sham afifa malam ini akan tidur di 
rumah mamanya dan ikut ke Aussie besok. 


"Ka fifa nginep di rumah mama, mau ikut ke Aussie besok." 
Kata sham langsung berbalik badan, ia masuk ke kamar 
anaknya, di dalam kamar syasha nampak senang 
menggambar. 


Sham menghampiri syasha, syasha tersenyum melihat ayah 
nya sudah pulang. 


"Ayah kapan pulang?" Tanya nya, sham tersenyum lalu 
mengusap rambut syasha. 


"Barusan? Syasha mau ikut ayah ke rumah alika ga?" Tanya 
balik sham, syasha nampak terdiam sejenak lalu 
menggeleng ia takut akan menggangu kalau ikut. 


"Gamau ayah syasha ngantuk mau bobo" Cicitnya berjalan 
ke kasur nya lalu merebahkan diri di atas kasur. 


"Yaudah ayah ke rumah alika bentar ya?" Sham tak ambil 
pusing langsung menghampiri velisya yang sudah 
menunggu nya di teras. 


Sempanjang jalan velisya tak melunturkan senyuman nya ia 
sangat senang karna akan bertemu dengan alika. 


Sampai di rumah daddynya, velisya dan sham masuk 
kedalam rumah itu. 


"Bundaaa." Peliknya itu menyambut kedatangan velisya. 


Velisya langsung memeluk alika erat, wanita itu melepas 
rindunya pada alika. 


"Bunda ngga tinggalin alika lagi kan?" Alika melepaskan 
pelukan velisya lalu menatap dalam velisya. 


"Engga sayang, bunda bakal sering main ke sini, iyakan 
yah?." Velisya menatap sham memohon agar sham 
mengiyakan permintaan nya itu. 


"Hm." Acuh sham lalu berjalan menuju kamar velisya, sham 
lelah ingin tidur ia sudah muak dengan dunianya. 


"Bunda ga ajak syas?" Tanya alika, velisya menggelengkan 
Kepala nya lalu mencium pipi alika. 


"Bunda nginep disini aja, papa gaada kok aku tau bunda 
takut sama papa ya." Kata alika. 


Velisya tersenyum kecil lalu mencubit hidung kecil alika 
"ngga ada yang takut sama papa kamu sayang, iya bunda 
mau nginep tapi kamu izin ayah dulu ya." 


Alika nampak antusias ia langsung berlari menghampiri 
sham yang ada di kamar. 


"Kenapa sayang?" Tanya sham ketika melihat alika 
tersenyum di hadapannya. 


"Ayah sama bunda nginep disini ya? Papa gaada kok." Cicit 
alika menatap sham. 


Sham mengacak rambut alika ia sangat suka jika alika 
sudah membujuk nya seperti itu "Iya ayah nginep" Kata 
sham, seperti nya sham melupakan sosok kecil yang berada 
sendirian di rumahnya. 


Alika langsung berjingkrak "makasih ayahh" Katanya seraya 
memeluk sham. 


Sham tersenyum kecil lalu membalas pelukan alika, velisya 
yang melihat itu seketika hatinya menghangat. 


Makasih bangett yang udah baca cerita nya aku, biar 
aku lebih semangat harusnya kalian vote bukan baca 
doang, tapi gapapa sih itu hak kalian, yang pasti aku 
bilang makasih bangett buat yang udah baca cerita 
ini maap kalo cerita nya gajelas amburadul karna ini 
cerita pertama aku, sempet mikir buat apus nih 
cerita dari wp tapi ngeliat ada yang baca cerita aku, 
jujur aku seneng banget walaupun cuman 20 orang 
dan kadang gaada yang vote hehe gapapa aku 
bersyukur 
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Happy Reading guys 


Sudah seminggu sejak kepergian afifa dan keluarga sham, 
dan seperti nya syasha sangat merindukan afifa. 


Syasha terdiam di kamarnya, mata belo nya menatap 
sekeliling seketika ide muncul di kepala nya. 


la mengambil kertas lalu menuliskan sesuatu untuk ia 
berikan pada aunty dan papanya, syasha merasa bersalah 
karna tidak datang ke pernikahan mereka. 


Selesai dengan surat yang ia tulis syasha keluar dari 
kamarnya, lalu menatap nanar kamar yang berhadapan 
dengan kamarnya, itu kamar afifa. 


"Mama kapan pulang? Syasha kan kangen." Tangan kecil 
nya mengusap pintu kamar afifa. 


"Syasha? Bunda sama ayah keluar sebentar ya." Kata sham 
ketika melihat syasha. 


Syasha manatap ayahnya "ayah mau jalan jalan sama alika 
ya?." Bibir kecil itu bertanya seraya tersenyum. 


Sham mematung bagaimana anak nya itu tau padahal ia, 
tak ingin memberi tau syasha karna velisya tak mengizinkan 
anak itu ikut. 


"Gapapa pergi aja, bunda masih marah sama aku." Kata 
Syasha ketika melihat perubahan raut wajah ayahnya. 


Sham mendekati syasha lalu mendekap tubuh kecil itu 
"maapin ayah ya? Nanti ayah ajak kamu jalan jalan tapi ga 
sekarang." Kata sham sebenarnya sham juga bingung apa 
kesalahan anaknya hingga istrinya itu marah pada syasha. 


Syasha tersenyum lalu mengangguk kecil "oke" 


Setelah berpamitan dengan syasha sham menghampiri 
istrinya yang sudah duduk manis di dalam mobil, dan juga 
alika di kursi belakang. 


"Kalo aku ga nurutin kamu, kamu bilang nya aku ga cinta 
lagi sama kamu, aku kasian sama syasha dia juga anak 
kamu." Kata sham Seraya menyetir mobil nya. 


Velisya diam lidah nya kelu bukan nya ia tak sayang pada 
syasha namun seperti nya ia harus menjauh dulu dari 
syasha karna jika ia melihat syasha memori masa lalunya 
berputar kembali. 


"Ga gitu sham." Cicitnya, sham menghembuskan napasnya 
kasar lalu menarik velisya kedalam dekapannya. 


"Iya aku ngerti, tapi seengganya kamu sapa dia kalo 
ketemu." Kata sham, velisya mengangguk lalu kembali 
duduk dengan benar. 


"Bunda, besok papa pulang, bunda pasti gabakal nemuin 
aku lagi." Celetuk alika, velisya menengok lalu tersenyum 
manis. 


"Kalo ada papa kamu, bunda ga kerumah kamu dulu tapi 
nanti kalo ada waktu bunda bakal ke sekola kamu" 


"Ayah juga ya bunda" 


Velisya menyenggol sham agar pria itu bersuara "Iya" Acuh 
sham. 


"Yeay nanti aku bakal kenalin ayah ke temen temen aku." 


Setelah perjalanan yang lumayan lama akhirnya mereka 
berdua sampai di sebuah taman yang ramai. 


Alika begitu antusias anak itu turun dari mobil lalu 
menghampiri teman teman sebayanya. 


Sedangkan sham dan velisya berjalan bergandengan 
mengikuti alika dari belakang. 


"Jangan lari lari sayang" Ujar velisya ketika alika berlari. 
Sham menarik velisya agar wanita itu duduk di sebelahnya. 


"Sham ko aku lemes gini ya?" Tanyanya seraya menyandar 
di bahu sham. 


"Mau minum?" Velisya mengangguk. 


Sham berjalan mencari minimarket terdekat untuk membeli 
minuman dan juga cemilan untuk alika dan velisya. 


Brak' sham berjongkok membantu wanita yang di tabraknya 
memungut barang barang yang keluar dari tas wanita itu. 


"Lo hamil?" Kata sham, sebari memberikan tespack garis 
dua milik wanita yang ia tabrak. 


Wanita itu tersenyum canggung lalu mengambil tespack di 
tangan sham "makasih" Ujarnya lalu pergi. 


"Kalo hamil jangan lari lari mbak." Teriak sham, wanita itu 
menengok lalu kembali berjalan. 


Sham menghembuskan napasnya lalu menyabrang menuju 
minimarket. 


Selesai membelikan cemilan beserta nimuman untuk dua 
wanita yang di sayangi nya itu, sham kembali ke tempat 
dimana velisya berada. 


Senyum velisya mengambang ketika melihat sham, sham 
duduk lalu membukakan air mineral untuk istrinya itu. 


"Ayah aku mau itu." Alika menunjuk penjual harum manis. 


"Ayo" Sham berdiri lalu berjalan menggandeng tangan kecil 
alika menuju penjual harum manis. 


Velisya diam ia memperhatikan suami dan keponakan nya 
itu sebari menunggu sham dan alika, velisya menyibukan 
diri dengan hp di tangannya 


"Pulang yu kasian syasha di rumah sendiri." Kata sham 
menggendong alika, gadis kecil itu tersenyum sebari 
memegang harum manis besar di tangan nya. 


Velisya bangun dari duduknya lalu mengatakan "ayo" 


Sementara di tempat lain, seorang gadis kecil duduk di meja 
belajar nya, mata bulatnya memandang foto dia dan 
ayahnya, hati kecil nya bertanya kenapa bunda nya tak 
pernah mau berfoto ataupun menjemput nya ke sekolah? 
Apa bunda nya itu membenci nya. 


"Bunda bakal kangen ga, kalo syasha pergi?" Gumamnya 
tak lama suara pintu terbuka membuyarkan lamunan nya. 


"Syasha you okay?" Tanya sham, ia baru saja pulang dan 
teringat pada syasha jadi ia ke kamar anak nya itu. 


Bibir kecil syasha membentuk senyuman lalu menghampiri 
ayahnya "okay" Katanya mendongkak melihat sham. 


Sham berjongkok mencium bibir pucat anaknya "kalo ada 
apa apa bilang ya? Ayah siap dengerin semua cerita kamu." 
Sham mengusap rambut syasha. 


"Ayah nanti kalo aku ulang tahun yang ke enam aku pengen 
liburan sama ayah bunda boleh ga?" Tanya nya menatap 
dalam sham, terlihat sorot kepedihan dari matanya namun 
sham tak menyadari nya. 


"Emm, kan ulang tahun kamu beda 1hari ya sama alika? 
Gimana kalo kita liburan nya seminggu setelah ulang tahun 
kamu?" Kata sham memberi jalan keluar, ia yakin velisya tak 
akan mau jika harus meninggalkan momen ultah alika 
hanya untuk syasha. 


"Ayah janji sama aku?" Syasha menjulurkan jari kelingking 
nya pada sham, dan sham tersenyum lalu menerima nya. 


"Ayah bunda masih marah ga sama aku? Aku mau bobo 
sama kalian, boleh ini terakhir deh? Janji" Bocah berumur 
5tahun itu kembali menjulurkan jari kelingking nya. 


Sham diam lalu mengusap rambut anaknya, jika saja ia dulu 
dapat menahan napsunya mungkin tidak ada anak 
semenyedihkan syasha. 


"Boleh, janji terakhir ya sayang, kamu udah gede bentar lagi 
6tahun masa masih mau tidur sama ayah bunda malu 
dong." Gurau sham, namun seperti nya syasha mengangap 
nya serius. 


"Aku tidur di bawah aja? Yang penting deket sama bunda" 
Kata syasha menatap dalam sham. 


Sham menggeleng "tidur di kasur aja ayo gapapa ko ayah 
bercanda aja tadi" Sham tersenyum kaku. 


Akhirnya ayah dan anak itu berjalan ke kamar sham, disana 
sudah ada velisya yang sedang memakai skincare nya. 


"Sham aku kan udah bilang" Kata velisya ketika melihat 
anak dan suaminya itu. 


Syasha yang merasa bunda nya tak suka dia berada disini 
mundur beberapa langkah "terakhir aja bunda, syasha janji" 
Anak itu menunduk takut. 


"Udahla vel, dia tidur disini juga ga ngerugiin kamu" Kata 
sham membuka suara. 


Brak.' velisya menggebrak meja rias di depannya, moodnya 
sedang ancur sekarang di tambah lagi ia melihat syasha. 


"Ga! Sham dia ngerugiin aku! Kamu tau gara gara dia 
mommy aku meninggal, gara gara dia ka vani ninggalin 
aku! Karna dia sham." Jerit velisya menunjuk syasha. 


Syasha menunduk takut badannya bergetar, suara isakan 
syasha mulai terdengar ia menatap velisya lembut tatapan 
tak bersalah tersorot dari mata bulatnya "kenapa bunda 
nyalahin aku terus? Kenapa bunda ga nyalahin alika! Kata 
oma kakanya bunda meninggal gara gara ngelahirin alika." 
Kata syasha lantang, ia sudah tak tahan ia ingin 
mengeluarkan unek uneknya sekarang. 


Sham yang tadinya ingin membela syasha namun berbalik, 
ia menarik syasha membawa nya keluar dari rumah "siapa 
yang ngajarin kamu teriak gitu ke bunda? Kamu gatau 
sopan santun? Ayah nyesel belain kamu terus, tau nya kamu 
emang nakal!." Betak sham, syasha hanya diam menyemili 
bajunya apa salah jika ia membela dirinya?. 


"Yaudah kalo gitu aku aja yang meninggal, biar ayah sama 
bunda seneng, biar kaka sama mommy nya bunda balik lagi, 
gapapa ayah biar aku yang tidur di dalem tanah." Isak nya, 
gadis kecil itu berjongkok karna merasa kan pusing yang 
hebat di kepalanya. 


"Malem ini kamu tidur disini! Kamu kebiasaan syasha 
gaboleh teriak sama orang tua ga sopan" Setelah 
mengatakan itu sham masuk kedalam rumah tak lupa ia 
mengunci pintu agar syasha tidak masuk. 
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Happy reading guyss. 


Syasha menatap awan berwarna hitam itu "tuhan kapan 
panggil aku? Aku pengen liat surga." Kata nya tersenyum. 


Gadis kecil itu beringkuk di teras rumah nya, keringat dingin 
membasahi tubuhnya. 


"Aku Mau ayah sama bunda bahagia, ga marahan terus" 
Lirihnya terus menatap awan. 


"Kalo aku pergi mereka bakal bahagia ya tuhan?. " Bibir 
kecil itu terus mengoceh berharap tuhan mendengar semua 
ucapan nya. 


Sayup sayup matanya tertutup, darah mengalir deras dari 
hidung nya. 


Keesokkan paginya. 


Syasha membuka matanya saat mendengar suara mobil, 
matanya menatap mobil yang akan keluar dari pagar rumah 
nya. 


Gadis kecil itu tersenyum miris bahkan ayah dan bundanya 
tak membangunkan nya untuk sekedar masuk kedalam 
rumah. 


Syasha terduduk lalu berdiri berjalan ke arah pintu rumah 
nya, dan ternyata pintu rumah itu di kunci. 


"Aku kemana? Oma opa masih di Berlin." Gumamnya. 


Ntah keberanian dari mana kaki kecil nya melangkah 
melewati pagar rumah nya, berjalan menelusuri trotoar. 


Brak' dirinya bertabrakan dengan seorang wanita "kamu 
gapapa sayang?" Tanya wanita itu, syasha tersenyum lalu 
mengangguk. 


Akhirnya wanita itu mengajak syasha duduk karna ia 
merasa kasihan pada syasha "aku mau ke sekolah nya alika 
tante mau cari bunda aku." Kata syasha. 


Wanita manis itu tersenyum lalu mengusap rambut syasha 
dirinya faham pasti syasha adalah anak yang tak di 
harapkan seperti dirinya "em emang sekola nya temen kamu 
dimana sayang?" Tanya wanita itu. 


Syasha menggelengkan lucu "gatau tante" Katanya lucu. 


Wanita itu gemas lalu mencubit pipi syasha "semoga nanti 
anak tante cwe terus mirip kamu." Wanita itu mengusap 
perut ratanya. 


"Tante mau punya anak?" Tanya syasha antusias ikut 
mengusap perut rata wanita itu. 


"Iya kamu doain ya semoga Ade nya sehat dan semua nya 
lancar." Kata wanita itu. 


Ntah bagaimana tiba tiba airmata wanita itu menetes 
melihat syasha nampak antusias dengan anak di dalam 
kandungannya, hal itu semakin meyakinkan dirinya untuk 
Mempertahankan janinnya walaupun semua orang 
menentangnya. 


"Tante jangan nangis nanti adek ikut an sedih Iho." Tangan 
kecil itu mengusap airmata yang mengalir dari mata wanita 
itu. 


"Nama kamu siapa sayang?" Tanya nya. 
"Aku syasha nama tante siapa?" Tanya balik syasha. 
"Nama tante, jingga." Ujar jingga tersenyum. 


"Salam kenal ya tante jingga sama Adek bayi." Tangan 
kecilnya tak berhenti mengusap perut rata jingga, Dan 
jingga tak risih sama sekali ia malah senang melihat syasha 
antusias dengan janinnya. 


"Kamu udah makan?" Tanya jingga, syasha menggeleng 
lucu. 


Jingga terkekeh lalu mengajak syasha ke warung makan di 
pinggiran jalan, dirinya tak mampu membawa syasha ke 
resto Mahal 


Sampai disana mereka memesan makanan lalu memakan 
nya dengan lahap. 


Setelah makanan nya habis mereka berdua keluar dari 
warung itu. 


Jingga menatap syasha "kamu Mau kemana? Tante anter 
ya?" 


"Aku gatau jalan tante, Aku mau ke sekola alika" Keluh nya. 


Jingga nampak berpikir sebentar lalu "kamu inget nama 
sekola nya ga?" 


"Tk mahardika tante" Setelah tau tujuan syasha, jingga 
langsung mengatar syasha ke tempat itu 


Mereka berdua berjalan menuju tempat itu, Kenapa 
berjalan? Ya jelas karna jingga tak lagi memiliki uang untuk 
naik angkutan umum. 


Jauh mereka berjalan akhirnya sampai di sebuah tk yang 
sangat besar menurut jingga, mungkin sekola anak orang 
kaya? Tidak tau. 


"Mana sya? Orang yang kamu cari." Tanya jingga wanita itu 
nampak lelah dan duduk di pinggiran jalan. 


"Itu" Tunjuk syasha pada gadis kecil berseragam ungu dan 
lelaki memakai jas. 


Jingga melihat ke arah yang syasha tunjukan dan deg, 
jantung nya seakan di copot dari tubuh nya "ka aldo" 
Gumamnya. 


"Sya tante pamit duluann ya kamu udah ketemu kan ya 
sama alikanya." Kata jingga lalu wanita itu berlari menjauh 
dari syasha. 


Syasha menatap bingung jingga yang tengah berlari, Ada 
apa dengan wanita itu ntahlah author tidak tau. 


Saat aldo sudah menjauh dari alika, syasha langsung 
menghampiri alika. 


"Syas." Kata alika senang, gadis kecil itu langsung memeluk 
syasha. 


"Kamu ngapain ke sekola aku? Kamu ga sekola syas? " Tanya 
nya. 


"Ngga aku ga sekola, aku kesini cuman Mau cari kamu, eh 
papa kamu kemana?" Syasha manatap sekitar memastikan 
bahwa aldo tak Ada. 


Alika menggeleng "aku suru papa beli ice cream di sebrang" 
Katanya, dan syasha ber oh ria. 


"Emm, kan bentar lagi kita ulangtahun ya? Aku boleh ga 
pinjem bunda bentar, aku mau minta maap atas semua 
Kesalahan aku di hari ulangtahun aku." Ujar syasha, 
membuat wajah alika berubah. 


"Ga! Bunda janji mau temenin aku potong kue! Kamu 
ngapain sih minta maap segala caper." Kata alika nyolot. 


"Eh engga aku minta baik baik, cuman taun ini aja ko, taun 
taun yang lain biar bunda sama kamu boleh ya?" Kata 
syasha sedikit memaksa, bagaimana pun ulangtahun nya 
tahun ini harus ia rayakan bersama ayah dan bundanya. 


Alika menggeleng wajah nya memerah detik kemudian ia 
menangis kencang lalu berlari ke tengah jalan. 


Hal itu membuat syasha Panik dan menyusul alika tapi 
terlambat. 


Sebuah motor kencang menabrak alika tepat di depan 
matanya, membuat semua orang berlari mengerumuni Dua 
bocah itu. 


Aldo yang melihat ada keramaian menghampiri nya lalu 
betapa terkejutnya dia saat anak semata wayang nya 
tergeletak dengan darah di kepalanya. 


Aldo berjongkok lalu menepuk pipi alika "bangun sayang 
jangan tinggalin papa" Tangis Aldo, lalu lelaki itu menatap 
anak seumuran anak nya di dekat nya. 


"Ini semua garagara lo kan? Hah? Lo yang celakain anak gue 
iya?" Teriak aldo di depan wajah syasha membuat gadis 
kecil itu ketakutan. 


Di rumah sakit, semua di landa Panik di depan icu. 


Mereka menunggu alika yang sedang di tangani oleh dokter, 
velisya dan sham yang kebetulan habis ke dokter 
kandungan langsung bergegas ke ruangan dimana alika di 
tangani. 


Syasha sedari tadi anak itu merasa tersudutkan, apalagi 
ayah dan bunda nya menatap marah ke arahnya. 


"Gimana keadaan anak saya dok?" Tanya aldo saat dokter 
itu keluar dari icu dimana alika di tangani. 


"Anak anda mengalami pendarahan yang cukup parah di 
kepalanya, mungkin harus menunggu berbulan bulan untuk 
sadar" Ujar dokter itu lalu pergi, membuat aldo langsung 
menghampiri syasha. 


Pria dewasa itu menendang kaki syasha hingga anak itu 
terduduk di lantai "ini semua gara gara lo! Anak sialan." 
Maki aldo. 


Syasha menatap ayah nya meminta pembelaan namun ayah 
nya malah mendiami nya. 


"Sham anak aku sham." Jerit velisya di pelukan sham. 


Sham melepas pelukan velisya lalu menghampiri syasha 
yang sedang di maki oleh aldo. 


"Stop dia anak kecil bajingan." Kata shan menarik kerah 
aldo. 


"Anak kecil titisan setan maksud lu?" Sham tak tahan 
langsung menghajar aldo habis habisan hingga velisya 
menghampiri kedua pria itu. 


"Stop sham yang di bilang aldo bener! Anak ini psikopat 
titisan setan." Katanya menunjuk syasha yang kini 
ketakutan. 


Velisya berjongkok lalu mencengkram pipi syasha " Asal 
kamu tau! Saya sangat amat menyesal Karna tak 
membunuh kamu dari awal." 


Plak: sham menampar velisya hal itu membuat velisya 
tersenyum remeh " Apa?! Kamu Mau bela anak psikopat ini? 
Iya? Asal kamu tau sham dia udah nyalakain alika! Anak 
kesayangan nya aku!. " Teriak velisya. 


"Dia anak kamu veli." Geram sham tak terima lagian belum 
tentu benar kalau syasha yang membuat alika terbabrak. 


"Aku gapeduli sham! Lagian Aku juga gapernah Mau anak 
psikopat itu lahir dari rahim aku!" Syasha yang mendengar 
itu menunduk ternyata dugaan nya benar bunda nya 
memang membencinya. 


PE P P P P 


Finally gaiss akhirnya otak aku mau di ajak 
kompromi haha, sumpah bulan ini sumpek bangett 
buntu gaada ide, tapi liat ke antusiasan kalian akuu 
jadi semangatt terus maksain buat lanjutin nih cerita 
gj wkwk btw makasih'3 
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Happy reading guys. 


Sham nampak acak acakan, dan tubuh nya kurusan Karna 
jarang makan. 


la sangat prustasi velisya memilih ikut dengan aldo ke 
Singapore untuk mengobatan alika. 


Dan sekarang sham hanya tinggal berdua dengan syasha. 


"Ayah minum dulu." Anak kecil itu memberikan segelas susu 
pada sham. 


Sham melirik syasha sinis "jika Saya tak membela anda 
mungkin istri Saya masih disini sekarang" Kata sham. 


Syasha menunduk "maap ayah" 


"Maap dari kamu gabisa berbaikin semua kekacauan yang 
kamu perbuat" Kata sham lalu beranjak pergi. 


Syasha menatap punggung ayahnya yang mulai 
menghilang dari pandangan nya "kalo aku pergi semua 
bakal baik?" Tanya nya pada diri sendiri. 


Anak itu berjalan ke kamarnya, lalu merebahkan diri di 
kasur empuk miliknya. 


"Mama fifa aku kangen, mama pulang ya aku pengen cerita 
sama mama." Gumamnya, badannya bergetar akibat 
menahan tangisan. 


Sementara di lain tempat velisya nampak tak pernah bosan 
duduk di ruang rawat alika, menunggu gadis kecil itu 
terbangun namun nyatanya gadis itu masih enggan 
membuka matanya. 


Tangan nya mengusap rambut lembut alika "sayang udah 
yu, pulang sama bunda, kamu pasti udah puas kan ketemu 
sama mama dan oma? Sekarang balik ke bunda sayang 
bunda butuh kamu." Isaknya tak tertahan. 


Aldo mengusap punggung velisya guna menenangkan 
wanita itu "kalo kamu sedih, alika bakal ikut an sedih dan 
malah gamau pulang, sekarang kamu makan ya? Kasian 
bayi di dalem kandungan kamu" Kata aldo lembut. 


Velisya mendongkak menatap aldo yang tengah berdiri di 
samping nya "gue butuh alika kak, gue gabisa hidup tanpa 
dia, kalo dia bangun guejanji bakal turutin apa mau dia." 


Aldo terkekeh, dalam hatinya mempunyai rencana untuk 
menikahi velisya ketika alika sadar nanti "Kalo alika bangun 
terus minta kamu nikah sama aku, kamu mau?" Kekehnya. 


Dan velisya tanpa berpikir panjang mengangguk. 


Aldo mengacak gemas rambut velisya "ke kantin yu makan" 
Velisya mengangguk, lalu kedua sejoli itu makan di kantin 
rs. 


Aldo dan velisya duduk lalu memesan makanan, aldo tak 
melunturkan senyuman karna ia sangat bahagia akhirnya 
mendapatkan pengganti vaniya. 


"Vel kamu serius kan bakal turutin apa mau nya alika 
termasuk nikah sama aku?" Tanya aldo. 


Velisya menoleh lalu memaikan jarinya gugup sejujurnya ia 
tak pernah ingin menikah dengan lelaki lain selain sham, 
tapi jika itu bisa membuat alika bahagia velisya akan 
melakukan nya "hm" Gumamnya 


Aldo mengambangkan senyum nya mendengar itu "aku 
bakal anggep anak kamu kek anak aku sendiri ko" Dengan 
lancangnya aldo menyentuh perut rata velisya. 


Velisya menepis tangan aldo, wajahnya merah padam 
menurut nya kelakuan aldo sangat tak sopan "gue ga 
pernah ngizinin lu sentuh gue bajingan" Katanya lalu pergi 
dari hadapan aldo. 


Velisya berlari dengan airmata yang sudah berjatuhan, 
sampai di mobilnya tangis wanita itu pecah. 


la meraung raung memanggil nama sham, ia sangat 
membutuhkan pelukan sham sekarang. 


Lama kelamaan tangisan nya mereda, wanita itu mengusap 
perut ratanya lalu berbisik "bunda gaakan mau, kamu di 
sentuh sama orang yang bukan ayah kamu" 


Velisya akhirnya memilih untuk memesan hotel di dekat rs 
tempat alika di rawat. 


la tak mau aldo menghampiri nya, ia ingin sendiri dulu 
sekarang. 


Sampai di hotel velisya merebahkan dirinya, ingatan nya 
berputar saat sham marah padanya dan velisya membawa 
syasha ke hotel. 


Velisya ingat saat anak itu lebih memilih untuk 
menemaninya di bandingkan pulang bersama ayahnya, 
padahal malam nya syasha merengek meminta pulang. 


Velisya terkekeh kecil seperti nya ia merindukan 
kebersamaan nya dengan suami dan anak nya itu. 


Tapi tiba tiba kilasan ingatan kekacauan yang di perbuat 
syasha muncul, mulai dari mommy dan kakanya meninggal 
hingga alika kecelakaan. 


"Kamu emang bener bener pembawa sial" Katanya terkekeh 
kecil. 


Velisya meremas bantal guling di pelukan nya, airmata nya 
terus menetes entah karna apa. 


Hatinya sangat sakit saat mengetahui syasha anaknya, 
darah dagingnya, melukai alika. 


Pagi harinya.. 


Pagi pagi sekali sham, ke kamar anaknya lalu menggendong 
anaknya yang tengah tertidur pulas. 


Sham memutuskan untuk membawa syasha ke tempat 
orangtua nya, karna orangtua nya juga sudah pulang di 
Sana juga ada afifa yang menjaga syasha. 


Sham memasukan syasha ke mobil, anak itu bangun karna 
merasa tubuh nya terbanting. 


"Ayah mau bawa aku kemana?" Tanya nya, tangan kecil nya 
mengucek ngucek matanya. 


Sham menoleh sebentar lalu pokus kembali pada kemudi 
nya. 


"Ayah marah sama aku? Bukan aku yang bikin alika ke 
tabrak" Cicitnya 


Sham terkekeh sinis "kalo bukan kamu? Lalu siapa? Kenapa 
Kamu bisa ada di tempat kejadian? Lagian semua orang juga 
memberitau kalau kamu yang mendorong alika". 


Syasha menggeleng airmata nya menetes " Kenapa ayah 
sama bunda gapernah percaya sama aku? Padahal aku 
gapernah boong sama kalian." Katanya dengan suara kecil. 


"Jangan banyak bicara saya sangat muak mendengar semua 
pembelaan diri dari kamu" Kata sham tajam. 


Syasha menunduk "ayah mau bawa syasha kemana? Syasha 
mau di rumah aja temenin ayah" 


"Saya muak ada kamu di rumah" Hanya itu jawaban dari 
sham untuk syasha. 


"Syasha nanti bakal pergi ko, tapi sekarang syasha mau 
sama ayah dulu, mau temenin ayah sampe bunda dateng" 
Katanya. 


"Hmm saya tak sabarrr menunggu hari di mana kamu akan 
pergi, pasti saya dan istri saya akan bahagia" Ntah iblis 
mana yang merasuki sham, hingga bicara seperti itu pada 
anak sekecil syasha. 


"Kalo Aku pergi, Aku bakal minta sama tuhan biar di lahirin 
lagi dari rahim seseorang tapi bukan bunda, karna aku tau 
bunda gasudi ya kan yah?" Syasha tertawa kecil. 


Sham mengerem mobil nya saat mendengar ucapan 
anaknya itu, "bercanda mungkin" pikir sham. 


"Kayanya perempuan mana pun gaada yang sudi sama 
kamu" Kekeh sham. 


"Iya aku pembawa sial." Kata syasha menunduk. 


Setelah sampai sham menurunkan syasha di depan gerbang 
rumah orang Tuanya, setelah itu pergi. 


Syasha menatap mobil ayahnya yang sudah menjauh. 


Lalu kaki kecil nya melangkah, masuk kedalam rumah 
mewah di dapannya. 


Pertama yang ia lihat adalah omma nya yang duduk di 
ruang tamu, paruh baya itu langsung menghampiri syasha. 


"Kamu kesini sama siapa sayang?" Paniknya, bagaimana tak 
panik ia melihat syasha dengan wajah sembab nya, seperti 
nya ada yang terjadi dengan cucunya itu. 


"Ayah bunda marah sama aku omma, mereka nuduh aku 
yang bikin alika celaka padahal bukan aku." Adunya, sandra 
yang mendengar itu shok 4hari ia tak pulang Ternyata 
banyak yang terjadi. 


Sandra menggendong syasha membawa nya duduk di 
shopa, lalu menanyai syasha kejadian nya dengan inci. 


Syasha menceritkan dari dimana ia di tak masuk ke dalam 
rumah, bertemu wanita baik, dan bagaimana alika bisa 
tertabrak. 


"Kamu di kunciin di luar?" Tanya sandra tak percaya dengan 
kelakuan anak dan menantunya itu. 


Syasha mengangguk kecil "aku pengen rayain ulang tahun 
aku yang ke 6 sama ayah bunda" Cicitnya. 


Sandra memeluk syasha "biar oma cari tau ya, nanti oma 
bakal kasih bukti ke ayah bunda kamu kalo kamu ga salah" 


Sandra menelpon orang suruhan nya untuk mencari tau 
kejadian sebenarnya, ia tak terima cucu kesayangan nya di 
fitnah seperti itu. 


"Syasha Bobo ya? Mama fifa di dapur, kamu suru dia 
temenin kamu tidur." Kata sandra lembut mengusap rambut 
syasha. 


Anak itu langsung menurut dan pergi dari hadapan Sandra. 
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Detik demi detik telah berlalu sudah 4bulan, putri kecil itu 
belum terbangun juga, padahal sebentar lagi hari ulang 
tahunnya. 


Velisya menggenggam tangan kecil itu erat, mengusap 
Wajah pucat itu "bunda kangen kamu nak". 


Sementara di tempat lain, seorang anak termenung di 
baklarnya, ia dapat mendengar omma dan mama nya 
berteriak dan menangis ntah apa yang di katakan dokter 
pada mereka. 


Syasha menyemili baju nya gugup saat sandra masuk 
wanita paruh baya itu langsung memeluk cucunya. 


Afifa tak kuasa menahan tangis nya melihat wajah syasha, 
anak yang dari bayi hingga sekarang ia rawat ternyata 
mempunyai penyakit leukemia dan ada keliainan pada 
jantungnya, kemana saja afifa selama ini ia merasa gagal 
menjadi seorang ibu bagi syasha bahkan dirinya tak pernah 
tau jika syasha sakit selama ini. 


Dokter mengatakan syasha mengalami semua penyakit itu 
sejak dirinya bayi hal itu di karenakan ibu syasha 
menkomsunmssi obat obatan saat hamil yang dapat merusak 
saraf janin obat penggugur kandungan contoh nya. 


Sandra dan afifa yang mendengar itu sangat shok, mereka 
tau velisya tak mengharapkan syasha, tapi itu semua terlalu 
jahat. 


"Syasha mau apa nak? Nenek beliin ya? Mau makan sama 
apa? Cucu nenek belum makan lho dari pagi" Kata sandra 
mengusap airmata yang terus mengalir dari matanya. 


"Syasha mau ngomong sama ayah bunda " Kata nya lirih, 
bahkan gadis kecil itu sudah tak mempunyai tenaga untuk 
sekedar berbicara. 


Sandra langsung mengeluarkan hpnya, menghungi nomer 
sham namun lalaki itu sama sekali tak menjawab. 


Saat menghungi velisya, wanita itu bahkan lebih parah, ia 
memblokir nomer sandra ntah sejak kapan. 


Syasha menatap sandra "ada ga oma" Tanyanya jari kecil 
nya meremas tangan sandra guna menahan rasa sakit di 
tubuh nya. 


Sandra yang menyadari syasha kesakitan langsung 
memanggil dokter. 


Dokter itu memeriksa syasha lalu menyuntikan sebuah obat 
agar syasha bisa tidur dan tak merasakan sakit. 


"Seperti nya tak ada harapan lagi bu, kita tinggal 
menunggu waktu nya." Setelah mengakan itu dokter 
bernama andra itu pergi dari ruangan syasha. 


Mendengar itu membuat sandra lemas, wanita paruh 
bahaya itu hampir jatuh namun afifa segera menahan nya. 


"Sabar maa, mungkin itu jalan terbaik untuk syasha." Kata 
afifa terselip rasa bersalah di hatinya, coba saja ia lebih 
memperhatikan syasha mungkin anak itu masih bisa 
tertolong dan menyakit sialan itu tak akan semakin parah. 


"Cucu papa kenapa ma?" Tanya gio, lelaki paruh baya itu 
tergesa gesa masuk ke ruangan cucunya. 


Sandra dan afifa pelan pelan menceritkan semuanya, 
tangan gio terkepal lalu meninju tembok yang ada di 


ruangan syasha dirinya merasa gagal menjadi seoarang opa. 


Sandra memeluk gio agar tenang, sedangkan afifa 
memandang filu syasha, jika gadis kecil itu pergi siapa yang 
akan bermanja kepadanya, siapa yang akan ia antar ke 
sekola?. 


"Syasha sembuh ya? Kalo syasha pergi siapa yang manja 
manjaan sama mama? Mama gamau syasha pergi." Cicitnya 
mengusap wajah pucat syasha. 


Tangan nya merambat ke kepala syasha, afifa baru 
menyadari kalau rambut gadis itu menjadi sangat tipis. 


Pecah tangis afifa saat menyadari itu, dirinya sangat sangat 
bodoh bahkan dia tak menyadari semua itu sebelum nya. 


"Syasha harus sembuh." Katanya, badannya bergetar karna 
menangis. 


Sementara sham menghabiskan waktu nya di sebuah apart 
di bali, pria itu sedang mengenang kebersamaan nya 
dengan velisya. 


"Pulang vel, demi anak kita, aku janji bakal turutin semua 
mau kamu" Katanya menatap sebuah pantai di depan nya. 


Sham memaikan sebuah cincin di jari manis nya. 


Lelaki itu akhirnya masuk kedalam dan menutup pintu 
balkon nya. 


Sham merebahkan dirinya di kasur empuk itu, ia menatap 
langit langit kamarnya ntah mengapa perasaan nya tak 
enak akhir akhir ini. 


"Kamu baik baik aja kan vel? Perasaan aku selalu gaenak 
setiap jauh dari kamu" Kata sham terkekeh kecil. 


"Om andra, itu punya akuu" Teriaknya, lelaki yang di teriaki 
itu malah tertawa dan berlari menjauh dari anak itu. 


Anak yang tubuh nya semakin hari semakin mengurus itu, 
memajukan kursi rodanya guna mengejar pria itu. 


Wanita yang sedari tadi menemani anak itu, mendorong 
kursi roda anak itu guna membantu mengejar pria bernama 
andra. 


"Andra kasian syasha cape." Omel wanita itu, akhirnya 
andra menghampiri kedua wanita berbeda generasi itu. 


Andra mengacak ngacak rambut syasha "maap in om ya 
sayang" 


Syasha tersenyum lalu mengambil bando miliknya dari 
tangan andra "om andra gimana sih, kan kalo gapake ini 
rambut aku jadi keliatan botak nya" Katanya seraya 
tersenyum menyentuh rambut nya yang tinggal sedikit. 


Afifa terisak pilu, lalu memukul kecil andra "iya kamu 
gimana sih" Kata afifa di sertai kekehan kecil. 


Andra melihat itu jadi merasa bersalah ia berjongkok di 
hadapan syasha " Nanti om mau botakin rambut juga ah, 
biar Kaya syasha lucu." Katanya tersenyum kecil. 


Syasha menggeleng "gaboleh kalo om botak nanti om jadi 
jelek terus mama gamau sama om" Katanya. 


"Kata siapa? Mama kan sayang sama om apa adanya jadi 
walaupun om botak ga masalah iyakan ma?" Andra melirik 


afifa. 


Afifa tersenyum lalu memeluk syasha "bener lagian bagus 
kan? Kalo om andra botak syasha jadi ada temennya." 
Kekehnya. 


"Gaboleh cuman syasha yang boleh botak" Katanya 
menatap tajam andra, syasha tau andra melakukan itu agar 
dirinya tak sedih tapi syasha tak mau seseorang 
mengorbankan rambut nya demi dia. 


"Mama fifa hpnya ayah udah aktip? Syasha pengen 
ngomong sama ayah bunda" Katanya memohon. 


Afifa akhirnya memiliki ide, kenapa tak voices not saja 
setidak nya syasha bisa bicara pada sham dan velisya 
walaupun ntah mereka mendengar nya atau tidak. 


"Syasha ngomong ya? Nanti di Denger sama ayah, syasha 
ngomong semua apa yang syasha pengen omongin." Kata 
afifa memberikan hpnya pada syasha, dan menunjukan cara 
merekam suaranya. 


"Anter aku ke tempat sepi ma, aku gamau ada yang Denger 
ini rahasia." Ujarnya, afifa langsung mendorong kursi roda 
syasha ke tempat yang aga sepi. 


"Mama pergi aja nanti aku samperin ko" Katanya, afifa 
menatap syasha sebentar lalu pergi dari tempatnya. 


Setelah mengirim beberapa voicenot, syasha sudah merasa 
cukup, anak itu langsung kembali menemui afifa. 


"Udah sayang?" Tanya afifa, syasha mengangguk sebari 
menunjukan beberapa vn yang sudah terkirim. 


Afifa tersenyum lalu mencium pipi pucat milik syasha "anak 
mama emang paling pinter" 


"Iya dong siapa dulu om nya" Timpal andra, membuat afifa 
dan syasha tertawa. 


"Nah gitu dong, syasha kalo lagi ketawa manis banget 
sampe om meleleh liatnya" Kata andra. 


Tiba tiba syasha merasakan sakit di seluruh tubuh nya, 
gadis kecil itu meringis mencengkram kursi rodanya. 


Andra langsung menggendong syasha agar segara bisa di 
tangani, afifa wanita itu bahkan sudah tak sanggup berjalan 
saking sedihnya. 


Dengan badan yang bergetar habat, wanita itu berlari 
menyusul andra. 
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Yang minta double up, lunas yaa 
Eh jangan lupa vote sama komen oke 
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Happy reading! 


"Sabar honey semua bakal baik baik aja, yang terpenting 
sekarang kamu pake baju terus siap siap Kita ke indo 
sekarang" Pria itu mengusap punggung wanita yang sedang 
terisak. 


Tengah malam tadi dua sejoli itu mendapatkan kabar bahwa 
princess mereka sedang kritis, hal itu membuat mereka 
berdua shok setau mereka princess itu tak pernah 
mempunyai penyakit apa apa. 


Akhirnya sang mama menceritakan kejadiannya dengan 
inci, dan itu membuat mereka berdua merasa gagal, apalagi 
shabila wanita itu selalu bersama syasha tapi tak pernah 
mengetahui pengakit yang di miliki syasha. 


"Akuu gagal bangett jadi aunty hiks semenjak aku nikah 
dan hamil, aku udah gapernah lagi nengokin dia ngajak dia 
maen." Wanita itu memukul mukul dadanya yang terasa 
sesak. 


Reigan menahan tangan shabila lalu memeluk nya “ini 
bukan salah kamu honey ini takdir" Sebenarnya lelaki itu 
juga sangat amat sedih namun ia harus terlihat tegar. 


"Sekarang pake baju ya siap siap kita liat syasha sekarang" 
Katanya lembut mengusap rambut acak acakan shabila. 


Melihat tak ada pergerakan dari shabila, reigan menghela 
napas kasar semejak hamil tingkat kemageran wanita yang 
kini menjadi istrinya itu semakin bertambah, bahkan situasi 
genting seperti ini pun istrinya tetap saja mager. 


Reigan mengambil sebuah dress coklat serta dalaman milik 
shabila, lelaki itu menghampiri shabila lalu dengan telaten 
memakaikan nya pada shabila. 


Setelah itu sham mengambil sisir lalu mengisir rambut 
shabila agar tak terlihat seperti orang gila ketika di bandara 
nanti. 


"Nah cantik" Reigan mencium kening shabila, namun tak 
ada pergerakan sama sekali dari wanita itu, keadaannya 
masih sama menangis sesenggukan memanggil nama 
syasha. 


Setelah selesai reigan menggendong shabila keluar dari 
rumah nya lalu membawa nya menuju mobil. 


Di dalam mobil pun masih sama sepanjang jalan perjalanan 
wanita itu menangis, matanya bahkan sudah seperti tomat 
akibat terlalu lama menangis. 


Sementara di tempat lain, seorang wanita mengambangkan 
senyuman nya ia sangat amat bahagia saat putri kecil nya 
membuka matanya. 


Setelah di periksa dokter alika langsung memanggil velisya, 
gadis kecil itu memeluk bundanya. 


"Aku ketemu mama vani oma dan syasha mereka semua ada 
di tempat yang paling indah" Cerita nya, velisya terdiam 
kenapa alika bertemu dengan syasha?. 


"Tapi syas nyuruh aku buat balik katanya bunda kangen 
aku, terus syas juga janji bakal balik lagi" Ocehnya, velisya 
tersenyum lalu mengusap rambut anak itu. 


"Alika? Bunda mau tanya kenapa syasha bisa dorong kamu? 
Kalian berantemin apa?" Tanya velisya. 


Alika diam ia bingung kenapa bunda nya menyangka syasha 
mendorong nya "aku ga di dorong syasha bunda, syasha 
dateng ke sekola aku katanya mau pinjem bunda buat hari 
ulang tahun nya nanti, terus aku gamau tapi syasha maksa 
yaudah aku mau samperin papa ke sebrang terus aku gatau 
lagi, intinya syasha ga dorong aku" Jelasnya membuat 
velisya terdiam. 


Setelah hinaan dan cacian yang velisya utarakan pada 
syasha dan sekarang ternyata itu hanya ke salah fahaman. 


"Kenapa bunda Tanya gitu?" Tanya alika, velisya 
menggeleng lalu tersenyum manis. 


"Bunda cuman penasaran aja sayang, oh iya kenapa syasha 
harus minjem bunda ke alika?" Kata velisya di sertai sedikit 
pertanyaan. 


"Gatau syasha maksa banget, padahal aku udah bilang kalo 
nanti bunda mau potong kue sama aku" Katanya 
mengerucutkan bibir pucatnya itu. 


"Hm yaudah alika makan ya bunda suapin" Alika 
mengangguk lalu velisya menyuapi alika hingga makanan 
itu kandas. 


"Bunda alika kangen bunda banget" Tangan kecil nya 
mengusap wajah velisya. 


Velisya terkekeh "bunda lebih kangen kamu, lagian kamu 
lama banget tidur nya bunda kan kangen rengekan nya 
alika" Kata velisya. 


"Aku kangen bunda banget banget, tapi aku juga kangen 
ayah? Kita pulang nya kapan bunda aku mau ketemu ayah" 
Senyuman di bibir velisya luntur mendengar itu, dirinya 
bahkan tak pernah menghubungi sham dan yang lain, dan 


mereka juga tak menghungi velisya karna semua kontak 
mereka velisya blok. 


"Emm alika cepet sembuh ya pasti ayah juga kangen ama 
alika" Katanya menggenggam tangan alika. 


"Besok alika ulang tahun jadi alika harus sembuh" Kata 
velisya lagi. 


"Beneran bunda? Yaudah kalo gitu aku sembuh aja biar bisa 
rayain ulang tahun aku sama ayah bunda" Katanya, velisya 
tersenyum lalu mengusap rambut alika. 


Suasana pilu di sertai tangisan tangisan di rasakan di 
ruangan princess kecil yang kini tengah di ambang 
kematiannya. 


"Syasha dezani bathia, berpulang pada pukul 16:20, hei 
jangan bersedih princess kita sudah tak merasakan sakit 
lagi sekarang. " Ujar andra saat keluar dari ruangan syasha 
di tangani. 


Tubuh sandra ambruk, gio segara memanggil perawat untuk 
menangani istrinya. 


"Anak nya mama udah ga sakit lagi ya" Gumam afifa di 
sertai tangisan pilu. 


Shabila berteriak kencang di pelukan reigan bahkan ia 
belum sempat melihat syasha tersenyum untuk terakhir 
kalinya. 


Reigan memeluk erat shabila yang meraung raung 
memanggil nama syasha "syasha jahat syasha tinggalin 
aunty, syasha jahat" Teriak nya 


Gio menghampiri cucunya yang sudah tak bernyawa itu 
"halo cucu opa? Udah ga sakit lagi ya? Syasha uda seneng 
ya?" Gio menciumi wajah pucat itu. 


Gio mengusap tangan kecil kurus itu " Syasha lahir 26mei 
pukul 16:19, dan kembali pada tuhan 26mei pukul 16:20, 
hari ini hari ulang tahun syasha, syasha udah gede ya umur 
6tahun, opa ga nyangka umur cucu opa sependek itu" Gio 
mengusap airmatanya yang turun. 


"Happy birthday syasha, happy birthday syasha, happy 
birthday, happy birthday, happy birthday syasha" Gio 
menyanyi di iringi tangisan menyayat. 


"Selamat ulang tahun cucu oppa, semoga selalu bahagia" 
Gio mencium tangan cucunya. 


Gio keluar dari ruangan syasha membiarkan jasad syasha di 
bawa ke ruang mayat. 


Reigan menahan baklar berisi mayat syasha yang tengah di 
dorong oleh para perawat. 


Reigan membuka kain yang menutup wajah syasha, 
menatap pilu wajah pucat syasha "katanya syasha mau 
punya ade kan? Papa udah susah susah bikinin ade buat 
syasha eh syasha nya malah pergi" Kata reigan pelan. 


"Doain ade dan aunty biar sehat ya? Padahal mah gausah 
minta syasha juga bakal doain ya? Kan syasha anak baik, 
selamat tinggal peri kecilnya papa" Setelah mengatakan itu 
reigan menutup kembali kain agar menutupi wajah syasha. 


Dan semua perjuangan syasha sudah selesai pada tanggal 
21 mei 20** pukul 16:20. 


Syasha yang pandai menyembunyikan rasa sakit nya itu kini 
sudah berada di pangkuan tuhan. 


Tak ada lagi yang dapat melihat senyuman cerianya, tak ada 
lagi yang dapat mendengar tawaan dan rengekan nya. 


Kini syasha dezani bathia hanyalah sebuah kenangan. 
Syasha dezani bathia 

Binti 

Shamuel deiro bathia 

Lahir: 26 mei 20** 


Wafat: 26 mei 20** 
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Sham terbangun karna mendengar suara nyaring dari 
ponsel nya, ia mengecek hpnya ternyata sebuah nomer tak 
di kenal menelpon nya. 


Karna itu bukan nomer dari keluar nya sham mengangkat 
panggilan itu. 


"Halo?" Sham membuka suara duluan karna seperti nya 
orang yang menelpon nya enggan membuka suara. 


"Saya mau ngasih kabar tentang syasha" Nah sham 
mengenal suara itu, itu suara reigan kenapa pria itu 
menelponnya. 


"Syasha? Gue masih males Denger tentang dia" Sham 
sengaja tak pernah mengangkat telpon dari keluarga nya 
karna ia tau keluargnya akan membujuknya untuk bertemu 
syasha. 


"Inalilahi wainalilahi rajiun, telah berpulang ke pulang ke 
rahmattullah, syasha dezani bathia putri seorang pria iblis 
Shamuel deiro bathia pada tanggal 26 mei 20** pukul 
16:20" Terdengar kekehan dari sebrang sana. 


Deg, tubuh sham mendadak kaku, Lidah nya seakan kelu 
tak bisa berkata apa apa. 


"Jangan bercanda anjing" Kata Shamuel berteriak. 


"Baik pemakaman sudah selesai sejak tadi, jika anda 
berkenan anda boleh berzarah ke kuburan nya untuk 
meminta maaf atau sekedar merayakan kematian putri 


anda " Setelah mengatakan itu panggilan nya di putus 
secara sepihak. 


Sham membanting semua barang yang ada di apart nya lalu 
segera keluar dari apart dengan penampilan acak 
acakannya. 


Pria itu berlari sepanjang koridor, saat sampai di mobil sham 
melihat gantungan di mobil nya. 


Gantungan itu Bertuliskan tanggal lahir anaknya, ya sham 
baru ingat syasha berulang tahun kemarin, bahkan sham 
melupakan hal itu. 


"Tungguin ayah ya? Ayah janji bakal ajak kamu jalan jalan, 
sama bunda juga kita jalan jalan bertiga terus foto, syasha 
kan gapunya foto bertiga sama bunda yakan." Kata sham, 
melajukan mobil nya dengan kecepatan tinggi lalu 
menelpon orang suruhan nya untuk memang tiket pewasat. 


Sampai di bandara sham buru buru menaiki pewasat nya, 
sebelum sham meninggalkan bali sham mengirim pesan 
pada seseorang. 


Sementara di lain tempat velisya sedang merayakan ulang 
tahun putri nya, walaupun ulang tahun kali ini tak semeriah 
ulang tahun nya sebelumnya alika tetap senang karena 
bunda dan papa nya menemani nya. 


Alika memotong kue nya lalu menyuapkan nya pada velisya, 
potongan kedua ia suapkan pada papanya. 


"Potongan ke tiga buat ayah, kenapa ayah ga dateng ayah 
lupa ya kalo hari ini hari ulang tahun nya alika" Kata alika 
dengan raut wajah sedih. 


Velisya yang melihat itu tak tega, wanita itu langsung 
membuka room chat sham dan 


Deg. Velisya bahkan tak kuat lagi menopang tubuh nya niat 
hati ingin menyuruh sham ke sini untuk meyarakan ulang 
tahun alika tapi sebuah pesan dari sham membuat velisya 
lemas. 


"Syasha kenapa ninggalin bunda" Lirih velisya, wanita itu 
terduduk di lantai. 


Aldo yang melihat itu langsung menghampiri velisya, 
mencoba menenangkan wanita itu. 


"Kamu kenapa vel." Kata aldo panik, ia membangun dari 
posisi duduk nya. 


"Aku gagal kak, hiks aku gagal jadi ibu buat anak aku." 
Tangis nya pilu. 


"Anak kamu siapa velisya, kamu ibu yang baik" Kata aldo 
mencoba menenangkan nya. 


"Syasha! Anak aku meninggal bahkan aku gatau dia 
meninggal karna apa" Teriaknya di depan aldo. 


Aldo mendengar itu langsung shok dan merasa bersalah 
karna kemarin kemarin ia sempat memaki syasha karna 
kesalahan yang tak anak itu perbuat. 


"Oke kamu tenang ya? Aku pesen tiket penerbangan ke indo 
sekarang" Katanya langsung keluar dari ruangan. 


"Syasha anak bunda, syasha gaboleh pergi bunda masih 
mau sama syasha" Isak nya tak perduli dengan alika yang 
ikutan menangis melihat dirinya. 


Hening, semua orang menatap velisya yang baru datang ke 
rumah itu. 


sekumpulan orang yang ada di rumahnya, disana ada 
keluarga lengkap sham, ohiya daddy nya juga ada disana. 


Orang orang itu memakai baju hitam tanda terkabut, jangan 
lupakan berdera kuning di depan rumah nya. 


"Syasha" Katanya bergetar, bahkan kaki nya lemas seperti 
jelly. 


Shabila bangun dari duduk nya lalu menghampiri velisya 
"puas lo hah? Puas! Lu udah bikin ponakan gue pergi! Lo 
pembunuh gue benci banget sama lo!" Teriak shabila, reigan 
langsung menghampiri istrinya itu. 


"Bangun velisya, tangisan sialan lu gaakan buat syasha 
hidup lagi! Ga guna" Setelah mengatakan itu reigan 
membawa shabila keluar dari rumah sham. 


"Mama ga nyangka kamu sama sham Sejahat itu, mama tau 
ini takdir ttapi takdir itu seperti sudah kamu rencanakan, 
kamu sengaja meminum obat obatan saat hamil, kamu tak 
pernah mau menyusui syasha, kamu membencinya hingga 
dia mempunyai tekanan batin! Kamu menyalahkan nya atas 
semua hal buruk yang terjadi pada kamu, lucu bukan? Jika 
kamu menanyakan penyebab syasha pergi ya itu karna 
kamu" Kata sandra penuh penekanan. 


"Dan anda" Sandra menunjuk vino " Anda kan yang 
menyuruh putri anda menjadi ibu bagi keponakan nya? 
Bukan kah putri anda sangat penurut? Dia berhasil menjadi 
ibu terbaik untuk alika, tapi dia menjadi ibu terburuk bagi 
anaknya sendiri" Kata sandra lalu pergi, di susul gio. 


Velisya menatap daddynya meminta pertolongan namun 
daddy nya malah pergi meninggalkan nya. 


Ternyata begini rasa nya terpojokan, dan syasha selalu 
merasakan itu. 


"Syasha pulang ya? Bunda kangen syasha, bunda mau liat 
syasha" Tangisnya, Kini ia sendirian di rumah, sepi sunyi 
mungkin ini yang syasha rasakan ketika di tinggal sendiri di 
rumah. 


Taklama suara deru mobil terdengar yang velisya tebal itu 
adalah sham, lelaki itu masuk kedalam kamar tanpa melirik 
velisya sedikitpun. 


Velisya bangun dari duduk nya lalu menghampiri sham yang 
Ternyata ada di kamar syasha. 


Saat masuk kedalam kamar itu, yang pertama velisya 
rasakan adalah hawa dingin. 


Kamar bernuasa pink yang dulu hangat itu kini berubah 
menjadi dingin dan sunyi. 


Velisya menatap sekeliling kamar itu, ia baru sadar ternyata 
dia belum pernah berfoto bersama syasha. 


Di kamar itu hanya ada foto sham dan anak itu, tak ada 
satupun foto velisya. 


Velisya duduk di sebelah sham yang sedang mengeluarkan 
segala barang dari dalam lemari mau pun laci di kamar itu. 


Lalu sham menemukan satu plastic hitam, saat sham 
membukanya ternyata isinya rambut. 


Airmata sham turun saking tak perhatian nya Dia sampai tak 
tau anak nya mengidap penyakit mematikan itu "syasha 
sakit leukemia, dan ada kelainan di jantung nya, dokter 
bilang itu karna kamu banyak meminun obat obatan saat 
hamil" Kata sham sebari menatap nanar rambut di 
tangannya. 


Velisya tak tahan tangisan nya pecah sebenarnya berapa 
banyak penderitaan yang velisya beri pada anak sekecil 
syasha. 


Sham memeluk velisya "stt kenapa nangis bukan nya harus 
nya kamu seneng? Kan kamu emang mau syasha pergi" 
Kata sham dingin, tapi tetap memeluk velisya. 


Velisya menggeleng menatap sham "hiks aku jahat banget 
sih sham" Katanya memukul mukul dadanya. 


Sham menahan tangan velisya "jangan nyakitin diri kamu 
sendiri, syasha pasti gaakan suka" 


"Tuhan baik banget ya sama kita, kasih anak secantik dan 
sepinter syasha sama kita pasti tuhan sayang banget sama 
syasha makannya tuhan ambil syasha, aku tau tuhan udah 
ga tahan liat sikap kita sama syasha" Kata sham mengelus 
rambut panjang velisya. 


"Aku udah janji syasha kalo seminggu setelah hari ulang 
tahun nya aku mau ngajak dia liburan bertiga sama kamu" 
Kata sham menatap velisya 


"Kenapa aku ngajak nya seminggu setelah hari ulang tahun 
nya? Karna aku tau kalo aku ajak nya pas hari ulang tahun 
nya kamu gaakan mau, soalnya alika juga kan ulang tahun." 
Kata sham, velisya terisak semakin kencang bahkan dirinya 
tak pernah merayakan ulang tahun bersama anaknya. 


"Tadinya aku mau ngajak dia liburan di bali, sekalian foto 
bertiga kan kita gaada foto bertiga." Kata sham. 


"Aku minta maap sham" Cicitnya menatap sham dengan 
kata merahnya. 


"Aku mau kita pisah dulu ya, biar bisa intropeksi diri masing 
masing,kita masih cocok ga jadi orang tua" Kata sham 
membuat dunia velisya hancur 
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Shamuel berlari sepanjang koridor rumah sakit, dirinya 
sangat panik saat mengetahui velisya jatuh di kamar mandi. 


Tadinya Shamuel ingin menenangkan dirinya di apart 
selama beberapa bulan, namun ia seperti nya takaan tega 
meninggalkan velisya terlalu lama apalagi wanita itu sedang 
mengandung. 


Saat sampai di ruangan velisya, Shamuel langsung 
menghampiri wanita itu lalu memeluk nya. 


Velisya mendongkak menatap shamuel "ttadi berdarah 
sham, sama Kaya pas aku hamil syasha, anak kita bakal baik 
baik aja kan? Dia gaakan ninggalin kita kan?" Isaknya 
velisya ingat Betul saat hamil syasha dirinya sering kali 
mengalami pendarahan. 


Sham mengkecup bibir pucat velisya lalu mendenkap nya 
lagi "anak kita baik baik aja, makannya lain kali hati hati 
inget kalo sekarang kamu ga sendiri." Ujar sham. 


Velisya menatap sham merasa bersalah, ia gagal menjadi 
seoarang ibu untuk syasha namun kali ini ia tak akan gagal 
lagi "kalo anak nya cwe aku mau namain dia syasha" 
Isaknya. 


"Ga! Aku gamau nasip dia Kaya syasha, syasha cuman satu 
dan gaada yang bisa gantiin dia." Kata sham sedikit 
membentak. 


"Tapi aku mau sosok syasha, ada lagi sham! Aku belum 
minta maap sama dia, aku belum ajak dia jalan jalan 
berdua, aku belum pernah bahagiain dia" Jeritnya tak 
tertahan. 


Sham mendekap lagi tubuh velisya, mengusap rambut 
panjang wanita itu, lalu mencium kedua mata bengkak nya. 


"Pasti syasha udah maap in kamu, kamu lupa kalau dia anak 
baik?" Kata sham. 


Velisya menggeleng di pelukan sham, ia tak percaya syasha 
memaafkan nya karna penderitaan yang velisya berikan 
pada syasha sangat jahat. 


"Tenang ya? kalo kamu gini terus kasian bayi yang ada di 
dalem perut kamu" Kata sham melembut. 


"Jangan pernah tinggalin aku sham" Katanya pilu. 
Sham mengangguk lalu memeluk lagi tubuh rapuh itu. 
"Hm aku janji gaakan tinggalin kamu" Kata sham. 


Velisya sudah lama sekali rasanya tak merasakan pelukan 
hangat sham, wanita itu tidur saking nyamannya. 


Sadar velisya tidur sham menidurkan velisya, lalu manaikan 
selimut velisya. 


Sham mengusap wajah velisya yang nampak damai ketika 
tertidur "kamu mirip syasha banget sih" Gemas sham 
mencium bibir velisya yang sedikit terbuka. 


Sham melihat jam yang melingkar manis di tangan kirinya, 
lalu keluar dari ruangan velisya. 


Hari ini sham akan berkunjung ke rumah baru putrinya. 


Saat sampai di Sana sham langsung menghampiri gundukan 
tanah itu, membersihkan dedaunan yang berserakan di atas 
nya. 


Sham mengusap nisan bertuliskan nama putrinya itu, 
airmata nya jatuh, ingin sekali sham memeluk syasha ia 
sangat merindukan putri nya itu. 


"Assalamualaikum anak ayah? Gimana di Sana indah? Pasti 
syasha seneng ya disana? Sampe betah banget ga pulang 
pulang padahal ayah kangen syasha" Kata sham seraya 
mengusap batu nisan itu. 


"Syasha ga inget janji kita? Kan kita mau liburan bareng? 
Syasha ga inget ya? Makannya syasha pergi sendiri?" 


"Ayah kangen syasha nak, kamu bales ayah nya kenapa 
Kaya gini? Kenapa kamu ga pukul ayah aja? Kenapa kamu 
malah pergi?" 


"Kamu bangun ya sayang, kalo kamu bangun ayah janji 
bakal bahagiain syasha, bunda juga bakal sama syasha 
terus ga ke alika lagi" Tangis sham pecah, ia tak dapat lagi 
menahannya. 


Sham membaca surat surat pendek lalu pamitan ke anaknya 
itu. 


"Sya? Ayah pulang ya? Nanti ayah kesini lagi, syasha baik 
baik disini ya, eh iya syasha kedinginan ga? Kalo iya nanti 
Kapan kapan ayah bawa selimut buat syasha." Setelah 
mengatakan itu sham beranjak pergi. 


Sham memutuskan untuk pulang ke rumahnya, karna tak 
ada gunanya juga ia di apart itu hanya membuat 
hubungannya dan velisya merenggang. 


Sham sadar harus nya ia menenangkan velisya bukan malah 
meninggalkanya. 


Sham yakin velisya sangat terpukul karna kepergian syasha. 


Sham mengendarai mobil nya dengan kecepatan sedang, 
sham membuka jendela mobil nya agar angin bisa masuk. 


Tapi ntah mengapa sham memberhentikan mobil nya di 
sekolah tk, dan sekolah itu adalah sekolah syasha, airmata 
sham turun tanpa di minta, biasanya siang siang seperti ini 
ia menjemput syasha ke sekolanya. 


Tapi sekarang tak ada lagi yang ia jemput di sekola itu, 
sekarang menjemput syasha ke sekolanya adalah kenangan 
yang sangat indah untuk sham. 


Karna saat menjemput syasha ia bisa mengobrol dengan 
gadis kecil itu, gadis kecil itu selalu menceritkan kejadian di 
sekolanya. 


"Syasha ga sekolah ya? Ayah bakal kangen banget jemput 
syasha ke sekolah sama dengerin cerita syasha kejadian di 
sekolah." Gumam sham lalu melajukan mobilnya. 


Sampai di rumah, sham masuk tanpa sepatah kata apapun, 
ia langsung masuk kedalam syasha, menghirup aroma gadis 
kecil itu. 


Karna aroma nya sudah mulai menghilang sham, mengambil 
parfum syasha lalu menyemprotkan nya pada setiap sudut 
ruangan. 


Sham duduk di kasur syasha menatap langit langit kamar 
itu, rasanya baru kemarin ia mendekor kamar ini untuk 
syasha tapi sekarang anak gadis nya telah pergi dan kamar 
ini menjadi sangat sunyi. 


Sham memeluk boneka panda milik syasha, menghirup 
dalam aroma boneka itu, aroma syasha sekali. 


Sham merebahkan dirinya di kasur empuk milik syasha, 
"syasha Bobo oh syasha bobo kalo tidak bobo di makan 
kecoa" Biasanya anak itu akan tertawa geli saat sham 
menyanyikan lagu itu untuknya. 


Tapi sekarang hening tak ada yang tertawa lagi saat sham 
menyanyikan itu, airmata nya lagi lagi jatuh. 


Sham berdiri lalu mengambil satu dari tumpukan buku 
dongeng di rak buku syasha "syasha mau ayah bacain yang 
mana?" Tanya nya menoleh ternyata ia hanya sendirian, 
sham tertawa hambar. 


Sham menjatuh kan dirinya di kasur syasha lalu membaca 
buku dongeng yang ada di tangan nya, berharap syasha 
dapat mendengar nya. 


Tiba tiba hp sham berbunyi saat di chek ternyata itu pesan 
dari afifa, yang minta izin pergi dari rumah sham. 


Tiba tiba beberapa vn dari afifa membuat sham penasaran, 
pria itu langsung mendengar kan satu persatu vn itu. 


Vn 
"Ayah lagi dimana sibuk ga?" 


"Ayah syasha kangen ayah sama bunda, ayah sama bunda 
kapan pulang syasha sakit" 


"Ayah syasha pengen ngomong sama ayah bunda tapi hp 
kalian ga aktip kata oma" 


"Ayah bukan syasha yang dorong alika, Tanya aja alika 
kenapa ayah gapercaya sama syasha hiks" 


"Hiks ayah, syasha mau ayah bunda temenin syasha hiks, 
syasha sakit ayah, ayah pulang ya syasha kangen" 


"Ayah jangan lupa ya bentar lagi syasha ulang tahun, kan 
ayah janji mau ajak syasha jalan jalan" 


"Ayah kalo syasha tidur di dalem tanah ayah sama bunda 
sedih ga?" 


"Ayah badan syasha gabisa gerak, rambut syasha tinggal 
dikit, ayah gamau jenguk syasha?" 


"Ayah bunda kapan jenguk syasha, syasha udah ga kuat 
ngomong lagi" 


Sham memukul mukul kepalanya, kenapa dia sejahat itu, 
bahkan ia tak membuka vn itu sejak awal. 


Kenapa sham begitu bodoh, anak nya membutuh kan 
dirinya tapi dia malah tak ada si samping anaknya. 


Sham yakin gelar ayah terbodoh di dunia akan menjadi 
miliknya, karna dia benar benar bodoh dan sangat bodoh. 
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"Bunda avi gamau! Avi bisa sendiri" Teriak seorang anak 
usia tujuh tahun itu, membuat ibunya bergejolak kaget. 


"Galixo Aviskha bathia! Jangan teriak sama bunda kamu!" 
Kata seorang pria yang sedari tadi melihat kejaduhan yang 
anak nya perbuat. 


Velisya mengusap bahu sham "gapapa sham namanya juga 
anak anak" Kata velisya lalu memunguti mainan yang di 
injak injak oleh putranya. 


Setelah memberesakan semua nya, velisya menggendong 
anaknya yang menangis karna Ulah sham. 


Velisya menepuk nepuk punggung anak itu agar tenang 
"udah ya jangan nangis, avi mau makan sendiri? Yaudah 
makan sendiri bunda ga bantuin avi, bunda cuman liatin 
aja" Kata velisya lembut lalu mendudukan anak nya di meja 
makan. 


Sham menghembuskan napasnya kasar istrinya itu terlalu 
memanjakan anak nya hingga aviskha tubuh menjadi anak 
yang keras kepala dan tempramen. 


Saat sham dan velisya mulai memakan makanannya, tiba 
tiba avi membanting piring hingga piring itu pecah. 


"Makanan nya gaenak! Bunda gabisa masak" Katanya lalu 
melipat tangan nya di dada. 


Velisya hancur mendengar itu ia susah cape cape masak 
dan sekarang anak nya bilang masakannya tak enak? Ibu 
macam apa velisya ini. 


Velisya berlari menuju kamarnya dengan airmata berderai. 


Sham memandang tajam putranya yang tak pernah 
bersyukur itu "puas hm? Puas bikin bunda nangis? Sakit hati 
karna kamu bilang masakan nya gaenak?" Kata sham, 
membuat avi merasa bersalah. 


Wajah avi memerah menahan tangis, ia turun dari meja 
makan lalu berlari menghampiri bundanya. 


Aviskha dapat melihat bundanya sedang menangis tersendu 
sendu di atas kasurnya. 


Avi naik ke atas kasur lalu memeluk bunda nya "maapin avi 
bunda, avi salah avi bikin bunda nangis" Katanya terisak. 


Velisya memeluk anak tunggal nya itu, jika syasha adalah 
anak yang penurut dan pintar? Aviskha adalah kebalikan 
seoarang syasha. 


Aviskha Tumbuh menjadi anak yang keras kepala, susah di 
atur dan gampang marah, meski begitu velisya sangat 
menyayangi nya. 


"Avi kangen echa" Lirih nya menatap bundanya. 


Velisya tersenyum geli lalu mencium bibir anak nya "nanti 
kita main ke rumah echa ya?" Kata velisya. 


Aviskha menggeleng dengan wajah memerah "avi mau nya 
sekarang bunda" Rengeknya. 


"Yaudah sekarang avi sama ayah tunggu di luar bunda ganti 
baju dulu" Kata velisya mengusap rambut aviskha. 


Aviskha nampak antusias ia keluar dari kamar lalu merecoki 
sham yang sedang memakan makananya. 


Setelah siap velisya menghampiri anak dan suami nya yang 
sedang duduk di dalam mobil. 


"Ayo berangkat ke rumah mama sham kata shabila mereka 
lagi disana" Setelah tau tujuan sham melajukan mobilnya 
menuju rumah orangtua nya. 


Karna jalanan tak macet akhirnya mereka sampai di 
kediaman keluarga bathia. 


Aviskha langsung berlari masuk kedalam rumah, sham dan 
velisya terkekeh melihat itu. 


Saat berada di dalam rumah aviskha langsung memeluk 
echa yang sedang memainkan berbi berbian nya. 


Echa terpekik kaget meminta agar aviskha melepaskan 
pelukan nya, tapi aviskha tak ada tanda tanda melepaskan 
pelukan nya. 


Pelukan itu malah semakin erat, membuat echa kesulitan 
bernapas. 


Daris nampak acuh, melihat kembaran nya di siksa oleh 
aviskha justru daris malah senang. 


"Avi lepas nanti dara nya sesek!" Omel shabila, aviskha 
terkekeh lalu melepaskan pelukan nya. 


Setelah pelukan itu terlepas dara langsung memeluk 
shabila, ia tak mau kena perangkap avi lagi. 


"Reyy" Adara berlari lalu menubruk rey, rey anak itu 
mengusap rambut adara sebari tersenyum manis. 


"Rey tadi avi jahatin dara lagi, rey harus marahin dia!" Adu 
adara, sikap adara dan ibunya sama persis, sedangkan 
adaris lebih mirip reigan pendiam dan dingin, kalo gay nya 
jangan sampe!. 


Rey melirik avi sinis "kamu nangisin dara mulu, avi dia kan 
cwe" Kata rey, nah kalo rey penyayang seperti ibunya afifa. 


8tahun sudah sosok syasha pergi dari keluarga itu, awalnya 
semua hancur tapi lama kelamaan semua mulai membaik. 


Velisya melahirkan anak laki laki dan di beri nama galixo 
aviskha bathia, anak itu mirip sekali dengan sham dari 
wajah sampai sifat. 


Sedangkan shabila melahirkan dua bayi kembar, adaris 
rasya gaviero dan adara resya gaviero, dua anak kembar itu 
tumbuh dengan sikap yang berbeda. 


Afifa? Wanita itu memilih menikah dengan dokter andra 
setelah 2bulan syasha pergi, dan dari pernikahan itu afifa 
memiliki anak reyyan afindra namanya. 


Malaikat malaikat kecil itu yang membuat keluarga itu mulai 
mengikhlaskan sosok syasha. 


"Avi dengerin noh, kata rey" Kata velisya menggoda 
anaknya. 


Aviskha yang tak terima dengan perkataan rey, langsung 
menonjok rey. 


Satu ruangan terpekik melihat itu, dan langsung 
memisahkan dua bocah itu. 


"Lapas ayah, aku mau pukul bajingan itu!" Teriak avi 
meminta agar sham melepaskan nya. 


Adaris yang geram dengan kelakuan avi menghampiri avi 
lalu menonjok nya hingga bibir avi berdarah 


"Daris!" Teriak shabila lalu menarik anaknya itu. 


Avi yang kesal daris membuat bibir nya mengeluarkan 
darah, berteriak meminta agar sham melepaskan nya "lepas 
bajingan!"Teriaknya lalu menggigit tangan sham. 


Avi menghampiri adaris lalu membalas perbuatan adaris 
terhadap nya tadi tak sampai di Sana avi juga mengambil 
gelas yang ada di meja, di dekatnya. 


"Avi udah! Hiks." Adara menghalangi tubuh adaris yang 
akan aviskha melempar mengunakan gelas kaca. 


"Awas dara aku gamau pukul cwe!" Bentak avi, semua yang 
di ruangan itu diam menyaksikan mereka yakin avi akan 
luluh pada dara. 


Adara menatap aviskha dengan wajah memerah "avi peluk 
echa lagi aja sampe sesek juga gapapa asal jangan 
berantem" Isaknya. 


Aviskha diam mendengar itu dirinya langsung melapaskan 
gelas yang dia ambil dari meja tadi, adara tak tinggal diam 
gadis kecil itu langsung memeluk aviskha. 


"Peluk echa lagi ya? Ayo peluk avi" Rengek nya, aviskha 
langsung memeluk tubuh mungil itu. 


Semua orang disana bernapas lega melihat itu, reigan 
langsung menggendong adaris yang sudah lemas di lantai. 


"Obatin dulu" Katanya pada shabila. 


Shabila langsung mengambil kotak p3k lalu mengobati 
anaknya. 


Sham menghembuskan napasnya kasar anak nya benar 
benar pengacau. 


Sham menghampiri shabila yang sedang mengobati adaris " 
Maapin avi ya jagoan" Kata sham mengelus kepala adaris. 


"Udahla sham namanya juga anak kecil, lagian daris juga 
yang salah mancing emosi nya galix" Kata shabila. 


"Maapin rey ya om gara gara rey avi jadi emosi" Katanya 
menunduk. 


Sham terkekeh lalu berjongkok di hadapan rey "gapapa 
sayang, kan rey cuman nasehatin avi" 


"Lain kali kalo ngomong di pikir dulu ya sayang" Afifa yang 
menggendong anaknya itu. 


Velisya memperhatikan, avi dan dara yang sedang 
mengobrol ntah apa yang dua bocah itu obrolkan. 


Melihat adara ia jadi ingat syasha, jika saja syasha masih 
ada mungkin gadis itu akan sangat menyayangi adara karna 
adara adalah cucu perempuan satu satu nya selain syasha. 


Tanpa sadar airmata velisya menetes, wanita itu merindukan 
syasha, velisya rindu anak perempuan yang tak bisa tidur 
tanpa nya itu, tapi sudah 8tahun gadis kecil itu tidur 
sendirian dan tak pernah bangun lagi. 


Avi yang melihat bunda nya menangis itu menghampiri 
bunda nya "bunda jangan nangis" Ujar nya memeluk 


velisya. 


Velisya tersenyum lalu mengusap punggung avi "bunda ga 
nangis sayang cuman kelilipan" 


"Bunda jangan boong, cuman avi yang boleh boong" 
Katanya membuat, velisya tersenyum geli ada ada saja 
anaknya itu. 
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Finally gaiss, maap kalo ending nya ga sesuai sama 
ekspektasi kaliann, karna aku gamau buatt mereka 
sedih lagi kan meninggalnya syasha udah cukup buat 
mereka sedih 


3lextraaa 


Happy reading! 


Hari ini sham dan velisya mengajak jagoan kecil nya 
berjalan jalan di taman, sekalian merayakan ulang tahun 
reyyan yang ke tujuh. 


Keluarga kecil itu turun dari mobil saat telah sampai di 
taman, taman itu sudah di dekor oleh andra untuk 
memberikan surprise pada reyyan. 


Avi bocah itu sama sekali tidak tertarik dengan acara ulang 
tahun, menurut avi itu kekanak kanakan. 


Avi berjalan menjauh dari kedua orang tuanya, avi mencari 
sosok adara. 


Lama avi berjalan akhirnya ia menemukan adara gadis kecil 
itu nampak antusias mengobrol dengan teman sekola nya. 


Avi menghampiri adara lalu menarik lengan gadis itu, 
membawa nya jauh dari kerumunan. 


"Avi kenapa si? Lepas" Adara berusaha melepaskan tangan 
nya dari genggaman avi. 


Avi mengeraskan rahang nya, kenapa adara jadi 
pemberontak seperti ini. 


Avi melepaskan tangan adara kasar lalu menatap nya tajam 
"jangan temenan sama orang muka dua adara!" Teriaknya. 


Adara menatap avi dengan tatapan polosnya, muka dua itu 
apa? Mama nya tak pernah memberitau nya. 


"Ga ngerti? Polos banget sih pantes banyak yang 
manfaatin!" Setelah mengatakan itu avi pergi dari hadapan 
sepupu nya itu. 


Adara nampak acuh melihat avi pergi, ia menghampiri lagi 
segerombolan teman teman nya. 


Avi menghembuskan napasnya kasar, karna adara 
mengacuhkan nya. 


Avi berjalan keluar dari taman, ia duduk di pinggiran trotoar, 
lalu indra penglihatan avi menangkap sosok gadis seusia 
nya yang sedang berjualan. 


Ntah kenapa avi menghampiri gadis itu "kamu jualan apa? 
Coba duduk aku mau liat" Gadis kecil itu menurut ia duduk 
di sebelah avi. 


Avi mengambangkan senyuman nya melihat gadis itu 
menurut kepadanya "nama kamu siapa?" Tanya avi. 


Gadis kecil itu mengerutkan dahinya, kenapa avi banyak 
Tanya sekali "em kamu mau beli apa mau nanya nanya aku 
aja?" Tanya gadis kecil itu membuat avi berdecak. 


"Ck.aku mau nanya dulu siapa nama kamu baru beli" Kata 
avi. 


Avi mengambil tangan gadis itu lalu menggenggam nya 
"aku avi" 


Gadis kecil itu tersenyum "aku embun" Katanya seraya 
tersenyum manis. 


"Kamu mau ikut aku ga? Ke acara ulangtahun nya temen 
aku, abis itu baru aku beli dagangan kamu" Kata avi 


Embun menggeleng "ngga aku mau jualan, lagian dagangan 
aku masih banyak" Cicitnya. 


"Aku ga terima penolakan ya! Tenang aja bapak aku 
kaya,nanti aku borong semua dagangan kamu" Kata avi lalu 
menarik tangan kecil embun, membawanya masuk kedalam 
taman. 


Embun hanya pasrah gadis kecil itu mengkuti avi dari 
belakang, tangan kecil nya di genggam oleh avi. 


"Avi, adara nangis nyariin kamu" Tiba tiba reyyan datang 
dengan ngosngosan. 


Avi berdecak mendengar itu "tadi nyucuekin gimana sih, 
serba salah dasar cewe!" Kata avi lalu pergi meninggalkan 
reyyan dan embun. 


Reyyan menatap embun dari atas sampai bawah, dari 
pakayan lusuhnya hingga sendal jepit milik embun. 


Rey tersenyum kecil "aku reyyan" Rey menjulurkan 
tangannya. 


Embun dengan senang hati menerima uluran tangan itu 
"embun" Kata nya tersenyum. 


"Namanya sejuk, kaya orangnya" Kata reyyan, membuat 
embun tersenyum malu. 


"Reyyan sini sayang" Mendengar suara memanggil nya 
reyyan menghampiri suara itu. 


Embun diam menatap kepergian reyyan, sekarang dia harus 
kemana, keluar dari sini atau menunggu avi? Jika ia keluar 
dari sini dan berjualan belum tentu kue nya akan habis. 


Embun lebih memilih menunggu avi yang penting kue kue 
nya habis di borong avi. 


Embun berjalan melihat lihat sekitaran ternyata disini ada 
pesta ulang tahun. 


"Dih ko ada gembel nyasar kesini sih" Pekik seorang anak 
perempuan, membuat anak anak lain ikut mengerumuni 
embun. 


"Dia kan gembel yang sering jualan kue depan sekola kita 
itu" Ujar salah satu anak. 


Embun menunduk malu, ia berusaha menahan tangisnya 
mendengar semua orang menghina nya. 


Sementara di tempat lain avi merasa gelisah ntah karena 
apa. 


"Avi liat nih, bisa berubah warna" Kata adara menunjukan 
sebuah jam pada avi. 


Avi hanya diam pokus memainkan rambut adara. 


Adara yang kesal memukul tangan avi "echa avi cuekin" 
Katanya mengerucutkan bibirnya. 


"Dara pulang yu sayang, mama ngantuk" Kata shabila, 
wanita itu sedang duduk di bangku taman sebari 
menggendong adaris yang sudah terlelap, ini memang 
waktu nya anak anak tertidur siang. 


Adara menggeleng "ngga ah, aku mau liat rey buka kado" 
Katanya, membuat shabila menghembuskan napasnya 
kasar. 


Shabila menepuk nepuk punggung adaris saat anak itu 
bergerak tanda terusik "ayola nak, kamu ga ngantuk 
emang?" Tanya shabila. 


Adara menggeleng lalu, tiduran menjadi kan paha avi 
sebagai bantalan nya, avi replek mengusap kepala gadis 
kecil itu "aku ga ngantuk mama" Katanya bertolak belakang 
dengan matanya yang sudah sayu. 


Velisya menggelengkan kepalanya "lu pulang aja bil, nanti 
dara pulang sama gue, kasian darisnya" Kata velisya seraya 
mengusap rambut adaris di gendongan shabila. 


Shabila yang sudah lelah mengangguk ia mencium seluruh 
wajah adara lalu pergi. 


Avi memikirkan dia gelisah karna apa ah avi lupa embun 
gadis itu pasti sekarang tengah mencari nya. 


Avi beranjak dari duduknya hingga adara yang ada di 
pangkuannya terpekik kaget. 


"Avi! Kasian dara nya sini sayang" Adara langsung 
menghampiri velisya, velisya memeluk gadis kecil itu lalu 
menepuk nepuk punggung nya hingga adara memejamkan 
matanya. 


"Bunda avi minta uang dong" Kata avi mendekati velisya. 


Velisya mengerutkan dahinya heran untuk apa anaknya 
meminta uang "buat apa sayang?" 


"Bunda kepo deh udah buruan kasih aja"rengek nya. 


Velisya menghembuskan napasnya kasar lalu memberikan 
selembar uang berwarna merah pada avi. 


"Kurang bunda" Ujarnya masih merengek. 

"Avi mau berapa?" 

"5 00juta" Celetuknya santai membuat velisya melotot. 
"Ga sayang kamu ada ada aja deh" 


Wajah avi Berubah masam "ihh bunda avi kan mau borong 
dagangan orang, kalo satu doang ga cukup" Avi menatap 
selembar uang di tangan nya 


Velisya tersenyum tumben anak nya itu mau berbuat baik 
"500juta kebanyakan sayang, 500ribu aja ya cukup 
kayanya" 


"Kalo ga cukup gimana" Protes nya tapi tetap menerima 
uang dari bundanya. 


"Kalo ga cukup minta lagi sama ayah, lagian dagangan apa 
yang kamu mau borong 500juta? Hp? Mobil" Kata velisya 
tersenyum geli. 


"Yaudah segini aja, bunda jangan ledekin avi ih" Kesalnya 
lalu pergi dari hadapan velisya. 


Avi berjalan mencari sosok embun, avi berkililing taman tapi 
avi juga tak menemukan embun. 


Sampai akhirnya melihat embun sedang di kerumuni 
banyak anak kecil. 


Avi menghampiri embun ternyata gadis itu sedang 
menangis karna di ejek teman teman avi. 


Avi menarik tangan embun lalu memeluknya "udah jangan 
nangis, dagangan kamu jadi aku borong ko" 


"Avi ko kamu pegang dia sih? Ga jiji apa dia kan gembel 
iww" Kata seorang anak perempuan dengan gaya centilnya. 


Avi menatap tajam anak perempuan yang menghina embun 
"heh kamu ga sadar ya! Kamu juga gembel! Kamu gapunya 
rumah itu rumah orang tua kamu! Kamu cuman numpang 
jangan belagu" Sarkas avi. 


Setelah mengatakan itu avi membawa embun pergi dari 
kerumunan itu. 


Avi memberikan lima lembar uang berwarna merah pada 
embun "Nih uang nya aku borong semua dagangan kamu" 
Kata avi tersenyum manis. 


Embun menatap tak percaya avi dengan mata berairnya "ini 
kebanyakan"kata embun mengembalikan sebagian uang 
avi. 


Avi menggeleng lalu memberikan uang itu lagi pada embun 
" Ga itu buat kamu, anggep aja hadiah karna udah mau aku 
ajak kesini" Kata avi. 


Embun tersenyum kecil dalam hatinya bersorak bahagia, 
karna mendapatkan uang sebanyak itu dari hasil jualannya. 


"Yaudah kalo gitu aku duluan ya vi? Mama aku pasti nyariin 
aku" Kata embun berpamitan, lalu pergi. 


Avi melihat punggung embun yang sudah menjauh "cantik" 
Kata avi tanpa sadar. 


"Siapa yang cantik?" Tanya seseorang di belakang avi, hal 
itu membuat avi terkejut lalu menoleh ternyata itu ayahnya. 


"Gaada" Avi menaikan bahu nya acuh. 


Sham tersenyum geli melihat anak nya itu "Emm kayanya 
ada yang lagi jatuh cinta nih, harus bilang bunda" Ledek 
sham lalu berjalan menjauh dari avi. 


Avi mengejar sham dengan kaki kecil nya, wajah avi 
berubah menjadi merah saat sham menghampiri bundanya. 


Avi langsung  menubruk bundanya yang sedang 
menggendong adara "bunda jangan dengerin ayah ya! Ayah 
tukang boong" 


"Hah ayah belum ngomong apa apa lho vi" Kata velisya 
mengusap rambut avi. 


"Pokonya kalo ayah ngomong jangan di dengerin bunda 
soalnya itu boong!" Kata avi 


Sham menaikan sebelah alis nya "itu loh bunda tadi avi 
bilang cwe cantik" Kata sham. 


Tawa velisya langsung pecah apa? Avi? ini adalah keajaiban 
dunia, avi tak pernah mengatakan cantik pada siapapun 
termasuk bundanya. 


"Ciee" Velisya menyengol aja nya berniat menggoda avi. 


Avi dengan wajah memerah menghentakan kaki nya "bunda 
sama ayah jahat" Setelah mengetakan itu avi pergi. 


sham menggeleng kan kepalanya "anak kamu tuh" Kata 
sham 


Velisya mencubit sham "anak kamu juga kali" Sengit nya. 
Sham terkekeh lalu mencium bibir velisya "makin cinta" 


"h apaan sih sana pulang" Kata velisya menahan getaran 
cinta di tubuh nya asekk!. 
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Bonuss. 


Galixo aviskha bathia. 


Reyyan afindra 


Adara resya gaviero 


Adaris rasya gaviero 


Embun cantiknya avi wkwk 


